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ABSTRAK 

 

Titi Astirah. Pengaruh Self-Efficacy terhadap Motivasi Belajar Pendidikan Agama 

Islam (PAI) Peserta Didik di SMP Negeri 12 Parepare. (dibimbing oleh Bapak 

Anwar). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat self-efficacy dan tingkat 

motivasi belajar peserta didik di SMP Negeri12 Parepare serta menganalisis apakah 

terdapat pengaruh secara signifikan antara pengaruh self-efficacy terhadap  motivasi 

belajar peserta didik pada mata pelajaran pendidikanagama Islam  di SMP Negeri12 

Parepare atau tidak.  

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan 

termasuk jenis penelitian asosiatif. Populasi penelitian terdiri dari 104peserta didik, 

dengan pengambilan sampel sebanyak 83 orang melalui metode probability sampling. 

Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis melalui pendekatan statistik deskriptif dan 

inferensial. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa; (1) Tingkat self-efficacy di 

SMP Negeri 12 Parepare menunjukkan nilai sig.(2-tailed) sebesar 0,000 <0,05. Maka 

H0 ditolak dan H1 diterima. Dapat disimpulkan bahwa tingkat self-efficacy termasuk 

dalam kategori sedang dengan angka persentase 79,8% dari kriteria yang 

ditetapkan,(2) Tingkat motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran pendidikan 

agama Islam di SMP Negeri 12 Parepare menunjukkan nilai sig. (2-tailed) sebesar 

0,000 < 0,05. Maka H0 ditolak dan H1 diterima maka termasuk dalam kategori sedang 

dengan angka persentase 75,6%. (3) Terdapat pengaruh yang signifikan antara self-

efficacy terhadap motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran pendidkan agama 

Islam di SMP Negeri12 Parepare yang dibuktikan melalui hasil analisis data dan 

angket dengan nilai Sig. 0,00 < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. Nilai koefisien 

sebesar 20,4%, artinya self-efficacyterhadap motivasi belajar pada mata pelajaran 

pendidikan agama Islam di SMP Negeri 12 Parepare berada pada kategori rendah. 

Adapun sisanya 79,6% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti oleh peneliti. 

Kata Kunci: Self-Efficacy,Motivasi Belajar, Pendidikan Agama Islam. 
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin disini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf latin beserta perangkatnya 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda. 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin: 

Huruf Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Tsa Ts te dan sa ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Dzal Dz de dan zet ذ
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 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ya ش

 Shad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dhad ḍ de (dengan titik dibawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik dibawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik dibawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik ke atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ىه

 Hamzah ̕ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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Hamzah (ء) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa pun. 

Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda (‟). 

2. Vokal 

a) Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya sebagaiberikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ا َ

 Kasrah I I ا َ

 Dhomma U U ا َ

b) Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan Ya Ai a dan i ىَيْ 

 Fathah danWau Au a dan u ىَوْ 

Contoh: 

 Kaifa:كَيْفَ 

 Haula :حَوْلَ 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf 

dan Tanda 
Nama 

 Fathah dan Alifatau ya Ā a dan garis diatas ىَا /ىيَ

 Kasrah dan Ya Ī i dan garis di atas ىِيْ 
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 Kasrah dan Wau Ū u dan garis di atas ىوُ

Contoh: 

 māta:  مات

 ramā :  رمى

 qīla :  قيل

 yamūtu :  يموت

4. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk tamarbutahada dua: 

a. Tamarbutahyang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah, 

transliterasinya adalah [t]. 

b. Tamarbutahyang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang terakhir dengan tamarbutahdiikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

tamarbutahitu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

 rauḍahal-jannah atau rauḍatul jannah : رَوْضَةُ الجَنَّةِ 

 al-madīnahal-fāḍilah atau al-madīnatulfāḍilah : الَْمَدِيْنَةُ الْفَاضِلَةِ 

 al-hikmah :  الَْحِكْمَةُ 

5. Syaddah(Tasydid) 

Syaddah atau tasydid  yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydid ( ِّّ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.  
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Contoh: 

 Rabbanā: رَبَّنَا 

يْنَا   Najjainā : نجََّ

  al-haqq : الَْحَق   

 al-hajj : الَْحَج   

 nuʻʻima : نعُْمَ  

 ʻaduwwun : عَدوُ   

Jika huruf  ى bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 

 .maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i) ىيِِّ 

Contoh: 

 ʻArabi (bukan ʻArabiyy atau ʻAraby): عَرَبِي  

 ʻAli (bukan ʻAlyy atau ʻAly) : عَلِي  

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  لا(alif 

lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 

biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 

sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata 

sandangditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis 

mendatar(-).  
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Contoh: 

 al-syamsu (bukan asy- syamsu) :  الَْشَمْسُ 

لْزَلَةُ   al-zalzalah (bukan az-zalzalah) :  الَزَّ

لْسَفَةُ الفَ    : al-falsafah 

 al-bilādu :  الَْبلَِادُ 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak diawal 

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.  

Contoh:  

 ta’murūna :  تأَمُْرُوْنَ 

 ’al-nau :  النَّوعُ 

 syai’un :  شَيْء  

 Umirtu :  أمُِرْتُ 

8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 

transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an(dar Qur’an), Sunnah. Namun bila kata-



xxii 
 

kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 

ditransliterasi secara utuh.  

Contoh: 

Fīẓilālal-qur’an 

Al-sunnahqablal-tadwin 

Al-ibāratbi ‘umum al-lafẓlābi khusus al-sabab 

9. Lafẓal-Jalalah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai mudafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 

Contoh: 

 Dīnullah  :                 دِيْنُ اللهِ 

 billah :                    با الله

Adapun tamarbutahdi akhir kata yang disandarkan kepada lafẓal-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf [t].  

Contoh: 

اللهِ هُمْ فيِْ رَحْمَةِ         : Humfīrahmatillāh 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi 

ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman ejaan Bahasa Indonesia 

yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. 

Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika 
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terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan 

huruf kapital (Al-).  

Contoh: 

Wa māMuhammadunillārasūl 

Inna awwalabaitinwudi‘alinnāsilalladhībiBakkatamubārakan 

Syahru Ramadan al-ladhīunzilafihal-Qur’an 

Nasir al-Din al-Tusī 

AbūNasral-Farabi 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū(bapak 

dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan 

sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.  

Contoh: 

Abūal-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, 

Abūal-Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abūal-Walid Muhammad Ibnu) 

NaṣrḤamīdAbū Zaid, ditulis menjadi: Abū Zaid, NaṣrḤamīd 

(bukan:Zaid, NaṣrḤamīdAbū) 

 

 

 



xxiv 
 

B. Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

swt.  =  subḥānahūwata‘āla 

saw.  = ṣallallāhu ‘alaihi wasallam 

a.s. =  ‘alaihi al- sallām 

H =  Hijriah 

M  =  Masehi 

SM  =  Sebelum Masehi 

l.  =  Lahir tahun 

w.  =  Wafat tahun 

QS …/…: 4  =  QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahīm/ …, ayat 4 

HR  =  Hadis Riwayat 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab: 

 صفحة = ص

 بدون = دم

وسلمصلى الله عليه  = صلعم  

 طبعة = ط

 بدون ناشر = ىن

 إلى آخرها / إلى آخره = الخ
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 جزء = ج

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu 

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut: 

ed.  :  Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang 

editor). Karenadalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik 

untuk satu atau lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. 

(tanpa s). 

et al. :  “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari etalia). 

Ditulis dengan huruf miring.Alternatifnya, digunakan singkatan 

dkk. (“dan kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak. 

Cet.  : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis. 

Terj. :  Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan 

karya terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya. 

Vol. :  Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau 

ensiklopedi dalam bahasa Inggris.Untuk buku-buku berbahasa Arab 

biasanya digunakan kata juz. 

No.   :  Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah   

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu faktor utama dalam membentuk kualitas 

sumber daya manusia yang unggul. Menurut pandangan psikologi, 1dikatakan bahwa 

pendidikan merupakan suatu cara perkembangan diri setiap individu.Pendidikan 

adalah seluruh pengetahuan belajar yang terjadi sepanjang hayat dalam semua tempat 

serta situasi yang memberikan pengaruh positif pada pertumbuhan setiap makhluk 

individu.2Keberhasilan proses pendidikan tidak hanya ditentukan oleh kualitas 

pengajaran, tetapi juga oleh faktor internal peserta didik, seperti kepercayaan diri, 

motivasi dan keyakinan akan kemampuan diri dalam menghadapi berbagai tantangan 

belajar.  

Dalam dunia pendidikan modern, keberhasilan peserta didik tidak hanya 

ditentukan oleh kecerdasan intelektual, tetapi juga oleh faktor psikologis seperti 

motivasi belajar dan keyakinan terhadap kemampuan diri. Menurut Undang-Undang 

No. 20 Tahun 2003 pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secaraaktif 

mengembangkan potensi  dirinya untuk mempunyai kekuatan spiritual keagamaan, 

                                                             
1Desi Pristiwanti et al., “Pengertian Pendidikan,” Jurnal Pendidikan dan Konseling 4, no. 6 

(2022): h. 7912. 
2Moh. Zaini, Noorthaibah, and Siti Julaiha, “Pendidik dalam Perspektif Imam Al Ghazali dan 

Relevansinya di Era Society 5.0,” Edusaintek: Jurnal Pendidikan, Sains Dan Teknologi 11, no. 1 

(2024): h. 175. 
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pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.3 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti pada proses pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP Negeri 12 Parepare, ditemukan bahwa 

tingkat self-efficacy peserta didik cukup baik, namun belum optimal. Sebagian peserta 

didik sudah menunjukkan kepercayaan diri dalam mengikuti pembelajaran, seperti 

berani mencoba mengerjakan tugas dan menjawab pertanyaan. Selain itu, dalam 

proses pembelajaran, guru juga telah berupaya memberikan motivasi dan 

menggunakan metode yang bervariasi. Namun peneliti melihat masih terdapat  

peserta didik yang cenderung pasif, kurang berpartisipasi dalam diskusi, serta mudah 

merasa bosan saat pembelajaran berlangsung.Fenomena ini menandakan adanya 

masalah dalam motivasi belajar yang perlu ditinjau dari aspek psikologi. 

Salah satu faktor psikologis yang berpengaruh besar terhadap motivasi belajar 

adalah self-efficacy atau efikasi diri, menurut Feist & Feist dalam 

Jatisundamenyatakan bahwa self-efficacy adalah keyakinan individu bahwa mereka 

memiliki kemampuan dalam mengadakan kontrol terhadap pekerjaan mereka, dan 

terhadap lingkungan mereka.4Peserta didik yang memiliki efikasi diri tinggi akan 

yakin bahwa dirinya mampu memahami materi, menyelesaikan tugas, dan mengatasi 

kesulitan dalam belajar. Sebaliknya, peserta didik yang memiliki efikasi diri rendah 

cenderung mudah menyerah, takut gagal, dan enggan mencoba hal-hal baru.5 

                                                             
3Kunandar, Guru Profesional Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Dan Sukses 

Dalam Sertifikasi Guru (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014). 
4Muhammad Gilar Jatisunda, “Hubungan Self-Efficacy Siswa SMP Dengan Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis,” Jurnal THEOREMS (The Original Research of Mathematics) 1, no. 

2 (2017): h. 24-30. 
5Wahyu Fitra Ningsih and Isnaria Rizki Hayati, “Dampak Efikasi Diri Terhadap Proses & 

Hasil Belajar Matematika ( The Impact Of Self-Efficacy On Mathematics Learning Processes and 

Outcomes ),” Journal OnTeacher Education 1, no. 2 (2020): h. 28. 
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Dalam konteks pembelajaran PAI, rendahnya efikasi diri dapat menyebabkan 

peserta didik kurang percaya diri untuk membaca Al-Qur’an di depan kelas, tidak 

berani menjawab pertanyaan guru, serta merasa tidak mampu memahami ajaran 

agama secara benar. Pandangan tentang pentingnya keyakinan diri ini juga sejalan 

dengan ajaran Islam. Firman Allah Swt. Dalam QS. Al-Baqarah/2: 286 yaitu: 

َاٰللّ َ ل  ف  َي ك  اَلَ  سْع ه  َو  اَاكْت س ب تََْۗ ََن فْسًاَا لَا اَم  ع ل يْه  اَك س ب تَْو  اَم  يْن اَۤا وَْا خْط أنْ اَۗ ََل ه  ذْن اَۤا نَْناس  اخ  َت ؤ  بان اَلَ  ََر  بان اََۗ  ر 

نَْق بْل ن ا َم  يْن  لْت هَٗع ل ىَالاذ  م  اَح  لَْع ل يْن اَۤا صْرًاَك م  َت حْم  لَ  م َ َۗ ََو  َت ح  لَ  بان اَو  ل ن اَب هَ ر  َط اَق ةَ  اَلَ  ََلْن اَم  َع نااَۗ  اَعْف  اََۗ ََو  و 

مْن اَۗ ََغْف رَْل ن ا اَرْح  ينَْ َۗ ََو  َالْكٰف ر  وْلٰٮن اَف اَنْص رْن اَع ل ىَالْق وْم  َم  ا نْت   

Terjemahnya: 

Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kemampuannya. 

Dia Mendapat (pahala) dari (kebajikan) yang dikerjakannya dan dia mendapat 

(siksa) dari (kejahatan) yang diperbuatnya. (Mereka berdoa), “Ya Tuhan kami, 

janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami melakukan 

kesalahan. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau bebani kami dengan beban yang 

berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya 

Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tidak sanggup 

kami memikulnya. Maafkanlah kami, ampunilah kami, dan rahmatilah kami. 

Engkaulah pelindung kami, maka tolonglah kami menghadapi orang-orang 

kafir.6 

Dalam Tafsir Al-Mishbah, Quraish Shihab, memberikan pemahaman 

bahwasanya ayat ini bukan hanya sekadar memberikan pemahaman tentang batas 

kemampuan manusia, melainkan juga mengajak manusia untuk senantiasa berserah 

diri dan berharap kepada Allah dalam menghadapi berbagai ujian hidup. Hal ini 

sesuai dengan isi dan kandungan Al-Qur’an yang mencakup semua petunjuk yang 

diperlukan untuk melewati hidup di dunia yang penuh dengan ujian dan cobaan 

ini.7Hal ini seharusnya menumbuhkan rasa percaya diri (self-efficacy) pada setiap 

                                                             
6Al-Quran Kementerian Agama RI, “Al-Quran Dan Terjemahannya” (Jakarta: Lajnah 

Pentashihan Mushaf Al-Quran, 2015). 
7M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, Keserasian Al-Qur’an (Jakarta: 

Lantera Hati, 2006). 
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individu bahwa ia mampu menghadapi tantangan belajar selama berusaha dan 

bersandar kepada Allah Swt. Dengan kesadaran ini, peserta didik diharapkan 

memiliki motivasi belajar yang lebih tinggi karena yakin bahwa setiap kesulitan pasti 

dapat diatasi dengan usaha dan doa. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa efikasi diri yang kuat 

akan mendorong peserta didik untuk lebih bersemangat dan bertanggung jawab dalam 

belajar, terutama dalam memahami ajaran Islam. Oleh karena itu, penelitian ini 

penting dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh self-efficacy terhadap 

motivasi belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik di SMP Negeri 12 Parepare. 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran empiris bagi guru PAI 

dan konselor sekolah untuk mengembangkan strategi pembelajaran yang mampu 

menumbuhkan rasa percaya diri serta meningkatkan motivasi belajar peserta didik 

agar menjadi generasi yang berilmu, beriman, dan berakhlak mulia. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang sebelumnya, maka peneliti 

merumuskan masalah dalam penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkatefikasi diri(self-efficacy) peserta didik di SMP Negeri 12 

Parepare? 

2. Bagaimana tingkat motivasi belajar peserta didik di SMP Negeri12 Parepare? 

3. Apakah terdapat pengaruh efikasi diri(self-efficacy) terhadap motivasi 

belajarPendidikan Agama Islam (PAI) peserta didik di SMP Negeri 12 

Parepare? 
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C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Untuk mengetahui tingkat efikasi diri (self-efficacy) peserta didik di SMP 

Negeri 12 Parepare 

2. Untuk mengetahui tingkat motivasi belajar peserta didik di SMP Negeri12 

Parepare 

3. Untuk menganalisispengaruh efikasi diri (self-efficacy) terhadap motivasi 

belajarPendidikan Agama Islam (PAI) peserta didik di SMP Negeri 12 

Parepare 

D. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan yang dapat diperoleh dari penelitian ini sebagai berikut:  

1. Kegunaan Teoritis  

Penelitian ini dapat menambah wawasan terkait self-efficacy dan motivasi 

belajar serta dapat dijadikan bahan kajian untuk peneliti lainnya yang ingin 

mendalami hal yang berkaitan dengan self-efficacy dan motivasi belajar. 

2. Kegunaan Praktis  

Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih terhadap 

dunia pendidikan, dan pemahaman terkait self-efficacyserta memperhatikan 

motivasibelajar peserta didik dalam proses pembelajaran. 
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BAB II 

TINJAUAN iPUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

Dengan melakukan penelusuran literatur yang berkaitan dengan objek 

penelitian, penulis menemukan beberapa karya ilmiah berupa jurnal yang relevan 

dengan penelitian ini. 

Penelitian yang dilakukan oleh Tiara Prawitasaridengan judul “Pengaruh Self-

Efficacy Terhadap Resiliensi Akademik Siswa”. Kesimpulan dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa efikasi diri berpengaruh terhadap resiliensi akademik dengan 

koefisien determinasi (R2 = 0,549, ρ < 0,05). Artinya efikasi diri memberikan 

kontribusi terhadap resiliensi akademik sebesar 54,9%, sedangkan sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lainnya.8 

Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah sama-sama 

meneliti tentang self-efficacy (variabel X). Letak perbedaan penelitiannya yaitu 

penulis meneliti pengaruh self-efficacy terhadap motivasi belajar peserta didik, bukan 

terhadap resiliensi akademik siswa. 

Penelitian yang dilakukan oleh Anggono dengan judul “Pengaruh Self-

Efficacy Terhadap Perilaku Keuangan Mahasiswa” menyimpulkan bahwa semakin 

tinggi self-efficacy mahasiswa, maka semakin tinggi pula perilaku keuangannya. Hal 

ini berarti bahwa semakin tinggi self-efficacy mahasiswa,maka semakin baik pula 

 

                                                             
8Tiara Prawitasari and Eni Rindi Antika, “Pengaruh Self-Efficacy Terhadap Resiliensi 

Akademik Siswa,” JBKI Jurnal Bimbingan Dan Konseling Indonesia 7, no. 2 (2022): h. 1. 
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kemampuan mahasiswa dalam mengelola keuangan dalam kehidupan sehari-hari.9 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis terletak pada variabel X, 

yaitu sama-sama mengkaji tentang self-efficacy. Kemudian perbedaan penelitiannya 

terdapat pada variabel Y, dimana penulis meneliti pengaruh self-efficacy terhadap 

perilaku keuangan mahasiswa, sedangkan penelitian ini membahas pengaruh self-

efficacy terhadap motivasi belajar. 

Penelitian yang dilakukan oleh M Adrikni Syifa dan Vivin Maharani dengan 

judul “Pengaruh Self-Efficacy Terhadap Kinerja Karyawan dan Kepuasan Kerja 

Sebagai Variabel Medias Pada Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Tegal”. 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Self-efficacy berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja, (2) Self-efficacy berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja, (3) Kepuasan kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja, (4) Self-efficacy berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja apabila mediasi dimediasi oleh kepuasan kerja pada Dinas Pekerjaan 

Umum Kabupaten Tegal.10 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah sama-sama meneliti 

tentang self-efficacy (Variabel X). Adapun perbedaan penelitiannya yaitu penulis 

meneliti pengaruh self-efficacy terhadap motivasi belajar peserta didik, bukan 

terhadap kinerja karyawan dengan kepuasan kerja seperti yang diteliti oleh M Adrikni 

Syifa dan Vivin Maharani. 

                                                             
9Anggono et al., “Pengaruh Self-Efficacy Terhadap Perilaku Keuangan Mahasiswa,” Owner: 

Riset & Jurnal Akuntansi 8, no. 3 (2024): h. 2978. 
10M Adrikni Syifa and Vivin Maharani, “Pengaruh Self Efficacy Terhadap Kinerja Karyawan 

Dengan Kepuasan Kerja Sebagai Variabel Mediasi Pada Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Tegal,” 

Jurnal Dimensi 11, no. 3 (2022): h. 500. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Hery Wiharja, Sri Rahayu, Evi Rahmayati 

Vol. 2, No. 1 dalam jurnal VOCATECH: Vocational Education and Technology 

Journal dengan judul “Pengaruh Self-Efficacy Terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa 

Pendidikan Vokasi” Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa self-efficacy 

berpengaruh signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa, dengan koefisien 

determinasi sebesar 35,4%. Artinya, semakin tinggi tingkat self-efficacy mahasiswa, 

maka semakin tinggi pula kesiapan mereka dalam memasuki dunia kerja.11 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu sama-sama 

membahas self-efficacy (Variabel X). Adapun perbedaan penelitiannya terletak pada 

fokus penelitian, dimana penulis meneliti pengaruh self-efficacy terhadap motivasi 

belajar peserta didik, bukan terhadap kesiapan kerja mahasiswa. 

B. Tinjauan Teori 

1. Self-Efficacy 

a. Pengertian Self-Efficacy 

Self-efficacytermasuk keyakinan atau kepercayaan individu terhadap 

kemampuan yang dimiliki dalam melaksanakan dan menyelesaikan tugas yang 

dihadapi sehingga dapat mengatasi rintangan dan dapat mencapai tujuan yang 

diinginkan.12Menurut Afifah & Kusuma dalam sahin et al., Self-efficacy adalah 

keyakinan pada diri seseorang untuk menyusun, menemukan, dan mengerjakan suatu 

tugas hingga tujuan dapat tercapai. Rasa percaya diri berguna untuk menghadapi 

                                                             
11Hery Wiharja, Sri Rahayu, and Evi Rahmiyati, “Pengaruh Self Efficacy Terhadap Kesiapan 

Kerja Mahasiswa Pendidikan Vokasi,” VOCATECH: Vocational Education and Technology Journal 2, 

no. 1 (2020): h. 11-18. 
12Cevy Amelia, Rusdani, and Fauziah Mellinia Wulan Febriani, “Faktor-Faktor Yang 

Berhubungan Dengan Self Efficacy Dalam Kegiatan Pembelajaran Siswa SMP Kartini 2 Kota Batam,” 

Jurnal Zona Kedokteran 12, no. 3 (2022): h. 214. 
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masalah pada kehidupan sehari-hari.13Self-efficacy juga dapat diartikan sebagai salah 

satu faktor yang mempengaruhi kinerja seseorang dalam mencapai tujuan tertentu. 

Tinggi rendahnya self-efficacy bergantung pada pengalaman pribadi, pembelajaran 

dari pengalaman seseorang, umpan balik baik atau buruk yang diberikan terhadap 

prestasi individu, serta perilaku baik atau buruk yang berkaitan dengan emosi.14 

Menurut Daniel dan Lawrence dalam Dewi mengungkapkan perasaan seorang 

bahwa kompeten sering disebut dengan efikasi diri atau self-efficacy. Efikasi diri 

yaitu persepsi diri sendiri mengenai seberapa bagus diri dapat memiliki kemampuan 

untuk melakukan tindakan yang diharapkan. Efikasi diri umumnya berbeda dengan 

aspirasi atau cita-cita karena menggambarkan sesuatu yang ideal yang seharusnya 

dapat dicapai, sedangkan efikasi diri menggambarkan penilaian kemampuan diri.15 

Efikasi diri merupakan sebuah keyakinan diri yang mencakup apa yang 

dipikirkan, diyakini, dan dirasa yang nantinya bisa mempengaruhi bagaiamana diri 

akan bertingkah laku.16Alwisol dalam Renaningtyas mendefinisikan efikasi diri 

sebagai persepsi diri sendiri mengenai seberapa bagus diri dapat berfungsi dalam 

situasi tertentu. Efikasi diri berhubungan dengan keyakinan bahwa diri memiliki 

kemampuan melakukan tindakan yang diharapkan.17Selanjutnya Ormrod dalam  

                                                             
13Arif Sahin et al., “Self-Efficacy Pada Siswa : Systematic Literatur Review,” G-COUNS: 

Jurnal Bimbingan Dan Konseling 8, no. 2 (2024): h. 629. 
14Ria Nur Fitriani and Heni Pujiastuti, “Pengaruh Self-Efficacy Terhadap Hasil Belajar 

Matematika,” Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika 05, no. 03 (2021): h. 2794. 
15Yolanda Puspita Dewi and Heru Mugiarso, “Hubungan Antara Konsep Diri Dengan Efikasi 

Diri Dalam Memecahkan Masalah Melalui Konseling Individual Di SMK Hidayah Semarang,” Jurnal 

Bimbingan Konseling 6, no. 1 (2020): h. 29-30. 
16Fiktina Vifri Ismiriyam and Wulansari, Buku Referensi Meningkatkan Effikasi Diri Pada 

Penderita Hiv/Aids (Yogyakarta: Grup Penerbitan CV BUDI UTAMA, 2022). 
17Widianingrum Renaningtyas, “Pengaruh Efikasi Diri Dan Kemandirian Terhadap 

Keberhasilan Usaha Pada Anggota Komunitas,” Psikoborneo 5, no. 4 (2017): h. 466. 
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Baihaqi menjelaskan bahwa efikasi diri adalah penilaian seseorang 

terhadapkemampuan dirinya sendiri dalam melakukan perilaku atau mencapai 

tujuan.18 

  Dari beberapa pengertian di atas dapat penulis simpulkan bahwa self-efficacy 

atau efikasi diri merupakan keyakinan seseorang terhadap kemampuan dirinya dalam 

melaksanakan dan menyelesaikan tugas, menghadapi hambatan, serta mencapai 

tujuan yang diinginkan. Self-efficacy berperan penting dalam menentukan bagaimana 

seseorang berpikir, merasa, dan berperilaku, serta berpengaruh terhadap kinerja dan 

keberhasilan dalam kehidupan sehari-hari. Tinggi rendahnya efikasi diri dipengaruhi 

oleh pengalaman pribadi, proses belajar dari orang lain, serta umpan balik positif 

maupun negatif yang diterima. Dengan demikian, self-efficacy menjadi dasar penting 

bagi seseorang dalam mengarahkan tindakan dan mewujudkan tujuan yang 

diharapkan. 

Menurut Bandura  

Self-efficacy sebagai keyakinan seseorang terhadap kemampuannya untuk 

berhasil dalam situasi tertentu atau melakukan tugas dan mempelajari atau 

melakukan tingkat perilaku  tertentu.19 

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi self-efficacy 

Menurut Banduradalam Shofiah ada beberapa faktor yang mempengaruhi self-

efficacy yaitu:20 

                                                             
18Aufa Izzuddin Baihaqi and Maharani Ikaningtyas, “Pengukuran Efikasi Diri, Konsep Diri 

Dan Motivasi Pembelajaran Pasca Mengikuti Kkn Tematik Mbkm Dalam Membentuk Kemandirian 
Belajar Mahasiswa,” Journal Publicuho 5, no. 3 (2022): h. 889. 

19Albert Bandura, Self Efficacy: The Exercise of Control (New York: W.H. Freeman and 

Company, 1997). 
20Vivik Shofiah and Raudatussalamah, “Self- Efficacy dan Self- Regulation Sebagai Unsur 

Penting dalam Pendidikan Karakter,” Kutubkhanah : Jurnal Penelitian Sosial Keagamaan 17, no. 2 

(2014): h. 221-222. 
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1) Pengalaman Keberhasilan (mastery experiences)  

Keberhasilan yang sering dicapai akan meningkatkan efikasi diri seseorang, 

sedangkan kegagalan akan menurunkan efikasi dirinya. Apabila keberhasilan yang 

diperoleh lebih banyak karena faktor di luar dirinya, biasanya tidak akan berpengaruh 

terhadap peningkatan efikasi diri. Namun, jika keberhasilan tersebut diperoleh 

melalui hambatan yang besar dan merupakan hasil usaha sendiri, maka hal itu akan 

meningkatkan efikasi dirinya. 

2) Pengalaman Orang Lain (vicarious experiences) 

 Pengalaman keberhasilan orang lain yang memiliki kemiripan dengan 

individu dalam mengerjakan suatu tugas biasanya akan meningkatkan efikasi diri 

seseorang dalam mengerjakan tugas yang sama. Efikasi diri tersebut diperoleh 

melalui social models yang umumnya terjadi pada seseorang yang kurang 

pengetahuan tentang kemampuannya sehingga mendorong individu untuk melakukan 

modeling. Namun, efikasi diri yang diperoleh tidak akan terlalu berpengaruh bila 

model yang diamati tidak memiliki kemiripan atau berbeda dengan model. 

3) Persuasi Sosial (Social Persuation) 

Informasi tentang kemampuan yang disampaikan secara lisan oleh seseorang 

yang berpengaruh biasanya digunakan untuk meyakinkan individu bahwa ia cukup 

mampu dalam melakukan suatu tugas. 

4) Keadaan fisiologis dan emosional (physiological and emotional states) 

 Kecemasan dan stres yang dialami seseorang saat melakukan tugas sering 

dianggap sebagai tanda kegagalan. Pada umumnya individu cenderung mengharapkan 

keberhasilan dalam kondisi tanpa ketegangan serta tidak merasakan keluhan atau 

gangguan somatik lainnya. Efikasi diri biasanya ditandai dengan rendahnya tingkat 
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stres dan kecemasan, sedangkan efikasi diri yang rendah ditandai dengan tingginya 

tingkat stres dan kecemasan.  

c. Sumber-sumber Self-Efficacy 

Woolfolk mengutip pendapat Bandura tentang sumber-sumber self-efficacy 

sebagai berikut:  enactive mastery experiences, physiological and emotional arousal, 

vicarious experiences, and verbal persuasion.21 

Enactive  mastery  experience adalah (pengalaman keberhasilan & pencapaian 

prestasi), yang merupakan sumber informasi self-efficacy yang paling berpengaruh. 

Berdasarkan pengalaman masa lalu terlihat bukti apakah seseorang mengarahkan 

seluruh kemampuannya untuk meraih keberhasilan. Umpan balik terhadap hasil kerja 

seseorang yang positif akan meningkatkan kepercayaan diri seseorang. Kegagalan pada 

berbagai pengalaman hidup dapat di atasi dengan upaya tertentu dan dapat memicu 

persepsi self-efficacy menjadi lebih baik karena membuat individu tersebut mampu 

untuk mengatasi rintangan-rintangan yang lebih sulit nantinya.    

Physiological and emotional arousal (keadaan fisiologis dan psikologis)   

maksudnya seseorang percaya bahwa sebagian tanda-tanda psikologis menghasilkan 

informasi dalam menilai kemampuannya. Kondisi stress dan kecemasan dilihat 

individu sebagai tanda yang mengancam ketidakmampuan diri. Level of arousal dapat 

memberikan informasi mengenai tingkat self-efficacy tergantung bagaimana arousal itu 

diinterpretasikan. Bagaimana seseorang menghadapi suatu tugas, apakah cemas atau 

khawatir (self-efficacy rendah) atau tertarik (self-efficacy tinggi) dapat memberikan 

informasi mengenai self-efficacy orang tersebut. Dalam menilai kemampuannya 

                                                             
21Chomzana Kinta Marini and Siti Hamidah, “Jurnal Pendidikan Vokasi Sekolah Terhadap 

Minat Berwirausaha Siswa SMK Jasa Boga,” Jurnal Pendidikan Vokasi 4, no. 2 (2014): h. 197-198. 
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seseorang dipengaruhi oleh informasi tentang keadaan fisiknya untuk menghadapi 

situasi tertentu dengan memperhatikan keadaan fisiologisnya. 

Vicarious experience (Pengalaman orang lain) merupakan cara meningkatkan 

self-efficacy dari pengalaman keberhasilan yang telah ditunjukkan oleh orang lain. 

Ketika melihat orang lain dengan kemampuan yang sama berhasil dalam suatu 

bidang/tugas melalui usaha yang tekun, individu juga akan merasa yakin bahwa dirinya 

juga dapat berhasil dalam bidang tersebut dengan usaha yang sama. Sebaliknya self-

efficacy dapat turun ketika orang yang diamati gagal walapun telah berusaha dengan 

keras. Individu juga akan ragu untuk berhasil dalam bidang tersebut. Peran vicarious 

experience terhadap self-efficacy seseorang sangat dipengaruhi oleh persepsi diri 

individu tersebuttersebut tentang dirinya memiliki kesamaan dengan model. Semakin 

seseorang merasa dirinya mirip dengan model, maka kesuksesan dan kegagalan model 

akan semakin mempengaruhi self-efficacy. Sebaliknya apabila individu merasa dirinya 

semakin berbeda dengan model, maka self-efficacy menjadi semakin tidak dipengaruhi 

oleh perilaku model. Seseorang akan berusaha mencari model yang memiliki 

kompetensi atau kemampuan yang sesuai dengan keinginannya. Dengan mengamati 

perilaku dan cara berfikir model tersebut akan dapat memberi pengetahuan dan 

pelajaran tentang strategi dalam menghadapi berbagai tuntutan lingkungan.  

Adapun verbal persuasion (persuasi verbal), digunakan secara luas untuk 

membujuk seseorang bahwa mereka mempunyai kemampuan untuk mencapai tujuan 

yang mereka cari. Orang yang mendapat persuasi secara verbal maka mereka memiliki 

kemauan untuk menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan akan mengerahkan usaha 

yang lebih besar daripada orang yang tidak dipersuasi bahwa dirinya mampu pada 

bidang tersebut. 
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d. Fungsi Self-Efficacy 

Fungsi efikasi diri diuraikan sebagai berikut:22 

1) Pemilihan aktivitas  

Dalam kehidupan sehari-hari individu dituntut untuk membuat keputusan 

mengenai aktivitas/tindakan yang akan dijalani. Pengambilan keputusan tersebut 

dipengaruhi oleh penilaian seseorang terhadap kemampuan yang dimilikinya. 

Seseorang akan cenderung memilih aktivitas dimana mereka merasa kompeten dan 

percaya diri mampu melakukannya dan cenderung menghindari aktifitas yang dinilai 

melebihi kemampuannya. Efikasi diri mempengaruhi pemilihan aktivitas/tindakan 

yang akan dilakukan. Pilihan aktivitas apapun yang dilakukan seseorang akan dimulai 

dari keyakinan/efikasi diri bahwa dirinya memiliki kemampuan untuk mencapainya. 

2) Daya tahan menghadapi rintangan  

Efikasi diri mempengaruhi seseorang untuk menentukan seberapa besar 

usahanya, berapa lama akan bertahan ketika menghadapi hambatan, dan seberapa 

kuat menghadapi kesulitan. Semakin tinggi efikasi diri seseorang maka semakin besar 

usaha, ketekunan, dan kekuatan usahanya. Seseorang dengan efikasi diri yang tinggi 

akan memandang kesulitan sebagai tantangan yang harus dihadapi daripada sebagai 

ancaman yang harus dihindari. Mereka akan menetapkan tujuan dan komitmen yang 

tinggi, meningkatkan dan mempertahankan usahanya. Mereka juga cepat bangkit saat 

menghadapi kegagalan. 

3) Pola pikir dan reaksi emosional  

Efikasi diri yang tinggi membantu menciptakan perasaan tenang dalam 

melakukan tugas dan aktivitas yang sulit. Sebaliknya, orang dengan tingkat efikasi 

                                                             
22Lina Erlina, Efikasi Diri Dalam Meningkatkan Kemampuan Mobilisasi Pasien (Bandung: 

Politeknik Kesehatan Kemenkes Bandung Redaksi, 2020). 
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diri rendah meyakini segala sesuatu lebih sulit daripada yang sebenarnya. Keyakinan 

tersebut mendorong seseorang menjadi gelisah, stres, dan depresi dalam memecahkan 

masalah. Sehingga efikasi diri sangat kuat mempengaruhi tingkat pencapaian tujuan. 

e. Karakteristik individu yang memiliki Self-Efficacy tinggi dan Self-Efficacy 

rendah 

Karakteristik individu yang memiliki efikasi diri yang tinggi adalah  ketika 

individu tersebut merasa yakin bahwa mereka mampu menangani sesecara  efektif 

peristiwa dan situasi yang  mereka hadapi, tekun dalam menyelesaikan tugas-tugas, 

percaya pada kemampuan diri yang mereka miliki, memandang kesulitan sebagai 

tantangan bukan ancaman dan suka mencari situasi baru, menetapkan sendiri tujuan 

yang menantang dan meningkatkan komitmen yang kuat terhadap dirinya, 

menanamkan usaha yang  kuat dalam apa yang dilakuakanya dan meningkatkan 

usaha saat menghadapi kegagalan, berfokus pada tugas dan memikirkan strategi 

dalam menghadapi kesulitan, cepat memulihkan rasa mampu setelah  mengalami 

kegagalan, dan menghadapi stressor atau ancaman dengan keyakinan bahwa mereka 

mampu mengontrolnya. 

Karakteristik individu yang memiliki efikasi diri yang rendah adalah individu 

yang merasa tidak berdaya, cepat sedih, apatis, cemas, menjauhkan diri dari 

tugastugas yang sulit, cepat menyerah saat menghadapi rintangan, aspirasi yang 

rendah dan komitmen yang lemah terhadap tujuan yang ingin di capai, dalam situasi 

sulit cenderungakan memikirkan kekurangan mereka, beratnya tugas tersebut, dan 

konsekuensi dari kegagalanya, serta lambat untuk memulihkan kembali perasaan 

mampu setelah mengalami kegagalan. 
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f. Proses-proses yang mempengaruhi Self-Efficacy 

Menurut Bandura, proses psikologis dalam efikasi diri yang turut berperan 

dalam diri manusia ada 4 yakni proses kognitif, motivasional, afeksi dan proses 

pemilihan/seleksi.23 

1) Proses kognitif   

Proses kognitif merupakan proses berpikir yang mencakup perolehan, 

pengorganisasian, dan penggunaan informasi. Sebagian besar tindakan manusia 

berawal dari sesuatu yang terlebih dahulu dipikirkan. Individu dengan efikasi diri 

tinggi lebih sering membayangkan keberhasilan. Sebaliknya, individu dengan efikasi 

diri rendah lebih banyak membayangkan kegagalan dan hal-hal yang dapat 

menghambat tercapainya keberhasilan. Bentuk tujuan pribadi juga dipengaruhi oleh 

penilaian terhadap kemampuan diri. Semakin seseorang mempersepsikan dirinya 

mampu, maka ia akan semakin berusaha mencapai tujuannya dan semakin kuat 

komitmennya terhadap tujuan tersebut. 

2) Proses motivasi   

Sebagian besar motivasi manusia dibangkitkan melalui proses kognitif. 

Individu memberi dorongan pada dirinya sendiri serta mengarahkan tindakan melalui 

tahap pemikiran terlebih dahulu. Keyakinan akan kemampuan diri dapat 

memengaruhi motivasi dalam beberapa hal, yaitu menentukan tujuan yang ditetapkan 

individu, seberapa besar usaha yang dilakukan, seberapa kuat mereka menghadapi 

kesulitan, serta ketahanan dalam menghadapi kegagalan.Menurut Bandura ada tiga 

teori yang menjelaskan tentang proses motivasi. Teori pertama adalah  causal 

attributions  (atribusi penyebab). Teori ini fokus pada sebab-sebab yang 

                                                             
23Nur Laily and Dewi Urip Wahyuni, Efikasi Diri Dan Perilaku Inovasi (Sidoarjo: Indomedia 

Pustaka, 2018). 
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mempengaruhi motivasi, usaha, dan reaksi-reaksi individu. Individu yang memiliki 

efikasi diri tinggi bila mengahadapi kegagalan cenderung menganggap kegagalan 

tersebut diakibatkan usaha-usaha yang tidak cukup memadai. Sebaliknya, individu 

yang  efikasi dirinya rendah, cenderung menganggap kegagalanya diakibatkan 

kemampuan mereka yang terbatas. Teori kedua, outcomes experience (harapan akan 

hasil), yang menyatakan bahwa motivasi dibentuk melalui harapan-harapan. Biasanya 

individu akan berperilaku sesuai dengan keyakinan mereka tentang apa yang dapat 

mereka lakukan. Teori ketiga, goal theory  (teori tujuan), dimana dengan membentuk 

tujuan terlebih dahulu dapat meningkatkan motivasi.    

3) Proses afektif   

Proses afektif merupakan proses pengaturan kondisi emosi serta reaksi 

emosional. Menurut Bandura, keyakinan individu terhadap kemampuan coping 

mereka turut memengaruhi tingkat stres dan depresi saat menghadapi situasi sulit. 

Persepsi efikasi diri tentang kemampuan mengendalikan sumber stres memiliki peran 

penting dalam munculnya kecemasan. Individu yang yakin mampu mengontrol 

situasi cenderung tidak memikirkan hal-hal negatif. Sebaliknya, individu yang merasa 

tidak mampu mengendalikan situasi cenderung mengalami tingkat kecemasan yang 

tinggi, sering memikirkan kekurangan diri, memandang lingkungan sebagai penuh 

ancaman, membesar-besarkan masalah kecil, serta terlalu cemas pada hal-hal sepele 

yang jarang terjadi. 

4) Proses seleksi   

Kemampuan individu untuk memilih aktivitas dan situasi tertentu turut 

mempengaruhi efek dari suatu kejadian. Individu cenderung menghindari aktivitas 

dan situasi yang diluar batas kemampuan mereka. Bila individu merasa yakin bahwa  
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mereka mampu menangani suatu situasi, maka mereka cenderung tidak menghindari 

situasi tersebut. Dengan adanya pilihan yang dibuat, individu kemudian dapat 

meningkatkan kemampuan, minat, dan hubungan sosial mereka. 

g. DimensiSelf-Efficacy 

Tiga dimensiself-efficacy yaitu sebagai berikut:24 

1) Level, berdasarkan kesulitan tugas. Orang berbeda-beda dalam penerimaan 

dan kepercayaan diri dalam bekerja, dan mungkin seseorang terbatas pada 

tugas-tugas yang mudah, sedang,atau sulit. Setiap individu mempunyai 

persepsi yang berbeda-beda dalam menghadapi kesulitan  tugas 

2) Generalitas, generalitas adalah rasa kompetensi yang ditunjukkan seseorang 

dalam situasi tugas yang berbeda. 

3) Strengh, kekuatan adalah kuatnya keyakinan seseorang terhadap 

kemampuannya. Angka  ini  berkaitan dengan ketahanan dan keuletan 

individu dalam menjalankan tugasnya. Orang yang memiliki rasa percaya diri 

serta stabilitas yang kuat terhadap kemampuannya dalam melaksanakan tugas 

akan tetap bertahan meskipun menghadapi berbagai kesulitan dan 

tantangan.Pengalaman mempengaruhi self-efficacy seseorang.  Kurangnya 

pengalaman juga melemahkan rasa percaya diri seseorang. Dengan penuh 

keyakinan terhadap kemampuannya, orang bekerja tanpa kenal lelah untuk 

mengomunikasikan tantangan yang  mereka hadapi. 

Self-efficacy juga memiliki sejumlah indikator. Smith, et.al. dalam Mayalianti 

menyatakan sejumlah indikator self-efficacy yang bersesuaian dengan tiga dimensi 

efikasi diri Bandura (1997). Indikator self-efficacy menurut Smith, et al ada lima 

                                                             
24Regina Athia Mayalianti, Laili Fatimahtuzzahro, and Maryana, “Self-Efficacy Academic 

Pada Mahasiswa,” Jurnal Ilmiah Zona Psikologi 6, no. 3 (2024): h. 76 . 
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jenis, yaitu: (a) keyakinan akan kemampuan diri, (b) optimis, (c ) objektif, (d) 

bertanggung jawab, serta (e) rasional dan realistis.25 

2. MotivasiBelajar Peserta Didik 

a. Pengertian Motivasi Belajar 

Motivasi berasal dari kata motif, yaitu keadaan dalam diri seseorang yang 

mendorongnya melakukan suatu kegiatan, baik secara sadar maupun tidak, guna 

mencapai tujuan tertentu.Sedangkan motivasi belajar dapat diartikan sebagai 

dorongan untuk melakukan kegiatan belajar tertentu, baik yang berasal dari dalam 

maupun dari luar diri individu, sehingga menumbuhkan semangat dalam belajar.26 

Motivasi belajar merupakan suatu kondisi yang ada dalam diri seseorang individu, di 

mana terdapat dorongan untuk melakukan sesuatu dalam rangka mencapai 

tujuan.Motivasi belajar adalah suatu kekuatan pendorong yang ada dalam diri peserta 

didik yang menimbulkan kegiatan belajar, menjaga kelangsungannya, serta 

mengarahkannya untuk mencapai tujuan belajar.27 

Motivasi belajar adalah sesuatu yang mendorong atau menggerakkan baik dari 

dalam maupun dari luar diri individu dalam melakukan aktivitas belajar untuk 

menguasai materi pelajaran yang diikutinya yang berkaitan dengan afektif, kognitif 

dan psikomotor.Guru memegang peranan yang sangat penting dalam meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik.Motivasi belajar merupakan faktor kunci yang 

mempengaruhi keberhasilan pendidikan, dan guru berfungsi sebagai pendidik, 

                                                             
25Kinkin Suartini et al., “Meta-Analysis : Hubungan Antara Self-Efficacy Dan Academic 

Achievement,” Jurnal Ilmu Sosial Dan Pendidikan (JISIP) 7, no. 3 (2023): h. 2476. 
26Bambang Haris Diandaru, “Motivasi Belajar Peserta Didik Pada Pembelajaran Matematika 

Di MTs Negeri 2 Kota Semarang,” Jurnal Pendidikan Widya Tama 20, no. 2 (2023): h. 186. 
27Monica Gabriela Nainggolan et al., “Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Melalui Media 

Pembelajaran,” Jurnal Yudistira : Publikasi Riset Ilmu Pendidikan Dan Bahasa 2, no. 3 (2024): h. 237-

244. 
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motivator, dan inspiratory, guru harus menggunakan pembelajaran yang variatif dan 

inovatif sehingga peserta didik akan lebih semangat dan termotivasi untuk memahami 

proses pembelajaran yang berlangsung.28 

Menurut David McClelland(1987) mengatakan bahwa dalam diri manusia 

memiliki cadangan energi potensial yang bisa dikembangkan. Menurut Mc Clelland 

motivasi belajar adalah dorongan internal yang dipelajari dan dikembangkan 

seseorang melalui interaksi dengan lingkungan.Teori kebutuhan McClelland berfokus 

pada tiga kebutuhan, yaitu: 1) kebutuhan akan prestasi (need of achievement) 

disingkat nach, 2) kebutuhan akan kekuasaan (need of power) disingkat nPow, dan 3) 

kebutuhan akan afiliasi (need of affiliation) disingkat nAff. 

1) Kebutuhan Prestasi (Need for Achievement) 

Kebutuhan prestasi akan mendorong seseorang berprestasi dalam keadaan bila 

target yang akan dicapai nyata dan memiliki peluang untuk diperoleh serta cenderung 

menimbulkan kreativitas pada seseorang. 

2) Kebutuhan Kekuasaan (Need for Power) 

Keinginan yang berasal dari diri untuk memiliki pengaruh sehingga dapat 

memengaruhi individu lain serta memengaruhi situasi atau lingkungan sekitar. 

3) Kebutuhan Afiliasi (Need for Affiliation) 

Suatu ketertarikan pada orang lain yang bertujuan untuk meyakinkan perasaan 

bahwa dirinya dapat diterima dan dihargai oleh orang lain.29 

Teori ini dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik dalam 

pembelajaran PAI, sehingga kinerja akademis mereka semakin baik dan tujuan 

                                                             
28Nurry Marfu’ah et al., “Motivasi Belajar Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,” 

Journal of Education Research 5, no. 4 (2024): h. 6001-6005. 
29Herwati et al., Motivasi Dalam Pendidikan Konsep – Teori – Aplikasi (Malang: PT. Literasi 

Nusantara Abadi Grup, 2023). 
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belajar dapat tercapai. Prestasi peserta didik akan meningkat jika mereka mampu 

memotivasi diri sendiri untuk terus belajar dengan giat dan mencapai tujuan pribadi 

serta tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Pandangan tentang pentingnya 

motivasi dalam belajar ini juga sejalan dengan ajaran Islam. Firman Allah Swt. 

Dalam QS. Al-Mujadilah/58: 11 yaitu: 

ا َ َو  ل ك مْ  وْاَي فْس ح َاٰللَّ  افْس ح 
َف  جٰل س  وْاَف ىَالْم  اَا ذ اَق يْل َل ك مَْت ف ساح  ن وْٰٓ َاٰم  ينْ  اَالاذ  ع َاٰللَّ يٰٰٓا يُّه 

وْاَي رْف  وْاَف انْش ز  ذ اَق يْل َانْش ز 

َا وْت واَالْعَ  ينْ  الاذ  َو  نْك مْْۙ ن وْاَم  َاٰم  يْن  ب يْرَ الاذ  َخ  ل وْن  اَت عْم  ب م  اٰللَّ  َو  جٰت   َد ر  ١١لْم   

Terjemahnya:  
Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu, 'Berlapang-
lapanglah dalam majelis,' maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, 'Berdirilah kamu,' maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.30 

Ayat ini dapat menjadi inspirasi bagi peserta didik untuk meningkatkan 

motivasi belajar dengan menekankan pentingnya meningkatkan diri, menghargai 

ilmu, dan kesabaran dalam belajar, sehingga mereka dapat mencapai tujuan belajar 

dan meningkatkan derajat mereka di mata Allah. Ayat ini mengingatkan bahwa Allah 

Swt. akan meninggikan orang-orang yang beriman dan berilmu, sehingga peserta 

didik  dapat memotivasi diri mereka untuk terus belajar dan meningkatkan diri.  

Motivasi merupakan faktor psikologis penting dalam proses pembelajaran. 

Motivasi di bangkitkan melalui situasi stimulus bersama ingatan untuk dapat 

mempengaruhi peserta didik sedemikian rupa sesuai hukum-hukum mekanik 

sehingga berfungsi dalam mengarahkan, mengaktifkan dan meningkatkan aktivitas 

peserta didik dalam proses pembelajaran.31Motivasi belajar adalah dorongan internal 

                                                             
30Kementrian Agama RI, “AL-Qur’an Dan Terjemahnya” (Bandung, 2006). H. 543 
31Neni Fitriana Harahap, Dewi Anjani, and Nabsiah Sabrina, “Analisis Artikel Metode 

Motivasi Dan Fungsi Motivasi Belajar Siswa,” Indonesian Journal of Intellectual Publication 1, no. 3 

(2021): h. 198-203. 
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dan eksternal yang menggerakkan seseorang untuk ikut serta dalam proses 

pembelajaran, menjaga usaha mereka, dan mencapai tujuan belajar.32Motivasi dan 

pembelajaran merupakan dua hal yang saling memengaruhi. Pembelajaran adalah 

kegiatan yang mengubah perilaku melalui latihan dan pengalaman sehingga menjadi 

lebih baik sebagai hasil penguatan yang dilakukan untuk mencapai tujuan. 

Motivasi belajar adalah dorongan dari dalam maupun luar diri peserta didik 

yang sedang belajar untuk melakukan perubahan perilaku, yang umumnya ditandai 

dengan beberapa indikator atau unsur pendukung. Menurut Hamzah B. Uno dalam 

Ikhwandari, indikator-indikator motivasi belajar dapat diklasifikasikan sebagai 

berikut: 1) adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil; 2) adanya dorongan dan 

kebutuhan dalam belajar; 3) adanya harapan dan cita-cita masa depan; 4) adanya 

penghargaan dalam belajar; 5) adanya kegiatan belajar yang menarik; 6) adanya 

lingkungan belajar yang kondusif sehingga memungkinkan peserta didik dapat belajar 

dengan baik.33 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat penulis simpulkan bahwa motivasi 

belajar peserta didik adalah kekuatan atau dorongan dari dalam maupun luar diri yang 

muncul dari kebutuhan, tujuan, serta harapan individu untuk mencapai keberhasilan 

belajar.Dorongan ini menggerakkan, mengarahkan, dan mempertahankan aktivitas 

belajar sehingga peserta didik mampu berpartisipasi secara aktif, mengembangkan 

potensi kognitif, afektif, dan psikomotor, serta mencapai perubahan perilaku yang 

lebih baik. Motivasi belajar juga dipengaruhi oleh kondisi psikologis, lingkungan 

                                                             
32Muhammad Azhar and Hakmi Wahyudi, “Motivasi Belajar: Kunci Pengembangan Karakter 

Dan Keterampilan Siswa,” Uluwwul Himmah Education Research Journal 1, no. 1 (2024): h. 3. 
33Lely Afni Ikhwandari, Nyoto Harjono, and Gamaliel Septian Airlanda, “Peningkatan 

Motivasi Dan Hasil Belajar Matematika Peserta Dengan Model Numbered Heads Together (NHT),” 

Jurnal Basicedu 3, no. 4 (2019): h. 2101-2112. 
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belajar yang mendukung, serta peran guru sebagai motivator yang mampu 

menciptakan pembelajaran yang menarik dan bermakna.  

b. Fungsi Motivasi Belajar 

Motivasi sangat berperan dalam belajar, peserta didik yang sedang dalam 

proses belajar memiliki motivasi yang kuat dan jelas pasti akan tekun serta berhasil 

dalam belajarnya. Semakin tepat motivasi yang diberikan, semakin berhasil pula 

pembelajaran tersebut. Maka motivasi senantiasa menentukan intensitas usaha belajar 

bagi siswa. Motivasi mendorong munculnya perilaku dan memengaruhi serta 

mengubah perilaku. Sehubungan dengan hal tersebut, terdapat tiga fungsi motivasi, 

yaitu sebagai berikut:34 

1) Mendorong munculnya suatu perilaku atau tindakan. Tanpa motivasi maka 

tidak akan muncul suatu tindakan seperti belajar. 

2) Motivasi berfungsi sebagai pengarah, yaitu mengarahkan tindakan menuju 

pencapaian tujuan yang diinginkan.  

3) Motivasi berfungsi sebagai penggerak, yakni sebagai mesin pada mobil. Besar 

kecilnya motivasi akan menentukan cepat atau lambatnya suatu tindakan. 

c. Faktor-Faktor Motivasi Belajar 

Faktor yang memengaruhi motivasi belajar dapat muncul karena faktor dari 

dalam diri (internal) dan dari luar diri (eksternal. 

1) Faktor internal terdiri dari faktor fisik (faktor fisik adalah faktor yang berasal 

dari tubuh dan penampilan individu, meliputi nutrisi (gizi), kesehatan, serta 

fungsi-fungsi fisik terutama panca indera) dan faktor psikologis (faktor 

psikologis merupakan faktor dari dalam diri yang berkaitan dengan aspek-

                                                             
34Yogi Fernando, Popi Andriani, and Hidayani Syam, “Pentingnya Motivasi Belajar Dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa” 2, no. 3 (2024): h. 61-68. 
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aspek yang mendorong atau menghambat aktivitas belajar peserta didik, yaitu 

kondisi rohani peserta didik). 

2) Faktor eksternal: Faktor sosial merupakan faktor yang berasal dari orang-

orang di sekitar lingkungan peserta didik. Komponen sosial mencakup peran 

guru, konselor, teman sebaya, orang tua, tetangga, serta elemen-elemen 

lainnya. 

3) Faktor eksternal: Faktor non-sosial merupakan faktor yang berasal dari 

kondisi atau keadaan fisik di sekitar peserta didik. Aspek non-sosial 

mencakup variabel seperti kondisi cuaca (panas atau dingin), waktu (pagi, 

siang, malam), lokasi (sepi, bising, kualitas sekolah), serta fasilitas 

pembelajaran (sarana dan prasarana).35 

d. Bentuk-Bentuk Motivasi Belajar 

Terdapat beberapa bentuk dan cara untuk meningkatkan motivasi dalam 

kegiatan belajar, di antaranya:36 

1) Memberi angka   

Angka dalam hal ini merupakan simbol dari nilai kegiatan belajar, banyak 

peserta didik belajar yang utama justru untuk memperoleh angka atau nilai yang baik, 

sehingga yang dikejar biasanya adalah nilai ulangan atau nilai rapor yang tinggi. 

Angka-angka yang baik tersebut bagi peserta didik menjadi motivasi yang sangat 

kuat, tetapi ada juga bahkan banyak peserta didik yang belajar hanya untuk sekadar 

naik kelas saja. Namun demikian, semua itu harus diingat oleh guru bahwa 

pencapaian angka-angka tersebut belum merupakan hasil belajar yang sejati dan 

                                                             
35Suparman and Junaidin, “Upaya Sekolah Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Di 

Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu 7, no. 6 (2023): h. 3956. 
36Sunarti Rahman, “Pentingnya Motivasi Belajar Dalam Meningkatkan Hasil Belajar,” Jurnal 

Pedagogik Dan Dinamika Pendidikan 12, no. 2 (2021): h. 294. 
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bermakna. Oleh karena itu, langkah selanjutnya yang ditempuh guru adalah 

bagaimana mengaitkan pemberian angka dengan nilai-nilai (values) yang terkandung 

dalam setiap pengetahuan yang diajarkan kepada peserta didik sehingga tidak hanya 

berfokus pada aspek kognitif saja, tetapi juga mencakup keterampilan dan aspek 

afektifnya. 

2) Hadiah   

Hadiah juga dapat disebut sebagai bentuk motivasi, namun tidak selalu 

demikian.Karena hadiah untuk suatu pekerjaan mungkin tidak akan menarik bagi 

seseorang yang tidak menyukai dan tidak berbakat pada pekerjaan tersebut. 

Sebagai contoh, hadiah yang diberikan untuk gambar terbaik mungkin tidak menarik 

bagi peserta didik yang tidak memiliki bakat menggambar. 

3) Saingan/kompetisi  

Saingan atau kompetisi dapat dijadikan sebagai sarana motivasi untuk 

mendorong peserta didik dalam belajar. Persaingan, baik secara individu maupun 

kelompok, mampu meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Unsur kompetisi ini 

memang banyak digunakan dalam dunia industri atau perdagangan, tetapi juga sangat 

efektif dimanfaatkan untuk meningkatkan kegiatan belajar peserta didik. 

4) Ego-involvement   

Menumbuhkan kesadaran pada peserta didik agar memahami pentingnya 

tugas dan menerimanya sebagai sebuah tantangan sehingga bekerja keras dengan 

mempertaruhkan harga diri merupakan salah satu bentuk motivasi yang cukup 

penting. Seseorang akan berusaha dengan segenap tenaga untuk mencapai prestasi 

yang baik dengan menjaga harga dirinya. Penyelesaian tugas dengan baik menjadi 

simbol kebanggaan dan harga diri. Begitu juga bagi siswa sebagai subjek belajar, 
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peserta didik akan belajar dengan sungguh-sungguh bisa jadi karena dorongan harga 

dirinya. 

5) Memberi ulangan   

Peserta didik akan menjadi lebih giat belajar jika mengetahui akan ada 

ulangan. Oleh karena itu, pemberian ulangan juga dapat menjadi sarana motivasi. 

Namun yang perlu diingat oleh guru adalah ulangan tidak boleh terlalu sering karena 

dapat menimbulkan kebosanan dan menjadi rutinitas. Dalam hal ini guru juga harus 

bersikap terbuka, yaitu jika akan diadakan ulangan harus diberitahukan kepada 

peserta didik terlebih dahulu. 

6) Mengetahui hasil   

Dengan mengetahui hasil pekerjaan, apalagi jika terjadi kemajuan, akan 

mendorong peserta didik untuk lebih giat belajar. Semakin mengetahui bahwa grafik 

hasil belajar meningkat, maka akan muncul motivasi dalam diri peserta didik untuk 

terus belajar dengan harapan hasilnya akan terus meningkat. 

7) Ujian   

Apabila ada peserta didik yang sukses dan berhasil menyelesaikan tugas 

dengan baik, perlu diberikan pujian. Pujian tersebut merupakan bentuk penguatan 

(reinforcement) yang positif dan sekaligus menjadi motivasi yang baik. 

8) Hukuman   

Sebagai bentuk penguatan yang negatif, namun jika diberikan secara tepat dan 

bijaksana dapat menjadi alat motivasi. Oleh karena itu guru juga harus memahami 

prinsip-prinsip pemberian hukuman. 

9) Hasrat untuk belajar   
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Hasrat untuk belajar menunjukkan adanya unsur kesengajaan dan tujuan untuk 

belajar. Hal ini akan lebih baik dibandingkan dengan segala sesuatu kegiatan yang 

dilakukan tanpa maksud. 

10) Minat   

Motivasi memiliki hubungan yang sangat erat dengan minat. Motivasi muncul 

karena adanya kebutuhan, serta didukung oleh minat, sehingga tepat jika minat 

disebut sebagai alat motivasi yang pokok. Proses belajar akan berjalan lancar apabila 

disertai dengan minat. 

e. Pengertian Peserta Didik 

Peserta didik adalah individu yang menuntut ilmu atau disebut juga pelajar, 

yaitu orang yang sedang belajar. Peserta didik merupakan salah satu komponen 

manusiawi yang menempati posisi sentral dalam proses belajar mengajar. Berbeda 

dengan pendapat Oemar Hamalik dalam kurikulum dan pembelajaran yang 

menyatakan bahwa peserta didik merupakan komponen masukan dalam sistem 

pendidikan yang kemudian diproses dalam proses pendidikan sehingga menjadi 

manusia berkualitas sesuai tujuan pendidikan nasional. Dari uraian tersebut dapat 

dipahami bahwa peserta didik adalah individu yang menempuh kegiatan pendidikan 

sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuan yang dimilikinya agar dapat tumbuh dan 

berkembang dengan baik serta menjadi manusia yang berkualitas. 

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa motivasi 

belajar peserta didik merupakan dorongan dari dalam maupun dari luar diri yang 

mendorong mereka untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran, mempertahankan 

usaha belajar, serta berusaha mencapai tujuan yang diharapkan. Motivasi belajar 

tidak hanya berfungsi sebagai pendorong dan pengarah perilaku belajar, tetapi juga 
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menentukan tingkat ketekunan, semangat, dan keberhasilan peserta didik dalam 

memahami materi. Dengan motivasi yang tepat, baik melalui dukungan guru, 

lingkungan belajar yang kondusif, maupun kebutuhan dan minat diri sendiri, peserta 

didik dapat berkembang sesuai potensi yang dimilikinya dan mencapai kualitas 

pendidikan yang optimal. 

3. Pendidikan Agama Islam 

PAI tersusun dari dua makna esensial, yaitu “pendidikan” dan “agama Islam”. 

Salah satu pengertian pendidikan menurut Plato adalah proses mengembangkan 

potensi peserta didik agar moral dan intelektual mereka berkembang hingga 

menemukan kebenaran sejati, serta guru memiliki peran penting dalam memotivasi 

dan menciptakan lingkungan belajar. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata “pendidikan” berasal dari kata 

dasar didik dengan awalan meN menjadi mendidik, yaitu kata kerja yang berarti 

memelihara serta memberi latihan (ajaran). Berdasarkan pengertian pendidikan secara 

bahasa, pendidikan dapat dimaknai sebagai usaha yang sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar serta proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mampu mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan bagi dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.37 

Pendidikan Agama Islam merupakan upaya untuk membina peserta didik agar 

selalu memahami ajaran Islam secara menyeluruh, menghayati nilai-nilai dan 

tujuannya, serta pada akhirnya mampu mengamalkan dan menjadikan Islam sebagai 

                                                             
37Amru Al Mu’tasim, “Makna Dan Kedudukan Pendidikan Islam Dengan Pendidikan 

Nasional,” Pena Islam Jurnal Pendidikan Agama Islam 6, no. 2 (2023): h. 2. 
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pedoman dalam kehidupan.38Dalam pandangan al-Ghazali, pendidikan merupakan 

usaha pendidik untuk menghilangkan akhlak yang buruk serta menanamkan akhlak 

yang baik kepada peserta didik, sehingga mereka menjadi lebih dekat kepada Allah 

dan memperoleh kebahagiaan di dunia maupun di akhirat.39 

PAI merupakan usaha dan proses penanaman nilai pendidikan secara 

berkelanjutan antara guru dan peserta didik dengan akhlakul karimah sebagai tujuan 

akhirnya. Penanaman nilai-nilai Islam dalam jiwa, perasaan, dan pikiran serta adanya 

keserasian dan keseimbangan menjadi karakteristik utamanya.40 

Pendidikan Agama Islam merupakan usaha sadar dari generasi tua untuk 

mengalihkan pengalaman, pengetahuan, kecakapan, dan keterampilan kepada 

generasi muda agar menjadi manusia yang bertakwa kepada Allah.41Pendidikan 

berasal dari kata didik yang memiliki arti perbuatan, hal, dan cara. Pendidikan Agama 

dalam bahasa Inggris dikenal dengan istilah religion education, yang dimaknai 

sebagai suatu kegiatan yang bertujuan untuk menghasilkan individu yang beragama.42 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa Pendidikan Agama Islam 

merupakan usaha yang sadar dan terencana yang dilakukan oleh pendidik untuk 

menanamkan, membina, serta mengembangkan potensi peserta didik agar memahami, 

menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam secara menyeluruh. Pendidikan Agama 

                                                             
38Fitria Hardiyanti1 et al., “Konsep Pembelajaran Pendidikan Agama Islam( PAI ) Di SD IT 

Permata Hati Palembang,” JURNAL MANAJEMEN DAN PENDIDIKAN 02, no. 08 (2023): h. 111. 
39Hilda Darmaini Siregar and Zainal Efendi Hasibuan, “Pendidikan Agama Islam : Pengertian 

, Tujuan , Dasar , Dan Fungsi,” Intelletika: Jurnal Ilmiah Mahasiswa 2, no. 5 (2024): h. 128. 
40Mokh. Iman Firmansyah, “Pendidikan Agama Islam : Pengertian, Tujuan, Dasar, Dan 

Fungsi,” Jurnal Pendidikan Agama Islam -Ta’lim 17, no. 2 (2019): h. 83. 
41Ayatullah, “Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti Di Madrasah Aliyah 

Palapa Nusantara,” Jurnal Pendidikan Dan Sains 2, no. 2 (2020): h. 211. 
42Mokhamad Taufik, Abdul Mujib, and Muhammad Abzar, “Analisis Hasil Penelitian 

Pendidikan Islam Dengan Pendekatan Manajemen Dan Organisasi,” Jurnal Kolaboratif Sains (JKS) 6, 

no. 12 (2023): h. 1833. 
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Islam tidak hanyamenitikberatkan pada aspek pengetahuan agama, tetapi juga pada 

pembentukan akhlak mulia, pengendalian diri, kecerdasan, serta keterampilan yang 

selaras dengan nilai-nilai Islam sehingga peserta didik mampu menjadi manusia yang 

bertakwa, berkepribadian baik, serta siap berkontribusi dalam kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. 
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C. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir merupakan gambaran mengenai pola hubungan antar konsep 

atau variabel secara koheren yang memberikan penjelasan utuh terhadap fokus 

penelitian. Kerangka pikir biasanya disajikan dalam bentuk skema atau 

bagan.43Kerangka pikir disusun berdasarkan alur pemikiran peneliti yang mengacu 

pada teori yangmendukung penelitian yang dilakukan. Oleh karena itu, sesuai dengan 

judul penelitian yang membahas tentang “Pengaruh Self-Efficacy terhadap Motivasi 

Belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) Peserta Didik di SMP Negeri 12 Parepare, 

maka penelitimerumuskan kerangkapikir sebagai berikut: 

 

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir 

                                                             
43Fikri, dkk. Pedoman Penulisan Karya Ilmiah IAIN Parepare Tahun 2023 (Parepare: IAIN 

Parepare Nusantara Press, 2023). 
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D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis berasal dari kata “hipo” yang berarti kurang atau lemah dan “tesis” 

yang berarti teori, sehingga hipotesis dapat diartikan sebagai dugaan atau teori 

sementara yang masih memerlukan pembuktian.44Hipotesis merupakan jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah penelitian yang telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pertanyaan. Disebut sementara karena jawaban yang diberikan masih 

berdasarkan teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta empiris yang diperoleh 

melalui pengumpulan data. Dengan demikian, hipotesis dapat juga diartikan sebagai 

jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian yang masih memerlukan 

pembuktian secara empiris.45Berdasarkan definisi tersebut di atas, dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis merupakan jawaban atau dugaan sementara yang perlu diuji 

kebenarannya. 

Adapun hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. H0 : Tidak terdapat pengaruh self-efficacyterhadap motivasi belajar 

Pendidikan Agama Islam (PAI) peserta didik di SMP Negeri 12 Parepare. 

2. H1 : Terdapat pengaruh self-efficacyterhadap motivasi belajar Pendidikan 

Agama Islam (PAI) peserta didik di SMP Negeri 12 Parepare. 

 

 

 

 

                                                             
44Faisar Ananda Arfa and Watni Marpaung, Metodologi Penelitian Agama Islam (Jakarta: 

Kencana, 2016). 
45Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2017). 
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BAB iIII 

METODE iPENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut Watson dalam 

Educational Research: Methods, Approaches, and Types of quantity approach, ini 

merupakan jenis penelitian ilmiah yang beroperasi di bawah aturan logika yang ketat, 

sehingga logika yang diberikan disebut positivisme. Inti dari  pendekatan kuantitatif 

adalah memusatkan perhatian pada masalah yang  dapat dinyatakan atau diukur 

dalam jumlah yang terorganisasi. Penelitian kuantitatif menggunakan instrumen atau 

alat pengumpulan data yang  menghasilkan data akurat berupa angka.46 

Jenis penelitian ini adalah asosiatif, Penelitian asosiatif bersifat menanyakan 

hubungan antara dua variabel atau lebih, mencari peranan, pengaruh dan hubungan 

yang bersifat sebab-akibat antara variabel X dengan variabel Y. Penelitian asosiatif 

merupakan penelitian yang berupa mengkaji bagaimana suatu variabel keterkaitan 

dan berhubungan dengan variabel lain atau apakah suatu variabel menjadi penyebab 

perubahan variabel lainnya.47Desain penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif 

korelasional dengan pendekatan regresi linear sederhana untuk mengetahui ada 

tidaknya hubungan atau pengaruh antara dua variabel. 

Berdasarkan judul yang dipilih peneliti, self-efficacy merupakan variabel 

bebas atau independen (X) dan motivasi belajar peserta didik merupakan variabel 

terikat atau dependen (Y), Adapun rancangan penelitian sebagai berikut: 

 

                                                             
46Salim and Haidir, Penelitian Pendidikan: Metode, Pendidikan Dan Jenis (Yogyakarta: 

Kencana Prenada Media Group, 2019). 
47Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D. h. 26. 
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Keterangan: 

X = Self- Efficacy 

Y = Motivasi Belajar Peserta Didik 

B. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi  

Penelitian ini dilaksanakan diSMP Negeri12 Parepare, yang terletak di Jl. 

Pendidikan, Kel. Bukit Harapan, Kec. Soreang, Kota Parepare, Provinsi Sulawesi 

Selatan.  

2. Waktu Penelitian 

Adapun lama waktu yang dibutuhkan dalam melaksanaan penelitian ini, yaitu 

kurang lebih 1bulan (disesuaikan dengan kebutuhan peneliti). 

C. Populasi Dan Sampel 

1. Populasi 

Dalam penelitian kuantitatif, populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi yang 

terdiri atas objek/ subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya tertentu yang diterapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.48Jadi populasi adalah 

seluruh objek yang terdapat pada suatu tempat/lembaga yang dijadikan tempat 

seseorang untuk meneliti. 

Populasi pada prinsipnya adalah semua anggota kelompok manusia, binatang, 

peristiwa, benda yang tinggal bersamaan dalam satu tempat dan secara terencana 

                                                             
48Nidia Suriani, Risnita, and M.Syahran Jailani, “Konsep Populasi Dan Sampling Serta 

Pemilihan Partisipan Ditinjau Dari Penelitian Ilmiah Pendidikan,” IHSAN: Jurnal Pendidikan Islam 1, 

no. 2 (2023): h. 26. 

X Y 
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menjadi target kesimpulan dari hasil akhir suatu penelitian.49Adapun populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VII dan VIII  SMP Negeri 12 

Parepare. 

Tabel 3.1 Data Populasi Keseluruhan Peserta Didik Kelas VII dan VIII SMPN 

12 Parepare  

 

No 

Kelas Jenis Kelamin Total 

 Laki-laki Perempuan 

1 VII 1 17 14 31 

2 VII 2 14 15 29 

3 VIII 1 12 11 23 

4 VIII 2 9 12 21 

 Jumlah 52 52 104 

Sumber Data : Staf Tata Usaha SMPN 12 Parepare 2026 

2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi. Jika populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang 

ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka 

peneliti dapat mengambil sampel yang diambil dari populasi itu. Untuk itu sampel 

yang diambil dari populasi harus betul-betul representative (mewakili).50Jadi dapat 

dipahami sampel adalah bagian dari populasi yang diambil untuk mewakili populasi 

tersebut. 

 

                                                             
49Hamrika, “Pengaruh Keterampilan Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Pengelolaan Kelas 

Terhadap Keaktifan Belajar Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 3 Parepare,” Skripsi IAIN Parepare, 

2021. 
50Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R & D (Bandung: CV Alfabeta, 

2013). 
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Berdasarkan jumlah populasi peserta didik kelas VII dan VIII SMP Negeri 12 

Parepare sebanyak 104peserta didik, maka peneliti kemudian mengambil sampel dari 

sebagian populasi untuk diteliti. Penelitian ini menggunakan rumus Slovin karena 

populasi sampel terlalu besar. Oleh karena itu, ukuran sampel harus representatif agar 

penelitian dapat digeneralisasikan.  

Rumus Slovin untuk menentukan sampel adalah sebagai berikut: 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁𝑒2
 

Keterangan:  

n = Ukuran sampel/jumlah responden  

N = Ukuran populasi  

e = Kesalahan responden yang diharapkan atau ditetapkan51 

Untuk mengetahui penelitian dengan perhitungan sebagai berikut: 

Diketahui N = 104 peserta didik, e = 5% 

𝑛 =
104

1+104(0,005)2
  

𝑛 =
104

1 + 0,26
 

𝑛 =
104

1,26
 

𝑛 = 82,539dibulatkan jadi 83 responden 

                                                             
51Sofyian Siregar, “Statistika Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif Dilengkapi Dengan 

Perbandingan Perhitungan Manual Dan SPSS Versi 17” (Jakarta: Bumi Aksara, 2013). 
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Berdasarkan perhitungan di atas, sampel  responden dalam penelitian ini 

disesuaikan hingga berjumlah 83 responden dari 104 populasi terpapar. Sampel yang 

diambil berdasarkan teknik probability sampling atau random sampling. 

Tabel 3.2 Data Sampel Keseluruhan Peserta Didik Kelas VII dan VIII SMPN 

12 Parepare  

No Kelas Jumlah Jumlah sampel 

 

1 VII A 31 31x 83 : 104 = 25 

2 VII B 29 29 x 83 : 104 = 23 

3 VIII A 23 23x 83 : 104 = 18 

4 VIII B 21 21 x 83 : 104 = 17 

 Jumlah 104 83 

Sumber Data: Hasil Akumulasi Data Sampel Peserta Didik SMPN 12 Parepare  

D. Teknik Pengumpulan Data dan Pengolahan Data 

1. Angket 

Angket adalah mengumpulkan data dengan menanyakan informasi terkait 

penelitian pada responden yang bersangkutan sehingga dijadikan hasil 

penelitian.52Angket adalah alat pengumpul data yang terdiri dari serangkaian daftar 

pertanyaan yang disampaikan kepada responden untuk dijawab secara 

tertulis.53Peneliti memutuskan akan menggunakan angket dalam penelitian karena 

merasa sangat efisien baik itu waktu maupun jawaban yang akan diberikan oleh 

responden karena angket atau kuesioner ini sendiri tidak terikat oleh waktu sehingga 

                                                             
52Triyono, “Metodologi Penelitian Pendidikan” (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2017). 
53Sri Mulianah, Pengembangan Instrumen Teknik Tes Dan Non Tes Penelitian Fleksibel 

Pengukuran Valid Dan Reliabel (Parepare: CV. Kaaffah Learning Center, 2019). 
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responden nantinya tidak akan merasa terbebani. Peneliti juga meninjau pada 

penelitian yang relevan terbukti penggunaan angket sangat efektif. 

2. Observasi  

Observasi adalah mengumpulkan data atau keterangan yang harus dijalankan 

dengan melakukan usaha-usaha pengamatan secara langsung ke tempat yang akan 

diselidiki.54 

Dokumentasi merupakan pengamatan secara langsung untuk mendapatkan 

data yang diperoleh peneliti sesuai dengan pembahasan.55Teknik dokumentasi akan 

memudahkan peneliti untuk mendapatkan informasi melengkapi data yang diperoleh 

sebelumnya. 

E. Definisi Operasional Variabel 

Dalam penelitian kuantitatif dengan judul "Pengaruh Self-Efficacy Guru 

Terhadap Motivasi Belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) Peserta Didik di SMP 

Negeri12 Parepare ", definisi operasional variabel yang peneliti maksudkan untuk 

mengetahui lebih jelas konsep dasar penulisan yang tidak menutup kemungkinan 

dapat menimbulkan penafsiran yang berbeda, mengetahui dan memahami landasan 

pokok serta pengembangan dan penginterprestasian pembahasan selanjutnya. Maka 

peneliti perlu memaparkan operasional yang dimaksud dari beberapa istilah tersebut 

sebagai berikut: 

1. Self-Efficacy adalahdimaksud dalam penelitian ini yaitu keyakinan akan 

kemampuan diri, optimis, objektif, bertanggung jawab, serta rasional dan 

realistis. 

                                                             
54Putri Adinda Pratiwi et al., “Mengungkap Metode Observasi Yang Efektif Menurut Pra-

Pengajar EFL,” Mutiara : Jurnal Penelitian Dan Karya Ilmiah 2, no. 1 (2024): h. 135. 
55Anggy Giri Prawiyogi et al., “Penggunaan Media Big Book Untuk Menumbuhkan Minat 

Baca Siswa Di Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu 5, no. 1 (2021): h. 449. 
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2. Motivasi belajar peserta didik yang dimaksud penelitian disini yaitu, 

adanya hasrat dan keinginan berhasil; adanya dorongan dan kebutuhan 

dalam belajar; adanya harapan dan cita-cita masa depan; adanya 

penghargaan dalam belajar; adanya kegiatan yang menarik dalam belajar; 

dan adanya lingkungan belajar yang kondusifemosional. 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat ataufasilitas yang digunakan oleh peneliti 

dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, 

dalam arti lebih cermat, lengkap,dan sistematis sehingga lebih mudah 

diolah.56Dengan demikian instrumen digunakan untuk mengukur variabel yang akan 

diteliti, maka variabel peneletian akan sama jumlahnya dengna variabel penilaian 

misalnya variabel penelitian ada lima maka variabel penilaian juga ada lima. Adapun 

dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapa instrumen yang sekiranya dapat 

membantu peneliti dalam penelitian. 

1. Kisi-Kisi Instrumen 

Kisi-kisi instrumen penelitian ini mengacu pada indikator antar dua 

variabel yang telah dibahas pada pembahasan sebelumnya, dari indikator tersebut 

akan diuraikan menjadi beberapa soal yang mewakili setiap indikator, kemudian 

diberikan kepada peserta didik sebagai tes terkait self-efficacy peserta didk (X) dan 

motivasi belajar (Y). Jumlah soal yang digunakan sebanyak 40 soal masing-masing 

20 soal setiap variabel dengan menggunakan skala Likert dengan nilai skor 4-1 untuk 

soal positif dan 1-4 untuk soal negatif. 

                                                             
56Ika Ernawati and Dessy Setiawaty, “Efektifitas Layanan Bimbingan Kelompok Dengan 

Teknik Psikodrama Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas VIID Di SMP Negeri 11 

YogyakartaTahun Ajaran 2017/2018,” Jurnal Bimbingan Dan Konseling 5, no. 2 (2021): h. 222. 



40 
 

 
 

Tabel 3.3 Penilaian Skala Likert 

Pernyataan Penilaian 

Positif Negatif 

Sangat Setuju (SS) 4 1 

Setuju (S) 3 2 

Tidak Setuju (TS) 2 3 

Sangat Tidak Setuju(STS) 1 4 

Pada tabel diatas berisi sitem penilaian yang digunakan dalam instrumen 

penelitian berdasarkan skala likert. Tabel tersebut menunjukkan bahwa setiap 

pernyataan memilki empat alternatif jawaban, yaitu (SS), (S), (TS), dan (STS). 

Penilaian dibedakan menjadi dua jenis, yaitu pernyataan positif, skor tertinggi (4) 

diberikan untuk jawaban Sangat Setuju dan skor terendah (1) untuk sangat Tidak 

Setuju. Sistem penilaian ini bertujuan agar penilaian lebih objektif dan konsisten 

dalam mengukur sikap atau persepsi responden terhadap setiap item pernyataan. 

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Instrumen Variabel X  

Variabel Indikator Item  Soal Jumlah 

Soal + _ 

Self-Efficacy 

(Albert 

Bandura 1977) 

Keyakinan akan kemampuan 

diri 

1,12,17,18 2 5 

Optimis 3,4,9,11,16 14 6 

Objektif 5  1 

Bertanggung jawab 6,7,15 13 4 

Rasional dan realistis 8,19 10,20 4 

Total Instrumen Variabel X 15 5 20 
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Pada tabel diatas berisi kisi-kisi instrumen untuk variabel X yaitu Self -

efficacy. Tabel tersebut memuat indikator-indikator yang digunakan dalam mengukur 

self-efficacy, pada setiap indikator dicantumkan nomor item soal yang terdiri dari 

pernyataan positif (+) dan negatif (-), beserta jumlah soal pada masing-masing 

indikator. Secara keseluruhan, instrumen variabel X terdiri dari 20 butir pernyataan 

dengan 15 item positif dan 5 item negatif. Tabel ini bertujuan untuk menunjukkan 

keterkaitan antara indikator dan butir soal sehingga instrumen yang digunakan 

terstruktur, sistematis, dan sesuai dengan konsep teoritis yang diteliti. 

Tabel 3.5 Kisi-Kisi Instrumen Variabel Y 

Variabel Indikator Item Soal Jumlah 

Soal + - 

Motivasi 

Belajar 

Peserta Didik 

(David 

McClelland 

1987) 

Hasrat dan keinginan 

berhasil 

1,3  2 

Dorongan dan kebutuhan 

belajar 

2,10,15,16,19  5 

Harapan dan cita-cita masa 

depan 

4 18 2 

Penghargaan dalam belajar 12,17  2 

Kegiatan belajar yang 

menarik 

6,20 5,11,13 5 

Lingkungan belajar kondusif 

emosional 

8,9,14 7 4 

Total Instrumen Variabel Y 15 5 20 
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Tabel diatas berisi kisi-kisi instrumen untuk variabel Y yaitu Motivasi Belajar. 

Tabel tersebut memuat indikator-indikator yang digunakan dalam mengukur Motivasi 

Belajar, yaitu hasrat dan keinginan berhasil, dorongan dan kebutuhan belajar, harapan 

dan cita-cita masa depan, penghargaan dalam belajar, kegiatan belajar yang menarik, 

dan lingkungan belajar kondusif emosional. Pada setiap indikator dicantumkan nomor 

item soal yang terdiri dari pernyataan positif (+) dan negatif (-), beserta jumlah soal 

pada masing-masing indikator. Secara keseluruhan, instrumen variabel Y terdiri dari 

20 butir pernyataan dengan 15 item positif dan 5 item negatif. Tabel ini bertujuan 

untuk menunjukkan keterkaitan antara indikator dan butir soal sehingga instrumen 

yang digunakan terstruktur, sistematis, dan sesuai dengan konsep teoritis yang diteliti. 

2. Uji Instrumen 

a. Uji Validitas 

Menurut Sugiyono uji validitas instrumen adalah alat ukur yang digunakan 

pada saat penelitian sesuai dengan apa yang seharusnya diukur. Misalnya mengukur 

panjang meja maka sudah seharusnya menggunakan meteran, hasilnya tidak akan 

valid apabila menggunakan alat ukur berat. Adapun menurut Elvinaro Ardianto 

validitas adalah berbicara tentang seberapa akuratnya alat ukur.57 Untuk mengetahui 

valid tidaknya suatu instrumen maka dapat dilihat pada rumus berikut ini: 

 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√[𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2][𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2]
 

 

 

                                                             
57Elvinaro Ardianto, “Metodologi Penelitian Untu Public Relations: Kuantitatif Dan 

Kualitatif” (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2011). 
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Keterangan:  

rxy= Koefisen korelasi product moment 

N= Jumlah responden  

X= Skor Variabel (jawaban responden)  

Y= Skor total variabel untuk responden ke-n 

Validitas suatu butir atau variabel dapat diuji dengan membandingkan nilai 

korelasi pearson (rhitung) dengan nilai rtabel.  Jika rhitung positif serta rhitung>  rtabel, 

maka butir atau variabel tersebut valid pada tingkat signifikansi (ɑ = 0,025. Jika rhitung 

tidak positif serta rhitung< rtabel, maka butir atau variabel tersebut tidak valid.Adapun 

Nilai rtabel diperoleh dengan menggunakan rumus df = N - 2 = 30-2 =28, sehingga 

nilai pada df=28 adalah 0,3610, nilai N berarti jumlah responden uji coba. Hasil uji 

validitas angket variabel self-efficacy dan variabel motivasi belajar dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 3.6 Hasil Uji Validitas Angket Self-Efficacy 

Item rHitung rTabel Keterangan 

1 0,702 0,3610 Valid 

2 0,630 0,3610 Valid 

3 0,528 0,3610 Valid 

4 0,654 0,3610 Valid 

5 0,451 0,3610 Valid 

6 0,465 0,3610 Valid 
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Lanjutan Tabel 3.6 Hasil Uji Validitas Angket Self-Efficacy 

7 0,599 0,3610 Valid 

8 0,575 0,3610 Valid 

9 0,177 0,3610 Tidak Valid 

10 0,409 0,3610 Valid 

11 0,430 0,3610 Valid 

12 0,473 0,3610 Valid 

13 0,371 0,3610 Valid 

14 0,189 0,3610 Tidak Valid 

15 0,496 0,3610 Valid 

16 0,639 0,3610 Valid 

17 0,587 0,3610 Valid 

18 0,436 0,3610 Valid 

19 0,568 0,3610 Valid 

20 0,469 0,3610 Valid 

Sumber Data: Sorftware IBM SPSS Statistic 25 

Berdasarkan uji validitas di atas, diketahui bahwa dari 20 item pernyataan 

pada angket variabel X (Self-Efficacy), terdapat 2 item yang tidak valid dan 18 item 

yang valid. 

Tabel 3.7 Hasil Uji Validitas Angket Motivasi Belajar Peserta Didik 

Item rHitung rTabel Keterangan 

1 0,461 0,3610 Valid 

2 0,643 0,3610 Valid 

3 0,671 0,3610 Valid 

4 0,496 0,3610 Valid 
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Lanjutantabel 3.7 Hasil Uji Validitas Angket Motivasi Belajar Peserta Didik 

5 0,485 0,3610 Valid 

6 0,551 0,3610 Valid 

7 0,658 0,3610 Valid 

8 0,380 0,3610 Valid 

9 0,069 0,3610 Tidak Valid 

10 0,706 0,3610 Valid 

11 0,377 0,3610 Valid 

12 0,642 0,3610 Valid 

13 0,435 0,3610 Valid 

14 0,585 0,3610 Valid 

15 0,431 0,3610 Valid 

16 0,534 0,3610 Valid 

17 0,493 0,3610 Valid 

18 0,190 0,3610 Tidak Valid 

19 0,547 0,3610 Valid 

20 0,422 0,3610 Valid 

Sumber Data: Sorftware IBM SPSS Statistic 25 

Berdasarkan uji validitas di atas, diketahui bahwa dari 20 item pernyataan 

pada angket variabel Y (Motivasi Belajar Peserta Didik), terdapat 2 item yang tidak 

valid dan 18 item yang valid. 

b. Uji Realibilitas 

Uji reliabilitas adalah pengujian pada instrumen yang di mana apabila diuji 

berulang-ulang kali hasilnya tetap sama dan dengan ini instrumen dapat dilihat 
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bagaimana ketepatan dan kemantapannya sebagai alat ukur. Adapun rumus yang 

digunakan dalam mengukur koefisien realibitas yaitu rumus alpha, sebagai berikut: 

 

𝑟 = [
𝑘

𝑘 − 1
] [1 −

∑ 𝑎𝑏2

𝜎𝑡2
] 

 

Keterangan:  

r = Realibitas instrumen   

k = banyaknya butir pertanyaan      

∑ 𝑎𝑏2 = Jumlah varian butir   

𝜎𝑡2= Varian total 

Dalam pengambilan keputusan pada uji reliabilitas penelitian ini, nilai 

Cronbach’s Alpha digunakan sebagai tolok ukur untuk menentukan konsistensi 

kuesioner atau angket yang digunakan. Jika nilai Cronbach’s Alpha yang diperoleh 

adalah ≥ 0,60, maka kuesioner atau angket tersebut dianggap reliabel, yang berarti 

instrumen tersebut konsisten dalam mengukur apa yang dimaksudkan untuk diukur. 

Sebaliknya, jika nilai Cronbach’s Alpha yang diperoleh adalah ≤ 0,60, maka 

kuesioner atau angket dianggap tidak reliabel, yang menunjukkan bahwa instrumen 

tersebut tidak konsisten dalam pengukurannya. Hasil uji reliabilitas instrumen 

variabel X dan Y dapat dilihat berikut. 
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Tabel 3.8 Reliabilitas Variabel Self-Efficacy 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,852 18 

Sumber Data: Sorftware IBM SPSS Statistic 25 

Pada tabel diatas, nilai cronbach’s Alpha sebesar 0,852 dan nilai tersebut lebih 

besar dari 0,60, sehingga instrumen dinyatakan reliabel dan instrumen angket self 

efficacy dapat dilanjutkan pada penelitian. 

Tabel 3.9Reliabilitas Variabel Motivasi Belajar 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,845 18 

Sumber Data: Sorftware IBM SPSS Statistic 25 

Pada tabel di atas, nilai cronbach’s Alpha sebesar 0,845 dan nilai tersebut 

lebih besar dari 0,60, sehingga instrumen dinyatakan reliabel dan instrumen angket 

motivasi belajar dapat dilanjutkan pada penelitian. 

G. Teknik Analisis Data 

Menurut Misbahuddin Iqbal Hasan, analisis data adalah  proses 

pengorganisasian dan pemilahan data ke dalam pola, kategori, dan unit utama untuk 

menemukan tema dan merumuskan hipotesis kerja berdasarkan data tersebut.58 

Teknik analisis yang digunakan pada penelitian ini berupa analisis deskriptif dan 

analisis infe rensial. 

 

                                                             
58Misbahuddin Iqbal Hasan, “Analisis Data Penelitian Dengan Statistik” (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2013). 
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1. Analisis Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif adalah proses menganalisis dan merangkum data 

secara numerik untuk memberikan gambaran tentang karakteristik utama dari satu 

atau lebih variabel dalam sebuah sampel atau populasi. Ini meliputi penggunaan 

metrikseperti rata-rata (mean), median, modus, deviasi standar, varians, dan rentang 

untuk menggambarkan pola dan distribusi data. Analisis ini membantu peneliti atau 

analis untuk memahami struktur data, mengidentifikasi pola-pola yang muncul, serta 

memberikan dasar untuk analisis lebih lanjut atau interpretasi hasil penelitian.59 

2. Analisis Statistik Inferensial 

Statistika Infrensial merupakan statistik yang digunakan dalam menganalisis 

data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. Adapun analisis statistik 

infrensial ini terdiri dari: 

a. Uji Prasyarat Analisis 

Uji prasyarat analisis adalah persyaratan analisis yang digunakan untuk 

menentukan apakah analisis data untuk presentasi hipotesis dapat dilanjutkan atau 

tidak.  

1) Uji Normalitas Data  

Uji normalitas adalah suatu prosedur statistik yang digunakan untuk menguji 

apakah data dalam sampel atau populasi memiliki distribusi normal atau tidak. 

Tujuan dari uji normalitas adalah untuk memverifikasi apakah data mengikuti pola 

distribusi normal, di mana sebagian besar data terpusat di sekitar nilai tengah (mean) 

dengan sebaran yang simetris di sekitarnya. Uji normalitas dapat dilakukan dengan 

menggunakan uji one sampel Kolmogorov Smirnov.60 

                                                             
59Sri Andjarwati, “Statistika Deskriptif” (Sidoarjo: Zifatama Jawara, 2021). 
60Diah Wijayanti Sutha, “Bistatistika” (Malang: Media Nusa Creative, 2019). 
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2) Uji Linearitas Data  

Uji linearitas digunakan untuk melihat apakah model yang dibangun memiliki 

hubungan yang linear atau tidak. Pada kolom pertama baris ketiga, Kriteria uji 

linearitas menggunakan tabel anova tentang Deviation From Linearity hasil uji F dan 

sig. jika angka Sig, lebih besar (>) dari 0,05 maka ada hubungan yang linear antar 

variabel dependen dengan independen.61 

3) Uji Korelasi  

Uji korelasi merupakan uji statistik yang bertujuan untuk mengetahui tingkat 

keeratan hubungan dari dua variabel atau lebih. Uji korelasi pearson product moment 

merupakan salah satu dari beberapa jenis uji korelasi yang digunakan untuk 

mengetahui derajat keeratan hubungan dua variabel atau lebih dengan skala interval 

atau rasio.Uji korelasi pearson product moment merupakan salah satu dari beberapa 

jenis uji korelasi yang digunakan untuk mengetahui derajat keeratan hubungan dua 

variabel atau lebih dengan skala interval atau rasio.  Nilai dari koefisien korelasi 

pearson berkisar antara -1 s/d +1, dimana yang semakin mendekati 0 semakin 

menunjukkan rendahnya hubungan antara kedua variabel. Sedangkan semakin 

mendekati 1 semakin menunjukkan kuatnya hubungan  

 

 

 

 

                                                             
61Nikolauas Duli, Metodologi Penelitian Kuantitatif: Beberapa Konsep Dasar Untuk 

Penulisan Skripsi & Analisis Data Dengan SPSS, (Yogyakarta: Deepublish, 2019). 
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antar variabel tersebut.62 Untuk menentukan tingkat kekuatan hubungan antara kedua 

variabel, dapat merujuk pada tabel berikut. 

Tabel 3.10 Interval Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingat Hubungan 

0,80 – 1,000 sangat kuat 

0,60 – 799 Kuat 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,00 – 0,199 Sangat rendah 

Sumber: “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D” (Bandung CV  Alfabeta, 

2013) 

b. Uji Hipotesis 

Terdapat dua jenis hipotesis statistika yang diajukan pada penelitian ini 

sebagai berikut: 

1) Hipotesis Deskriptif 

Hipotesis deskripstif  adalah hipotesis yang tidak menghubungkan dengan 

variabel lain atau hipotesis yang dirumuskan untuk menggambarkan suatu hipotesis 

yang akan menjawab permasalahan taksiran, hipotesis yang dirumuskan untuk 

menggambarkan suatu hipotesis yang akan menjawab permasalahan taksiran. 

Hipotesis deskriptif tersebut diuji menggunakan uji one sample test dengan  bantuan 

SPSS dengan tujuan menguji kebenaran atau kepalsuan hipotesis dan nilai 

signifikansi berdasarakan hipotesis penelitian.Adapun kriteria penilaian persentase 

dapat disesuaikan pada tabel berikut. 

                                                             
62Slamet Riyanto and Andi Rahman Putera, “Metode Riset Penelitian Kesehatan & Sains 

"(Yogyakarta: CV Budi Utama, 2022), h. 115.  
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Tabel 3.11 Pemberian Interpretasi Terhadap Koefisien Korelasi 

Persentase Kriteria 

90% - 100% Sangat Tinggi 

80% - 89% Tinggi 

70% - 79% Sedang 

60% - 69% Rendah 

0% - 59% Sangat Rendah 

Sumber: “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D” (Bandung CV   Alfabeta, 

2013) 

2) Hipotesis Asosiatif 

Hipotesis asosiatif adalah hipotesis yang dirumuskan untuk memberi jawaban 

pada permasalahan yang bersifat hubungan atau pengaruh. Hipotesis asosiatif yang 

diajukan dalam penelitian adalah: 

𝐻0: 𝛽 =  0 

𝐻1: 𝛽 ≠ 0 

Pengujian hipotesis asosiatif pada penelitian ini menggunakan uji F dengan 

bantuan software SPSS. Kriteria pengujian yaitu apabilanilai signifikan  <0,05 maka 

H0 tolak artinya terdapat pengaruh antara variabel X dan Y, pada software SPSS dapat 

melihat tabel Anova. Rumus uji F adalah sebagai berikut 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
𝑅2

(1 − 𝑅2)/(𝑛 − 𝑘 − 1)
 

Keterangan:  

R² = koefisien determinasi  
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k = Jumlah variabel independen   

Setelah mengetahui adanya hubungan antara variabek X dan Y, maka 

selanjutnya dilakukan analisis regresi linear sederhana dilakukan untuk mengevaluasi 

pengaruh variabel X terhadap variabel Y. Persamaan regresi linear sederhana sebagai 

berikut:  

𝑌 = 𝑎 + 𝛽𝑋 

Keterangan:  

Y = Variabel dependen motivasi belajar 

X = Variabel independen self-efficacy 

a = Variabel Konstan  

β = Koefisien arah regresi linear63 

Hasil signifikan dari uji regresi linear akan di uji menggunakan uji statistik t 

untuk mengetahui seberapa besaran pengaruh setiap individu dalam menjelaskan 

variasi variabel dependen. Pada uji statistik t, nilai t hitung akan dibandingkan dengan 

nilai t tabel, dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

1) Bila t hitung > t tabel atau profitabilitas < tingkat signifikansi (sig < 

0,05), maka H1 diterima dan H0 ditolak, variabel independen 

berpengaruh terhadap variabel dependen. 

                                                             
63Robert Kurniawan, “Analisis Regresi Dasar Dan Penerapannya Dengan R” (Jakarta: 

Kencana, 2016). 
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2) Bila t hitung < t tabel atau profitabilitas > tingkat signifikansi (sig > 

0,05), maka H1 ditolak dan H0 diterima, variabel independen tidak 

berpengaruh terhadap variabel dependen. 

Selanjutnya untuk mengetahui kontribusi atau sumbangan yang diberikan oleh  

variabel X terhadap variabel Y dapat menggunakan rumus Koefisien Determinasi: 

𝐾𝑑 = (𝑟2 × 100)% 

Keterangan:  

Kd = Koefisien determinasi  

r²    = Koefisien korelasi. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

  Berdasarkan penelitian di SMP 12Negeri Parepare, maka data yang diperoleh, 

selanjutnya akan diolah dan dianalisis secara deskriptif terlebih dahulu. Deskriptif 

hasil penelitian dikemukakan dengan menggunakan teknik analisis deskriptif yaitu 

mean, standar deviasi dan varians. Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas 

mengenai hasil penelitian ini dengan dikemukakan pada tabel distribusi frekuensi. 

Data tersebut kemudian dianalisis dengan bantuan software IBM SPSS Statistic. 

Adapun hasil perhitungan statistik deskriptif  disajikan sebagai berikut: 

1. Analisis Deskriptif Self Efficacy Peserta Didik (X) 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif skor total self-efficacy peserta didik SMP 

Negeri12 Parepare yang berjumlah 83 sampel, diperoleh skor rata-rata sebesar 57,51, 

standar deviasi sebesar 5,088, variansi (seberapa tersebar data dalam suatu sampel dan 

populasi) sebesar 25,887, range (rentang data) sebesar 21, skor minimum sebesar 47 

dan maximum sebesar 68serta jumlah variabel X (Sum) sebesar 4773. 

Tabel 4. 1 Hasil Analisis Deskriptif  Variabel X 

Descriptive Statistics 

 

N Range Minimu
m 

Maximu
m 

Sum Mean Std. 
Deviatio

n 

Varianc
e 

Statis

tic 

Statisti

c 

Statistic Statistic Statisti

c 

Statisti

c 

Std. 

Erro
r 

Statistic Statistic 

Self-
Efficacy 

83 21 47 68 4773 57,51 ,558 5,088 25,887 

Valid N 
(listwise) 

83         

Sumber Data: Sorftware IBM SPSS Statistic 25 
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Adapun tabel distribusi frekuensi variabel X pada setiap pernyataan dapat 

dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi ItemX.1 

ITEM 1 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 5 6,0 6,0 6,0 

Setuju 41 49,4 49,4 55,4 

Sangat Setuju 37 44,6 44,6 100,0 

Total 83 100,0 100,0  
Sumber Data: Sorftware IBM SPSS Statistic 25 

 

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa dari 83 responden yang 

memberikan jawaban terhadap instrumen penelitian variabel self-efficacypada 

pernyataan nomor 1 yaitu, saya yakin mampu menyelesaikan tugas sekolah dengan 

baik, bahwa terdapat 37 atau 44,6% responden memberi jawaban sangat setuju, 41 

atau 49,4%responden memberi jawaban setuju,dan 5 atau 6,0% responden memberi 

jawaban tidak setuju. 

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi X.2 

ITEM 2 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat  Setuju 2 2,4 2,4 2,4 

Setuju 5 6,0 6,0 8,4 

Tidak Setuju 43 51,8 51,8 60,2 

Sangat Tidak Setuju 33 39,8 39,8 100,0 

Total 83 100,0 100,0  
Sumber Data: Sorftware IBM SPSS Statistic 25 

 

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa dari 83 responden yang 

memberikan jawaban terhadap instrumen penelitian variabel self-efficacy pada 

pernyataan nomor 2 yaitu, saya merasa kemampuan saya lebih rendah dari teman 

lain, bahwa terdapat 2 atau 2,4% responden memberi jawaban sangat setuju, 5 atau 

6,0% responden memberi jawaban setuju, 43atau 51,8% responden memberi jawaban 

tidak setuju, dan 33atau 39,8% responden memberi jawaban sangat tidak setuju. 
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Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi X.3 

ITEM 3 

 Frequency Percent Valid 
Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 1 1,2 1,2 1,2 

Tidak Setuju 8 9,6 9,6 10,8 

Setuju 43 51,8 51,8 62,7 

Sangat Setuju 31 37,3 37,3 100,0 

Total 83 100,0 100,0  
Sumber Data: Sorftware IBM SPSS Statistic 25 

 

Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan bahwa dari 83 responden yang 

memberikan jawaban terhadap instrumen penelitian variabel self-efficacy pada 

pernyataan nomor 3 yaitu, saya memandang setiap tantangan sebagai peluang untuk 

berkembang dan mencapai hasil yang lebih baik, bahwa terdapat 31 atau 37,3% 

responden memberi jawaban sangat setuju, 43 atau 51,8%responden memberi 

jawaban setuju,8 atau 9,6% responden memberi jawaban tidak setuju dan 1 atau 1,2 

responden memberi jawaban sangat tidak setuju. 

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi X.4 

ITEM 4 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 1 1,2 1,2 1,2 

Tidak Setuju 8 9,6 9,6 10,8 

Setuju 43 51,8 51,8 62,7 

Sangat Setuju 31 37,3 37,3 100,0 

Total 83 100,0 100,0  
Sumber Data: Sorftware IBM SPSS Statistic 25 
 

Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan bahwa dari 83 responden yang 

memberikan jawaban terhadap instrumen penelitian variabel self-efficacy pada 

pernyataan nomor 4 yaitu, saya percaya usaha saya akan membuahkan hasil, bahwa 

terdapat 31 atau 37,3% responden memberi jawaban sangat setuju, 43 atau 

51,8%responden memberi jawaban setuju, 8 atau 9,6% responden memberi jawaban 

tidak setuju dan 1 atau 1,2% responden memberi jawaban sangat tidak setuju. 
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Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi X.5 

ITEM 5 

 Frequency Percent Valid 
Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 1 1,2 1,2 1,2 

Tidak Setuju 8 9,6 9,6 10,8 

Setuju 45 54,2 54,2 65,1 

Sangat Setuju 29 34,9 34,9 100,0 

Total 83 100,0 100,0  
Sumber Data: Sorftware IBM SPSS Statistic 25 

 

Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan bahwa dari 83 responden yang 

memberikan jawaban terhadap instrumen penelitian variabel self-efficacy pada 

pernyataan nomor 5 yaitu, saya menerima kritik sebagai masukan bermanfaat, bahwa 

terdapat 29 atau 34,9% responden memberi jawaban sangat setuju, 45 atau 

54,2%responden memberi jawaban setuju,8 atau 9,6% responden memberi jawaban 

tidak setuju dan 1 atau 1,2% responden memberi jawaban sangat tidak setuju. 

Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi X.6 

ITEM 6 

 Frequency Percent Valid 
Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Tidak Setuju 7 8,4 8,4 8,4 

Setuju 47 56,6 56,6 65,1 

Sangat Setuju 29 34,9 34,9 100,0 

Total 83 100,0 100,0  
Sumber Data: Sorftware IBM SPSS Statistic 25 

 

Berdasarkan tabel 4.7 menunjukkan bahwa dari 83 responden yang 

memberikan jawaban terhadap instrumen penelitian variabel self-efficacy pada 

pernyataan nomor 6 yaitu, saya menyelesaikan tugas tepat waktu, bahwa terdapat 29 

atau 34,9% responden memberi jawaban sangat setuju, 47 atau 56,6%responden 

memberi jawaban setuju,dan 7 atau 8,4% responden memberi jawaban tidak setuju. 

 

 

 

 

 



58 
 

 
 

Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi X.7 

ITEM 7 

 Frequency Percent Valid 
Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 1 1,2 1,2 1,2 

Tidak Setuju 7 8,4 8,4 9,6 

Setuju 47 56,6 56,6 66,3 

Sangat Setuju 28 33,7 33,7 100,0 

Total 83 100,0 100,0  
Sumber Data: Sorftware IBM SPSS Statistic 25 

 

Berdasarkan tabel 4.8 menunjukkan bahwa dari 83 responden yang 

memberikan jawaban terhadap instrumen penelitian variabel self-efficacy pada 

pernyataan nomor 7 yaitu, saya berusaha memperbaiki kesalahan ketika diberi 

kesempatan, bahwa terdapat28 atau 33,7% responden memberi jawaban sangat 

setuju, 47 atau 56,6%responden memberi jawaban setuju,7 atau 8,4% responden 

memberi jawaban tidak setuju dan 1 atau 1,2% responden memberi jawaban sangat 

tidak setuju. 

Tabel 4.9 Distribusi Frekuensi X.8 

ITEM 8 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 3 3,6 3,6 3,6 

Tidak Setuju 8 9,6 9,6 13,3 

Setuju 45 54,2 54,2 67,5 

Sangat Setuju 27 32,5 32,5 100,0 

Total 83 100,0 100,0  
Sumber Data: Sorftware IBM SPSS Statistic 25 
 

Berdasarkan tabel 4.9 menunjukkan bahwa dari 83 responden yang 

memberikan jawaban terhadap instrumen penelitian variabel self-efficacy pada 

pernyataan nomor 8 yaitu, saya menyesuaikan target belajar dengan kemampuan 

saya., bahwa terdapat 27 atau 32,5% responden memberi jawaban sangat setuju, 

45atau 54,2%responden memberi jawaban setuju, 8 atau 9,6% responden memberi 

jawaban tidak setuju dan 3 atau 3,6% responden memberi jawaban sangat tidak 

setuju. 
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Tabel 4.10 Distribusi Frekuensi X.9 

ITEM 9 

 Frequency Percent Valid 
Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Sangat  Setuju 1 1,2 1,2 1,2 

Setuju 3 3,6 3,6 4,8 

Tidak Setuju 46 55,4 55,4 60,2 

Sangat Tidak Setuju 33 39,8 39,8 100,0 

Total 83 100,0 100,0  
Sumber Data: Sorftware IBM SPSS Statistic 25 

 

Berdasarkan tabel 4.10 menunjukkan bahwa dari 83 responden yang 

memberikan jawaban terhadap instrumen penelitian variabel self-efficacy pada 

pernyataan nomor 9 yaitu, saya sering memaksakan diri padahal diluar kemampuan, 

bahwa terdapat 1 atau 1,2%responden memberi jawaban sangat setuju,3 atau 3,6% 

responden memberi jawaban setuju, 46 atau 55,4% responden memberi jawaban  

tidak setuju dan 33 atau 39,8 responden memberi jawaban sangat tidak setuju. 

Tabel 4.11 Distribusi Frekuensi X.10 

ITEM 10 

 Frequency Percent Valid 
Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Tidak Setuju 7 8,4 8,4 8,4 

Setuju 46 55,4 55,4 63,9 

Sangat Setuju 30 36,1 36,1 100,0 

Total 83 100,0 100,0  
Sumber Data: Sorftware IBM SPSS Statistic 25 

 

Berdasarkan tabel 4.11 menunjukkan bahwa dari 83 responden yang 

memberikan jawaban terhadap instrumen penelitian variabel self-efficacy pada 

pernyataan nomor 10 yaitu, saya melihat diri saya berkembang setiap hari dan hal itu 

membuat saya bersemangat, bahwa terdapat 30 atau 36,1% responden memberi 

jawaban sangat setuju, 46 atau 55,4%responden memberi jawaban setuju,dan 7 atau 

8,4% responden memberi jawaban tidak setuju. 
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Tabel 4.12 Distribusi Frekuensi X.11 

ITEM 11 

 Frequency Percent Valid 
Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 1 1,2 1,2 1,2 

Tidak Setuju 10 12,0 12,0 13,3 

Setuju 46 55,4 55,4 68,7 

Sangat Setuju 26 31,3 31,3 100,0 

Total 83 100,0 100,0  
Sumber Data: Sorftware IBM SPSS Statistic 25 

 

Berdasarkan tabel 4.12 menunjukkan bahwa dari 83 responden yang 

memberikan jawaban terhadap instrumen penelitian variabel self-efficacy pada 

pernyataan nomor 11 yaitu, saya merasa memiliki kemampuan yang cukup kuat 

untuk menyelesaikan tugas yang sulit meskipun membutuhkan usaha yang besar dan 

waktu yang lama, bahwa terdapat 26 atau 31,3% responden memberi jawaban sangat 

setuju, 46 atau 55,4%responden memberi jawaban setuju,10 atau 12,0% responden 

memberi jawaban tidak setuju dan 1 atau 1,2% responden memberi jawaban sangat 

tidak setuju. 

Tabel 4.13 Distribusi Frekuensi X.12 

ITEM 12 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat  Setuju 7 8,4 8,4 8,4 

Setuju 10 12,0 12,0 20,5 

Tidak Setuju 43 51,8 51,8 72,3 

Sangat Tidak Setuju 23 27,7 27,7 100,0 

Total 83 100,0 100,0  
Sumber Data: Sorftware IBM SPSS Statistic 25 

 

Berdasarkan tabel 4.13 menunjukkan bahwa dari 83 responden yang 

memberikan jawaban terhadap instrumen penelitian variabel self-efficacy pada 

pernyataan nomor 12 yaitu, saya sering menunda tugas sekolah dan baru 

mengerjakannya ketika sudah mendekati batas waktu, bahwa terdapat 7 atau 8,4% 

responden memberi jawaban sangat setuju10 atau 12,0%responden memberi jawaban 

setuju,43 atau 51,8% responden memberi jawaban tidak setuju dan 23atau 27,7% 

responden memberi jawaban sangat tidak setuju. 



61 
 

 
 

Tabel 4.14 Distribusi Frekuensi X.13 

ITEM 13 

 Frequency Percent Valid 
Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 6 7,2 7,2 7,2 

Tidak Setuju 9 10,8 10,8 18,1 

Setuju 52 62,7 62,7 80,7 

Sangat Setuju 16 19,3 19,3 100,0 

Total 83 100,0 100,0  
Sumber Data: Sorftware IBM SPSS Statistic 25 

 

Berdasarkan tabel 4.14 menunjukkan bahwa dari 83 responden yang 

memberikan jawaban terhadap instrumen penelitian variabel self-efficacy pada 

pernyataan nomor 13 yaitu, saya menjaga kepercayaan guru dengan mengerjakan 

tugas secara jujur dan tidak menyontek, bahwa terdapat 16 atau 19,3% responden 

memberi jawaban sangat setuju, 52 atau 62,7%responden memberi jawaban setuju,9 

atau 10,8% responden memberi jawaban tidak setuju dan 6 atau 7,2% responden 

memberi jawaban sangat tidak setuju. 

Tabel 4.15 Distribusi Frekuensi X.14 

ITEM 14 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 2 2,4 2,4 2,4 

Tidak Setuju 7 8,4 8,4 10,8 

Setuju 50 60,2 60,2 71,1 

Sangat Setuju 24 28,9 28,9 100,0 

Total 83 100,0 100,0  
Sumber Data: Sorftware IBM SPSS Statistic 25 
 

Berdasarkan tabel 4.15 menunjukkan bahwa dari 83 responden yang 

memberikan jawaban terhadap instrumen penelitian variabel self-efficacy pada 

pernyataan nomor 14 yaitu, dalam kondisi sulit, saya tetap yakin bahwa selalu ada 

jalan keluar yang bisa ditemukan, bahwa terdapat 24 atau 28,9% responden memberi 

jawaban sangat setuju, 50 atau 60,2%responden memberi jawaban setuju,7 atau 8,4% 

responden memberi jawaban tidak setuju dan 2 atau 2,4% responden memberi 

jawaban sangat tidak setuju. 
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Tabel 4.16 Distribusi Frekuensi X.15 

ITEM 15 

 Frequency Percent Valid 
Percent 

Cumulativ
e Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 2 2,4 2,4 2,4 

Tidak Setuju 4 4,8 4,8 7,2 

Setuju 54 65,1 65,1 72,3 

Sangat Setuju 23 27,7 27,7 100,0 

Total 83 100,0 100,0  
Sumber Data: Sorftware IBM SPSS Statistic 25 

 

Berdasarkan tabel 4.16 menunjukkan bahwa dari 83 responden yang 

memberikan jawaban terhadap instrumen penelitian variabel self-efficacy pada 

pernyataan nomor 15 yaitu, ketika gagal, saya tetap yakin bahwa saya memiliki 

kemampuan untuk bangkit dan memperbaiki kesalahan tersebut, bahwa terdapat 23 

atau 27,7% responden memberi jawaban sangat setuju, 54 atau 65,1%responden 

memberi jawaban setuju,4 atau 4,8% responden memberi jawaban tidak setuju dan 2 

atau 2,4% responden memberi jawaban sangat tidak setuju. 

Tabel 4.17 Distribusi Frekuensi X.16 

ITEM 16 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 1 1,2 1,2 1,2 

Tidak Setuju 9 10,8 10,8 12,0 

Setuju 52 62,7 62,7 74,7 

Sangat Setuju 21 25,3 25,3 100,0 

Total 83 100,0 100,0  
Sumber Data: Sorftware IBM SPSS Statistic 25 
 

Berdasarkan tabel 4.17 menunjukkan bahwa dari 83 responden yang 

memberikan jawaban terhadap instrumen penelitian variabel self-efficacy pada 

pernyataan nomor 16 yaitu, saya yakin bahwa setiap tugas yang sulit tetap dapat saya 

selesaikan karena saya mengetahui kemampuan diri saya dan berusaha 

meningkatkannya, bahwa terdapat 21 atau 25,3% responden memberi jawaban sangat 

setuju, 52atau 62,7%responden memberi jawaban setuju,9 atau 10,8 responden 

memberi jawaban tidak setuju dan1 atau 1,2% responden memberi jawaban sangat 

tidak setuju. 
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Tabel 4.18 Distribusi Frekuensi X.17 

ITEM 17 

 Frequenc
y 

Percent Valid 
Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Tidak Setuju 11 13,3 13,3 13,3 

Setuju 51 61,4 61,4 74,7 

Sangat Setuju 21 25,3 25,3 100,0 

Total 83 100,0 100,0  
Sumber Data: Sorftware IBM SPSS Statistic 25 

 

Berdasarkan tabel 4.18 menunjukkan bahwa dari 83 responden yang 

memberikan jawaban terhadap instrumen penelitian variabel self-efficacy pada 

pernyataan nomor 17 yaitu, saya mempertimbangkan risiko dan manfaat sebelum 

membuat keputusan penting, bahwa terdapat 21 atau 25,3% responden memberi 

jawaban sangat setuju, 51 atau 61,4%responden memberi jawaban setuju,dan 11 atau 

13,3% responden memberi jawaban tidak setuju. 

Tabel 4.19 Distribusi Frekuensi X.18 

ITEM 18 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat  Setuju 2 2,4 2,4 2,4 

Setuju 8 9,6 9,6 12,0 

Tidak Setuju 48 57,8 57,8 69,9 

Sangat Tidak Setuju 25 30,1 30,1 100,0 

Total 83 100,0 100,0  
Sumber Data: Sorftware IBM SPSS Statistic 25 

 

Berdasarkan tabel 4.19 menunjukkan bahwa dari 83 responden yang 

memberikan jawaban terhadap instrumen penelitian variabel self-efficacy pada 

pernyataan nomor 18 yaitu, saya sulit menerima kenyataan ketika rencana gagal dan 

menyalahkan keadaan, bahwa terdapat 2 atau 2,4% responden memberi jawaban 

sangat setuju, 8 atau 9,6%responden memberi jawaban setuju,48 atau 57,8% 

responden memberi jawaban tidak setuju dan 25 atau 30,1% responden memberi 

jawaban sangat tidak setuju. 

Berdasarkan uraian pada tabel 4.2 – 4.19 dapat disimpulkan yaitu skor total 

variabel self-efficacyyaitu sebesar  4773, sedangkan skor idealnya disebut kriterium 
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adalah 4 x 18 x 83 = 5976,  yang dimaksud 4 adalah skor tertinggi, dan 18 yaitu 

jumlah butir instrumen dan 83 jumlah responden. 

2. Analisis Deskriptif Motivasi Belajar Peserta Didik (Y) 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif skor total motivasi belajar peserta didik  

SMP Negeri 12 Parepare yang berjumlah 83 sampel, diperoleh skor rata-rata sebesar 

54,45, standar deviasi sebesar 4,794, variansi (seberapa tersebar data dalam suatu 

sampel dan populasi) sebesar 22,982, range (rentang data) sebesar 25, skor minimum 

sebesar 42dan maximum sebesar 67 serta jumlah variabel X (Sum) sebesar 4519. 

Tabel 4. 20 Hasil Analisis Deskriptif  Variabel Y 

Descriptive Statistics 

 

N Range Minimu

m 

Maximu

m 

Sum Mean Std. 

Deviatio

n 

Varianc

e 

Statis

tic 

Statisti

c 

Statistic Statistic Statisti

c 

Statisti

c 

Std. 

Erro

r 

Statistic Statistic 

Motivasi 
Belajar 

83 25 42 67 4519 54,45 ,526 4,794 22,982 

Valid N 
(listwise) 

83         

Sumber Data: Sorftware IBM SPSS Statistic 25 

Adapun tabel distribusi frekuensi variabel Y pada setiap pernyataan dapat 

dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 4.21 Distribusi Frekuensi Item Y.1 

ITEM 1 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 2 2,4 2,4 2,4 

Tidak Setuju 8 9,6 9,6 12,0 

Setuju 46 55,4 55,4 67,5 

Sangat Setuju 27 32,5 32,5 100,0 

Total 83 100,0 100,0  

Sumber Data: Sorftware IBM SPSS Statistic 25 
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Berdasarkan tabel 4.21 menunjukkan bahwa dari 83 responden yang 

memberikan jawaban terhadap instrumen penelitian variabel motivasi belajar pada 

item nomor 1 yaitu, saya memiliki tekad kuat untuk meraih prestasi, bahwa terdapat 

27 atau 32,5%responden memberi jawaban sangat setuju,46 atau 55,4% responden 

memberi jawaban setuju, 8 atau 9,6% responden memberi jawaban tidak setuju, dan 2 

atau 2,4% responden memberi jawaban sangat tidak setuju. 

Tabel 4.22 Distribusi Frekuensi Item Y.2 

ITEM 2 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 5 6,0 6,0 6,0 

Tidak Setuju 9 10,8 10,8 16,9 

Setuju 54 65,1 65,1 81,9 

Sangat Setuju 15 18,1 18,1 100,0 

Total 83 100,0 100,0  

Sumber Data: Sorftware IBM SPSS Statistic 25 

Berdasarkan tabel 4.22 menunjukkan bahwa dari 83 responden yang 

memberikan jawaban terhadap instrumen penelitian variabel motivasi belajar pada 

item nomor 2 yaitu, saya ingin menambah pengetahuan baru setiap hari, bahwa 

terdapat 15 atau 18,1%responden memberi jawaban sangat setuju, 54 atau 65,1% 

responden memberi jawaban setuju, 9 atau 10,8% responden memberi jawaban tidak 

setuju, dan 5 atau 6,0%  responden memberi jawaban sangat tidak setuju. 

Tabel 4.23 Distribusi Frekuensi Item Y.3 

ITEM 3 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 3 3,6 3,6 3,6 

Tidak Setuju 10 12,0 12,0 15,7 

Setuju 49 59,0 59,0 74,7 

Sangat Setuju 21 25,3 25,3 100,0 

Total 83 100,0 100,0  

Sumber Data: Sorftware IBM SPSS Statistic 25 
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Berdasarkan tabel 4.23 menunjukkan bahwa dari 83 responden yang 

memberikan jawaban terhadap instrumen penelitian variabel motivasi belajar pada 

item nomor 3 yaitu, saya selalu mencari cara untuk meningkatkan kemampuan agar 

mencapai hasil terbaik, bahwa terdapat 21 atau 25,3%responden memberi jawaban 

sangat setuju,49 atau 59,0% responden memberi jawaban setuju, 10 atau 12,0% 

responden memberi jawaban tidak setuju, dan 3 atau 3,6%  responden memberi 

jawaban sangat tidak setuju. 

Tabel 4.24 Distribusi Frekuensi Item Y.4 

ITEM 4 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 2 2,4 2,4 2,4 

Tidak Setuju 6 7,2 7,2 9,6 

Setuju 54 65,1 65,1 74,7 

Sangat Setuju 21 25,3 25,3 100,0 

Total 83 100,0 100,0  

Sumber Data: Sorftware IBM SPSS Statistic 25 

Berdasarkan tabel 4.24 menunjukkan bahwa dari 83 responden yang 

memberikan jawaban terhadap instrumen penelitian variabel motivasi belajar pada 

item nomor 4 yaitu, saya termotivasi melihat orang sukses dan ingin seperti mereka,  

bahwa terdapat 21 atau 25,3%responden memberi jawaban sangat setuju, 54 atau 

65,1% responden memberi jawaban setuju, 6 atau 7,2% responden memberi jawaban 

tidak setuju, dan 2 atau 2,4%  responden memberi jawaban sangat tidak setuju. 

Tabel 4.25 Distribusi Frekuensi Item Y.5 

ITEM 5 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat  Setuju 3 3,6 3,6 3,6 

Setuju 10 12,0 12,0 15,7 

Tidak Setuju 55 66,3 66,3 81,9 

Sangat Tidak Setuju 15 18,1 18,1 100,0 

Total 83 100,0 100,0  

Sumber Data: Sorftware IBM SPSS Statistic 25 
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Berdasarkan tabel 4.25 menunjukkan bahwa dari 83 responden yang 

memberikan jawaban terhadap instrumen penelitian variabel motivasi belajar pada 

item nomor 5 yaitu, saya tidak peduli ketika guru menggunakan media kreatif karena 

bagi saya semua pelajaran terasa membosankan, bahwa terdapat 3 atau 

3,6%responden memberi jawaban sangat setuju,10 atau 12,0% responden memberi 

jawaban setuju, 55 atau 66,3% responden memberi jawaban tidak setuju, dan 15 atau 

18,1%  responden memberi jawaban sangat tidak setuju. 

Tabel 4.26 Distribusi Frekuensi Item Y.6 

ITEM 6 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 3 3,6 3,6 3,6 

Tidak Setuju 10 12,0 12,0 15,7 

Setuju 53 63,9 63,9 79,5 

Sangat Setuju 17 20,5 20,5 100,0 

Total 83 100,0 100,0  

Sumber Data: Sorftware IBM SPSS Statistic 25 

Berdasarkan tabel 4.26 menunjukkan bahwa dari 83 responden yang 

memberikan jawaban terhadap instrumen penelitian variabel motivasi belajar pada 

item nomor 6yaitu, saya menyukai aktivitas belajar yang bervariasi, bahwa terdapat 

17 atau 20,5%responden memberi jawaban sangat setuju, 53 atau 63,9% responden 

memberi jawaban setuju, 10 atau 12,0% responden memberi jawaban tidak setuju, 

dan 3atau 3,6%  responden memberi jawaban sangat tidak setuju. 

Tabel 4.27 Distribusi Frekuensi Item Y.7 

ITEM 7 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat  Setuju 8 9,6 9,6 9,6 

Setuju 12 14,5 14,5 24,1 

Tidak Setuju 44 53,0 53,0 77,1 

Sangat Tidak Setuju 19 22,9 22,9 100,0 

Total 83 100,0 100,0  

Sumber Data: Sorftware IBM SPSS Statistic 25 
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Berdasarkan tabel 4.27 menunjukkan bahwa dari 83 responden yang 

memberikan jawaban terhadap instrumen penelitian variabel motivasi belajar pada 

item nomor 7yaitusaya takut bertanya karena tidak percaya diri, bahwa terdapat 8 

atau 9,6%responden memberi jawaban sangat setuju,12 atau 14,5% responden 

memberi jawaban setuju, 44 atau 53,0% responden memberi jawaban tidak setuju, 

dan 19 atau 22,9%  responden memberi jawaban sangat tidak setuju. 

Tabel 4.28 Distribusi Frekuensi Item Y.8 

ITEM 8 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 1 1,2 1,2 1,2 

Tidak Setuju 17 20,5 20,5 21,7 

Setuju 47 56,6 56,6 78,3 

Sangat Setuju 18 21,7 21,7 100,0 

Total 83 100,0 100,0  

Sumber Data: Sorftware IBM SPSS Statistic 25 

Berdasarkan tabel 4.28 menunjukkan bahwa dari 83 responden yang 

memberikan jawaban terhadap instrumen penelitian variabel motivasi belajar pada 

item nomor 8yaitu, sayamerasa nyaman belajar di lingkungan yang tenang, bahwa 

terdapat 18 atau 21,7%responden memberi jawaban sangat setuju,47 atau 56,6% 

responden memberi jawaban setuju, 17 atau 20,5 responden memberi jawaban tidak 

setuju dan 1 atau 1,2%  responden memberi jawaban sangat tidak setuju. 

Tabel 4.29 Distribusi Frekuensi Item Y.9 

ITEM 9 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 2 2,4 2,4 2,4 

Tidak Setuju 12 14,5 14,5 16,9 

Setuju 53 63,9 63,9 80,7 

Sangat Setuju 16 19,3 19,3 100,0 

Total 83 100,0 100,0  

Sumber Data: Sorftware IBM SPSS Statistic 25 
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Berdasarkan tabel 4.29 menunjukkan bahwa dari 83 responden yang 

memberikan jawaban terhadap instrumen penelitian variabel motivasi belajar pada 

item nomor 9yaitu, saya merasa belajar adalah kebutuhan penting sehingga saya 

berusaha meluangkan waktu khusus setiap hari, bahwa terdapat 16 atau 

19,3%responden memberi jawaban sangat setuju, 53 atau 63,9% responden memberi 

jawaban setuju, 12 atau 14,5 responden memberi jawaban tidak setuju dan 2 atau 

2,4%  responden memberi jawaban sangat tidak setuju. 

Tabel 4.30 Distribusi Frekuensi Item Y.10 

ITEM 10 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat  Setuju 1 1,2 1,2 1,2 

Setuju 11 13,3 13,3 14,5 

Tidak Setuju 52 62,7 62,7 77,1 

Sangat Tidak Setuju 19 22,9 22,9 100,0 

Total 83 100,0 100,0  

Sumber Data: Sorftware IBM SPSS Statistic 25 

Berdasarkan tabel 4.30 menunjukkan bahwa dari 83 responden yang 

memberikan jawaban terhadap instrumen penelitian variabel motivasi belajar pada 

item nomor 10 yaitu, saya lebih suka diam dan tidak terlibat dalam kegiatan belajar 

apapun, bahwa terdapat 1 atau 1,2%responden memberi jawaban sangat setuju, 11 

atau 13,3%responden memberi jawaban setuju, 52 atau 62,7% responden memberi 

jawaban tidak setuju, 19 atau 22,9%  respondenmemberi jawaban sangat tidak setuju. 

Tabel 4.31 Distribusi Frekuensi Item Y.11 

ITEM 11 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 3 3,6 3,6 3,6 

Tidak Setuju 16 19,3 19,3 22,9 

Setuju 49 59,0 59,0 81,9 

Sangat Setuju 15 18,1 18,1 100,0 

Total 83 100,0 100,0  

Sumber Data: Sorftware IBM SPSS Statistic 25 
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Berdasarkan tabel 4.31 menunjukkan bahwa dari 83 responden yang 

memberikan jawaban terhadap instrumen penelitian variabel motivasi belajar pada 

item nomor 11yaitu, saya merasa semakin termotivasi ketika guru memberikan 

apresiasi atas usaha yang saya lakukan, bahwa terdapat 15 atau 18,1%responden 

memberi jawaban sangat setuju,49 atau 59,0% responden memberi jawaban setuju, 16 

atau 19,3 responden memberi jawaban tidak setuju dan 3 atau 3,6%  responden 

memberi jawaban sangat tidak setuju. 

Tabel 4.32 Distribusi Frekuensi Item Y.12 

ITEM 12 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat  Setuju 2 2,4 2,4 2,4 

Setuju 10 12,0 12,0 14,5 

Tidak Setuju 49 59,0 59,0 73,5 

Sangat Tidak Setuju 22 26,5 26,5 100,0 

Total 83 100,0 100,0  

Sumber Data: Sorftware IBM SPSS Statistic 25 

Berdasarkan tabel 4.32 menunjukkan bahwa dari 83 responden yang 

memberikan jawaban terhadap instrumen penelitian variabel motivasi belajar pada 

item nomor 12yaitu, saya merasa bosan dan mengantuk saat pelajaran berlangsung, 

bahwa terdapat 2 atau 2,4% responden memberi jawaban sangat setuju, 10 atau 

12,0% responden memberi jawaban setuju, 49 atau 59,0%responden memberi 

jawaban tidak setuju,22 atau 26,5%responden memberi jawaban sangat tidak setuju. 

Tabel 4.33 Distribusi Frekuensi Item Y.13 

ITEM 13 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 3 3,6 3,6 3,6 

Tidak Setuju 9 10,8 10,8 14,5 

Setuju 57 68,7 68,7 83,1 

Sangat Setuju 14 16,9 16,9 100,0 

Total 83 100,0 100,0  

Sumber Data: Sorftware IBM SPSS Statistic 25 
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Berdasarkan tabel 4.33 menunjukkan bahwa dari 83 responden yang 

memberikan jawaban terhadap instrumen penelitian variabel motivasi belajar pada 

item nomor 13 yaitu, saya lebih bersemangat mengikuti pelajaran ketika guru dan 

teman-teman menunjukkan sikap saling menghargai, bahwa terdapat 14 atau 

16,9%responden memberi jawaban sangat setuju,57 atau 68,7 responden memberi 

jawaban setuju, 9 atau 10,8 responden memberi jawaban tidak setuju dan 3 atau 3,6 % 

responden memberi jawaban sangat tidak setuju. 

Tabel 4.34 Distribusi Frekuensi Item Y.14 

ITEM 14 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 3 3,6 3,6 3,6 

Tidak Setuju 10 12,0 12,0 15,7 

Setuju 52 62,7 62,7 78,3 

Sangat Setuju 18 21,7 21,7 100,0 

Total 83 100,0 100,0  

Sumber Data: Sorftware IBM SPSS Statistic 25 

Berdasarkan tabel 4.34 menunjukkan bahwa dari 83 responden yang 

memberikan jawaban terhadap instrumen penelitian variabel motivasi belajar pada 

item nomor 14yaitu, saya berusaha semaksimal mungkin dalam belajar karena saya 

ingin membuktikan bahwa saya mampu mencapai target yang saya tetapkan, bahwa 

terdapat 18 atau 21,7%responden memberi jawaban sangat setuju, 52 atau 62,7% 

responden memberi jawaban setuju, 10 atau 12,0 responden memberi jawaban tidak 

setuju dan 3 atau 3,6%  responden memberi jawaban sangat tidak setuju. 
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Tabel 4.35 Distribusi Frekuensi Item Y.15 

ITEM 15 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 3 3,6 3,6 3,6 

Tidak Setuju 11 13,3 13,3 16,9 

Setuju 54 65,1 65,1 81,9 

Sangat Setuju 15 18,1 18,1 100,0 

Total 83 100,0 100,0  

Sumber Data: Sorftware IBM SPSS Statistic 25 

Berdasarkan tabel 4.35 menunjukkan bahwa dari 83 responden yang 

memberikan jawaban terhadap instrumen penelitian variabel motivasi belajar pada 

item nomor 15 yaitu, sayamencari sumber belajar tambahan ketika merasa belum 

memahami materi, bahwa terdapat 15 atau 18,1%responden memberi jawaban sangat 

setuju,54 atau 65,1% responden memberi jawaban setuju, 11 atau 13,3 responden 

memberi jawaban tidak setuju dan 3 atau 3,6%  responden memberi jawaban sangat 

tidak setuju. 

Tabel 4.36 Distribusi Frekuensi Item Y.16 

ITEM 16 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 8 9,6 9,6 9,6 

Setuju 53 63,9 63,9 73,5 

Sangat Setuju 22 26,5 26,5 100,0 

Total 83 100,0 100,0  

Sumber Data: Sorftware IBM SPSS Statistic 25 

Berdasarkan tabel 4.36 menunjukkan bahwa dari 83 responden yang 

memberikan jawaban terhadap instrumen penelitian variabel motivasi belajar pada 

item nomor 16 yaitu, saya belajar lebih giat ketika mengetahui ada penghargaan atau 

kompetisi yang bisa diikuti, bahwa terdapat 22 atau 26,5%responden memberi 

jawaban sangat setuju,53 atau 63,9% responden memberi jawaban setuju, dan 3 atau 

9,6%  responden memberi jawaban tidak setuju. 
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Tabel 4.37 Distribusi Frekuensi Item Y.17 

ITEM 17 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 3 3,6 3,6 3,6 

Tidak Setuju 7 8,4 8,4 12,0 

Setuju 47 56,6 56,6 68,7 

Sangat Setuju 26 31,3 31,3 100,0 

Total 83 100,0 100,0  

Sumber Data: Sorftware IBM SPSS Statistic 25 

Berdasarkan tabel 4.37 menunjukkan bahwa dari 83 responden yang 

memberikan jawaban terhadap instrumen penelitian variabel motivasi belajar pada 

item nomor 17 yaitu, saya memiliki keinginan kuat untuk terus meningkatkan prestasi 

belajar karena saya ingin menjadi lebih baik dari sebelumnya, bahwa terdapat 26 atau 

31,3%responden memberi jawaban sangat setuju,47 atau 56,6% responden memberi 

jawaban setuju, 7 atau 8,4 responden memberi jawaban tidak setuju dan 3 atau3,6%  

responden memberi jawaban sangat tidak setuju. 

Tabel 4.38 Distribusi Frekuensi Item Y.18 

ITEM 18 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 6 7,2 7,2 7,2 

Tidak Setuju 17 20,5 20,5 27,7 

Setuju 44 53,0 53,0 80,7 

Sangat Setuju 16 19,3 19,3 100,0 

Total 83 100,0 100,0  

Sumber Data: Sorftware IBM SPSS Statistic 25 

Berdasarkan tabel 4.38 menunjukkan bahwa dari 83 responden yang 

memberikan jawaban terhadap instrumen penelitian variabel motivasi belajar pada 

item nomor 18 yaitu, saya memiliki keinginan kuat untuk terus meningkatkan prestasi 

belajar karena saya ingin menjadi lebih baik dari sebelumnya, bahwa terdapat 16 atau 

19,3%responden memberi jawaban sangat setuju,44 atau 53,0% responden memberi 
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jawaban setuju, 17 atau 20,5 responden memberi jawaban tidak setuju dan 6 atau 

7,2% responden memberi jawaban sangat tidak setuju. 

Berdasarka  uraian  pada tabel 4.2 – 4.19 dapat disimpulkan yaitu skor total 

variabel motivasi belajar yaitu sebesar  4519, sedangkan skor idealnya disebut 

kriterium adalah 4 x 18 x 83 = 5976,  yang dimaksud 4 adalah skor tertinggi, dan 18 

yaitu jumlah butir instrumen dan 83 jumlah responden. 

Tabel 4. 39 Distribusi Frekuensi Variabel Self-Efficacy 

Self-Efficacy 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 47 3 3,6 3,6 3,6 

48 2 2,4 2,4 6,0 

49 2 2,4 2,4 8,4 

50 2 2,4 2,4 10,8 

52 6 7,1 7,2 18,1 

53 2 2,4 2,4 20,5 

54 5 6,0 6,0 26,5 

55 4 4,8 4,8 31,3 

56 8 9,5 9,6 41,0 

57 8 9,5 9,6 50,6 

58 6 7,1 7,2 57,8 

59 3 3,6 3,6 61,4 

60 10 11,9 12,0 73,5 

61 5 6,0 6,0 79,5 

62 4 4,8 4,8 84,3 

63 2 2,4 2,4 86,7 

64 4 4,8 4,8 91,6 

65 1 1,2 1,2 92,8 

66 3 3,6 3,6 96,4 

67 1 1,2 1,2 97,6 

68 2 2,4 2,4 100,0 

Total 83 98,8 100,0  
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Missing Syst

em 

1 1,2   

Total 84 100,0   

Sumber Data: Sorftware IBM SPSS Statistic 25 

Berdasarkan tabel 4.39 distribusi frekuensi variabel self-efficacy(X) memiliki 

skor dan total yang diperoleh pada setiap responden (peserta didik) dan nilai 65 dan 

67 masing-masing memiliki 1 frekuensi(1,2%), sedangkan nilai 48, 49, 50, 53, 63 dan 

68 masing-masing memiliki 2 frekuensi (2,4%), sedangkan nilai 47, 59 dan 66 

masing-masing memiliki 3 frekuensi (3,6%), sedangkan nilai 55, 62 dan 64 masing-

masing memiliki 4 frekuensi (4,8%), sedangkan nilai 54 dan 61 masing-masing 

memiliki 5 frekuensi (6,0%), sedangkan nilai 52 dan 58 masing-masing memiliki 

frekuensi 6 (7,1%), sedangkan nilai 56 dan 57 masing-masing memiliki frekuensi 8 

(9,5%), sedangkan nilai 60 memiliki frekuensi 10 (11,9%). Adapun distribusi 

frekuensi self-efficacy menunjukkan bahwa skor yang diperoleh oleh responden 83 

dan jumlah persen yang diperoleh adalah 100%. 

Tabel 4. 40 Distribusi Frekuensi Variabel Motivasi Belajar (Y) 

Motivasi Belajar 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 42 1 1,2 1,2 1,2 

43 1 1,2 1,2 2,4 

44 1 1,2 1,2 3,6 

45 2 2,4 2,4 6,0 

46 1 1,2 1,2 7,2 

48 1 1,2 1,2 8,4 

49 3 3,6 3,6 12,0 

50 6 7,1 7,2 19,3 

51 2 2,4 2,4 21,7 

52 7 8,3 8,4 30,1 

53 8 9,5 9,6 39,8 

54 7 8,3 8,4 48,2 
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55 12 14,3 14,5 62,7 

56 4 4,8 4,8 67,5 

57 7 8,3 8,4 75,9 

58 6 7,1 7,2 83,1 

59 4 4,8 4,8 88,0 

60 3 3,6 3,6 91,6 

61 2 2,4 2,4 94,0 

63 3 3,6 3,6 97,6 

66 1 1,2 1,2 98,8 

67 1 1,2 1,2 100,0 

Total 83 98,8 100,0  

Missi

ng 

Syste

m 

1 1,2   

Total 84 100,0   

Sumber Data: Sorftware IBM SPSS Statistic 25 

Berdasarkan tabel 4.40 distribusi frekuensi variabel motivasi belajar (Y) 

memiliki skor dan total yang diperoleh pada setiap responden (peserta didik) dan nilai 

42, 43, 44, 46, 48, 66 dan 67 masing-masing memiliki 1 frekuensi (1,2%), sedangkan 

nilai 45, 51 dan 61 masing-masing memiliki 2 frekuensi (2,4%), sedangkan nilai 49, 

60 dan 63 masing-masing memiliki 3 frekuensi (3,6%), sedangkan nilai 56 dan 59 

masing-masing memiliki 4 frekuensi (4,8%), sedangkan nilai 50 dan 58 masing-

masing memiliki 6 frekuensi (7,1%), sedangkan nilai 52 dan 57 masing-masing 

memiliki frekuensi 7 (8,3%), sedangkan nilai 53 memiliki frekuensi 8 (9,5%), 

sedangkan nilai 55 memiliki frekuensi 12 (14,3%). Adapun distribusi frekuensi 

motivasi belajar menunjukkan bahwa skor yang diperoleh oleh responden 83 dan 

jumlah persen yang diperoleh adalah 100%. 
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B. Pengujian Persyaratan Analisis Data 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah suatu prosedur statistik yang digunakan untuk menguji 

apakah data dalam sampel atau populasi memiliki distribusi normal atau tidak. Uji 

normalitas dapat dilakukan dengan menggunakan uji one-sample kolmogorov-

smirnov dengan kriteria apabila nilai asymp.sig (2-tailed) > 0,05 maka data dapat 

dikatakan berdistribusi normal, sebalikanya jika asym.sig (2-tailed) < 0,05 maka data 

dapat dikatakan tidak berdistribusi normal. Berikut ini hasil uji normalitas data 

menggunakan bantuan software IBM SPSS statistik 25. 

Tabel 4.41Uji Normalitas Data 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 83 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 4,27598164 

Most Extreme Differences Absolute ,056 

Positive ,056 

Negative -,033 

Test Statistic ,056 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

Sumber Data: Software IBM SPSS Statistic 25 

 

Berdasarkan tabel hasil uji normalitas diatas diketahui nilai asym.sig (2-tailed) 

sebesar 0,200 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual variabel self 

efficacy dan motivasi belajar berdistribusi secara normal. 

2. Uji Linearitas 

Uji linearitas digunakan untuk melihat apakah kedua variabel memiliki 

hubungan yang linear atau tidak secara signifikasi. Uji yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu menggunakan IBM SPSS, dengan kriteria pengujian yaitu apabila 
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nilai Deviation from Linearity Sig. > 0,05, maka dapat dinyatakan bahwa antara 

variabel dependen dan independen terdapat hubungan yang linear. Sebaliknya apabila 

nilai Deviation from Linearity Sig. < 0,05, maka dapat diartikan bahwa antara 

variabel dependen dan independen tidak terdapat hubungan yang linear.  

Tabel 4.42 Uji Linearitas Data 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

Motivasi 

Belajar * Self 
Efficacy 

Between 

Groups 

(Combined) 846,781 20 42,339 2,530 ,003 

Linearity 385,216 1 385,216 23,015 ,000 

Deviation 

from Linearity 

461,565 19 24,293 1,451 ,137 

Within Groups 1037,725 62 16,738   

Total 1884,506 82    

Sumber Data: Software IBM SPSS Statistic 25 

Berdasarkan tabel ANOVA diatas nilai Deviation from Linearity sebesar 

0,137> 0,05, sehingga disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linear antara 

kedua variabel. 

3. Uji Signifikansi Korelasi 

Uji korelasi merupakan uji statistik yang bertujuan untuk mengetahui tingkat 

keeratan hubungan dari variabel bebas dan variabel terikat. yang di peroleh dari tabel 

correlations pada software IBM SPSS Statistik. Adapun kriteria yang 

digunakandalam pengujiannya yaitu apabila nilai sig. (2-tailed) < 0.05, maka H0 

ditolak dan H1 diterima. Adapun hipotesis statistiknya sebagai berikut. 

H0 : rxy  = 0 berarti variabel X dan Y berkorelasi tidak signifikan  

H1: r xy  ≠ 0 berarti variabel X dan Y berkorelasi signifikan 
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Tabel 4.43 Uji Signifikansi Korelasi 

Correlations 

 Self Efficacy Motivasi Belajar 

Self-Efficacy Pearson Correlation 1 ,452** 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N 83 83 

Motivasi Belajar Pearson Correlation ,452** 1 

Sig. (2-tailed) ,000  

N 83 83 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Sumber Data: Software IBM SPSS Statistic 25 

Berdasarkan tabel correlations, maka dapat diketahui bahwa nilai signifikansi 

korelasi diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 ≤ 0,05 maka dapat disimpulkan 

bahwa H0ditolak dan H1 di terima berarti terdapat hubungan yang signifikansi atau 

positif antara variabel X dan variabel Y. Selain itu, berdasarkan nilai rhitung atau 

pearson correlation, diketahui bahwa nilai rhitung untuk hubungan self-efficacydengan 

motivasi belajar yakni sebesar 0,452 > rtabel 0,215. Yang berarti terdapat hubungan 

antara variabel X dan variabel Y. Sehingga dapat dikatakan bahwa korelasi antara 

kedua variabel dalam kategori sedang berdasarkan interval koefisien korelasi yang 

terdapat pada tabel 4.42. Adapun nilai rhitung dalam analisis ini memiliki nilai yang 

positif, itu berarti semakin tinggi self-efficacy, maka semakin tinggi pula motivasi 

belajar peserta didik di SMPNegeri 12 Parepare. 

Tabel 4.44 Interval Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,80 – 1,000 Sangat kuat 

0,60 – 799 Kuat 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,00 – 0,199 Sangat rendah 
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C. Pengujian Hipotesis 

1. Pengujian Hipotesis Deskriptif 

Ada 2 hipotesis deskriptif yang akan diuji, yaitu hipotesis terkait dengan 

variabel self-efficacy dan hipotesis yang terkait dengan variabel motivasi belajar.  

a. Hipotesis Self-Efficacy (X) 

Hipotesis  deskriptif pada variabel self-efficacy yang diajukan pada penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

H0 = μ  ≤ 70 

H1 = μ  > 70 

Berikut hasil pengujian dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 4. 45 Uji Hipotesis Deskriptif Variabel Self-Efficacy 

One-Sample Test 

 

Test Value = 70 

T df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Self-

Efficacy 

-22,372 82 ,000 -12,494 -13,60 -11,38 

Sumber Data: Software IBM SPSS Statistic 25 

Berdasarkan nilai uji One-Sampel Test pada variabel self-efficacy, diketahui 

nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05. Maka H0 ditolak dan H1 diterima, artinya, 

self-efficacy lebih tinggi 70% dari yang diharapkan. Sementara itu, total skor variabel 

self-efficacy adalah sebesar 4773, sedangkan skor idealnya disebut kriterium adalah 4 

x 18 x 83 = 5.976, yang dimaksud 4 yaitu skor tertinggi, dan 18 yaitu jumlah butir 

instrumen dan 83 jumlah responden. Self-efficacy di SMP Negeri 12 Parepare adalah  

4773 : 5.976 = 0,798 atau 79,8% dari kriteria yang ditetapkan. Sesuai kriteria 

penilaian persentase diketahui nilai 79,8% termasuk dalam kategori sedang. Jadi 
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dapat disimpulkan bahwa self-efficacydi SMPNegeri 12 Parepare berada dalam 

kategori sedang berdasarkan pada kriteria berikut. 

Tabel 4.46 Pemberian Interpretasi Terhadap Koefisien Korelasi 

Persentase Kriteria 

90% - 100% Sangat Tinggi 

80% - 89% Tinggi 

70% - 79% Sedang 

60% - 69% Rendah 

0% - 59% Sangat Rendah 

b. Hipotesis Motivasi Belajar (Y) 

Hipotesis  deskriptif pada variabel motivasi belajar yang diajukan pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H0 = μ  ≤ 70 

H1 = μ  > 70 

Berikut hasil pengujian dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 4. 47 Uji Hipotesis Deskriptif Variabel Motivasi Belajar 

One-Sample Test 

 

Test Value = 70 

T Df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Motivasi  Belajar -29,559 82 ,000 -15,554 -16,60 -14,51 

Sumber Data: Software IBM SPSS Statistic 25 

Berdasarkan nilai uji One-Sampel Test pada variabel motivasi belajar, 

diketahui nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05. Maka H0 ditolak dan H1 diterima, 

artinya, motivasi belajar lebih tinggi 70% dari yang diharapkan. Sementara itu, total 

skor variabel motivasi belajar adalah sebesar 4519, sedangkan skor idealnya disebut 

kriterium adalah 4 x 18 x 83 = 5.976, yang dimaksud 4 yaitu skor tertinggi, dan 18 
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yaitu jumlah butir instrumen dan 83 jumlah responden. Motivasi belajar peserta didik 

di SMPNegeri 12 Parepare adalah  4.519 : 5.976 = 0,756 atau 75,6% dari kriteria 

yang ditetapkan. Sesuai kriteria penilaian persentase diketahui nilai 75,6% termasuk 

dalam kategori sedang. Jadi dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar peserta didik 

di SMP Negeri12 Parepare berada dalam kategori sedang. 

2. Pengujian Hipotesis Asosiatif 

Hipotesis asosiatif pada penelitian ini yaitu terdapat pengaruh antara self-

efficacy terhadap motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan 

Agma Islam di SMP Negeri 12 Parepare dengan hipotesis statistik sebagai berikut: 

𝐻0: 𝛽 =  0 

𝐻1: 𝛽 ≠  0 

Sehubungan, dengan hipotesis tersebut, maka uji yang digunakan yaitu uji F 

dengan menggunakan IBM SPSS Statistik. Adapun tabel hasil uji F sebagai berikut. 

Tabel 4. 48 Uji F 

ANOVA
a
 

 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 433,916 1 433,916 20,812 ,000b 

Residual 1688,831 81 20,850   

Total 2122,747 82    

a. Dependent Variable: Motivasi Belajar 
b. Predictors: (Constant), Self-Efficacy 

Sumber Data: Software IBM SPSS Statistic 25 

Berdasarkan dari tabel ANOVA tersebut, maka diketahui bahwa nilai Sig. 

yakni 0,000 yang berarti nilai tersebut lebih kecil dari 0,05, maka H0 ditolak dan H1 

diterima. Hal tersebut berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara self-efficacy 

terhadap motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

di SMP Negeri 12 Parepare. Kemudian setelah melakukan penngujian hipotesis 
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asosiatif, penilaian mengenai pengaruh antara self-efficacy dengan motivasi belajar 

peserta didik dapat diketahui dari persamaan regresi linear sederhana dengan 

mengambil data yang diperlukan terlebih dahulu. Hal ini dapat dilihat pada tabel 

coefficients berikut ini: 

Tabel 4.49 Coefficients 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 31,380 5,749  5,459 ,000 

Self-Efficacy ,480 ,105 ,452 4,562 ,000 

a. Dependent Variable: Motivasi Belajar 

Sumber Data: Software IBM SPSS Statistic 25 

Berdasarkan tabel di atas, maka diperoleh nilai 𝛼 = 31,380dan ß = 0,480. 

Apabila di subtitusi ke dalam persamaan Y = 𝛼 + 𝑏𝑋, maka akan memperoleh hasil 

sebagai berikut: 

Y = 31,380+ 0,480X 

Selanjutnya untuk persamaan regresi linear sedarhana tersebut dapat 

dideskripsikan dalam bentuk sebagai berikut: 

a. 𝛼 = 31,380memiliki nilai positif artinya menunjukkan adanya pengaruh 

positif pada variabel self-efficacy. 

b. ß = 0,480 merupakan nilai koefisien regresi variabel X terhadap Y, artinya 

apabila variabel self-efficacy mengalami kenaikan satu satuan maka variabel 

Y akan mengalami kenaikan sebesar 0,480 atau 48,%. 

Pengambilan keputusan pada uji regresi linear sederhana untuk mengetahui 

apakah ada pengaruh antara self-efficacy terhadap motivasi belajar peserta didik di 

SMP 12 Negeri Parepare yaitu sebagai berikut: 

a. Jika thitung >ttabel serta tingkat signifikansinya <0,05 maka H0 ditolak. 
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b. Jika thitung <ttabel serta tingkat signifikansinya >0,05 maka H1diterima 

Adapun hipotesis dalam penelitian ini yaitu: 

H0 = Self-Efficacy tidak berpengaruh terhadap motivasi belajar peserta didik di SMP 

Negeri 12 Parepare. 

H1 = Self-Efficacy berpengaruh terhadap motivasi belajar peserta didik di SMP Negeri 

12 Parepare. 

 Pada tabel coefficientsdiperoleh thitung (4,562)> ttabel (1,998) dan 

signifikansinya (0,000) < (0,05) artinya H0 ditolak dan H1 diterima. Maka self-

efficacy berpengaruh terhadap motivasi belajar peserta didik di SMP Negeri 12 

Parepare dengan positif. 

Kemudian untuk mengetahui besar atau kecilnya kontribusi variabel self-

efficacy terhadap motivasi belajar dapat menggunakan rumus koefisien determinasi 

sebagai berikut. 

Tabel 4.50 Model Summary 

Model Summary
b
 

 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,452a ,204 ,195 4,566 

a. Predictors: (Constant), Self-Efficacy 
b. Dependent Variable: Motivasi Belajar 

Sumber Data: Software IBM SPSS Statistic 25 

Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh hasil bahwa nilai r square atau r2 yakni 

sebesar 0,204. Artinya, jika nilai tersebut disubtitusikan ke dalam rumus koefisien 

determinasi KD = (r2 x 100%) maka koefisien determinasinya 20,4%. Hal tersebut 

berarti motivasibelajar peserta didik SMPNegeri 12 parepare dipengaruhi oleh self-

efficacy sebesar 20,4%. 
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Tabel 4.51 Interval Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingat Hubungan 

0,80 – 1,000 sangat kuat 

0,60 – 799 Kuat 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,00 – 0,199 Sangat rendah 

Sumber Data: Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, R&D  

Berdasarkan nilai koefisien korelasi sebesar 20,4%. Maka dapat disimpulkan 

bahwa pengaruh self-efficacyterhadapmotivasi belajar sebesar 20,4% yaitu berada 

pada kategori rendah. Sedangkan sisanya yakni 79,6% telah dipengaruhi oleh faktor 

lainnya yang tidak diteliti oleh peneliti. 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Hasil penelitian selanjutnya diuraikan dengan detail setelah sebelumnya 

mendeskripsikan secara garis besar variabel penelitian yakni self-efficacydan motivasi 

belajar. Self-efficacymerujuk pada keyakinan individu mengenai kemampuannya 

dalam melaksanakan suatu tugas secara berhasil.64 Sedangkan motivasi belajar 

merupakan keseluruhan daya penggerak (internal maupun eksternal) di dalam diri 

peserta didik yang menimbulkan, menjamin kelangsungan, dan memberikan arah 

pada kegiatan belajar.65 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 12 Parepare dengan jumlah 

populasi 104 dan jumlah sampel sebanyak 83 orang yang dipilih dengan 

menggunakan teknik simple random sampling dimana cara pengambilan sampel 

                                                             
64Lianto, “Self Efficacy: A Brief Literature Review,” Jurnal Manajemen Motivasi 15, no. 2 

(2019): h. 57. 
65Mukhtar Mas’ud and Fadila Nirwana, “Pengaruh Kurangnya Fasilitas Belajar Terhadap 

Motivasi Belajar,” DIALEKTIKA : Jurnal Pendidikan Agama 1, no. 1 (2022): h. 43. 
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secara acak dan setiap populasi mendapatkan peluang atau kesempatan yang sama. 

Selanjutnya setelah data terkumpul, data tersebut dianalisis menggunakan analisis 

statistik deskriptif menggunakan bantuan software IBM SPSS dan analisis inferensial.  

Adapun analisis inferensial digunakan untuk menganalisis sampel melalui uji 

persyaratan analisis data yang terdiri dari uji normalitas data, uji linearitas dan uji 

signifikansi koefisien korelasi. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui variabel 

self-efficacy dengan variabel motivasi belajar berdistribusi normal. Kemudian uji 

linearitas digunakan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang linear secara 

signifikan antara variabel self-efficacydan variabel motivasi belajar. Adapun uji 

signifikansi koefisien korelasi berfungsi untuk mengetahui kuat atau tidaknya 

hubungan dan signifikansi antara variabel self-efficacydengan variabel motivasi 

belajar. Selanjutnya, setelah memenuhi pengujian tersebut, langkah yang dilakukan 

yakni melakukan uji hipotesis penelitian. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan, diperoleh hasil analisis 

dan interpretasi sebagai berikut. 

1. Tingkat Self-Efficacy di SMP Negeri 12 Parepare 

Self Efficacy  adalah keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam 

melakukan suatu tugas yang sulit sehingga individu tersebut tidak menyerah atau 

bekerja setengah hati.66 Hal ini mencakup keyakinan terhadap kemampuan diri dalam 

menetapkan tujuan yang realistis, mengerahkan upaya secara optimal, 

mengembangkan strategi pemecahan masalah, mempertahankan komitmen ketika 

menghadapi hambatan, serta mengevaluasi dan mengatur kembali tindakan untuk 

mencapai hasil yang diinginkan. Berdasarkan hasil uji hipotesis deskriptif, 

                                                             
66Amal Danuarta Wijaya, “Dampak Rendahnya Self Efficacy Pada Mahasiswa Tingkat Akhir: 

Sebuah Studi Literatur,” Jurnal Bimbingan Konseling Dan Psikologi 4, no. 2 (2024): h. 116. 
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menunjukkan self-efficacy di SMP Negeri 12 Parepare sebesar 79,8% dari kriteria 

yang ditetapkan, yang berarti self-efficacy di SMP Negeri 12  Parepare termasuk 

dalam kategori sedang.  

Hasil penelitian tersebut sesuai dengan observasi awal yang dilakukan oleh 

peneliti bahwa tingkat self-efficacy peserta didik cukup baik, namun belum optimal. 

dan ditunjukkan dengan membagikan instrumen penelitian kepada responden dalam 

hal ini peserta didik, sehingga pada saat diteliti secara statistik hasil penelitian 

menunjukkan tingkat self-efficacypeserta didik di SMP Negeri 12 Parepare berada 

pada kategori sedang. Hal ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Albert 

Bandura bahwa self-efficacymerupakan keyakinan individu mengenai kemampuan 

diri mereka untuk mengorganisasi dan melaksanakan tindakan yang diperlukan untuk 

mengelola situasi masa depan, yang menekankan bahwa keyakinan ini sangat 

berpengaruh terhadap cara seseorang berpikir, merasa, memotivasi diri sendiri, dan 

bertindak. 

2. TingkatMotivasi Belajar Peserta Didik di SMP Negeri 12 Parepare 

Motivasi belajar adalahkeseluruhan daya penggerak internal dan eksternal 

dalam diri peserta didik yang menimbulkan kegiatan, menjamin kelangsungan, dan 

memberikan arah pada aktivitas belajar untuk mencapai tujuan tertentu, yang 

mencakup kombinasi dorongan, kebutuhn, dan keinginan untuk belajar, baik dari diri 

sendiri maupun luar.67Berdasarkan hasil uji hipotesis deskriptif, menunjukkan bahwa 

motivasi belajar di SMP Negeri 12 Parepare sebesar 75,6% dari kriteria yang 

ditetapkan, yang berarti motivasi belajar peserta didikdi SMP Negeri 12 Parepare 

termasuk dalam kategori sedang. 

                                                             
67Irma Julita, Neviyarni, and Herman Nirwana, “Strategi Meningkatkan Motivasi Belajar 

Peserta Didik,” Jurnal Publikasi Ilmu Psikologi 3, no. 3 (2025): h. 134. 
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Hasil penelitian tersebut sesuai dengan observasi awal yang dilakukan oleh 

peneliti bahwa masih terdapat sebagian peserta didik yang cenderung pasif, kurang 

berpartisipasi dalam diskusi, serta mudah merasa bosan saat pembelajaran 

berlangsung.Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh David 

McClelland yang menyatakan bahwa dalam kegiatan belajar, motivasi dapat 

dikatakan sebagai dorongan internal yang dipelajari dan dikembangkan seseorang 

melalui interaksi dengan lingkungan. Peserta didik yang memiliki motivasi rendah 

akan cenderung pasif, tidak bersemangat, dan cepat merasa bosan karena tidak 

adanya dorongan untuk mencapai tujuan belajar. 

3. Pengaruh Self-Efficacy terhadapMotivasi Belajar PesertaDidik pada Mata 

PelajaranPendidkanAgamaIslam 

Terdapat pengaruh self-efficacyterhadap motivasi belajar peserta didik pada 

mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMP Negeri12 Parepare yang positif atau 

signifikan yang dibuktikan dengan pengujian koefesien korelasi pada tabel 

correlations, diperoleh nilai Sig.(2-tailed) sebesar 0,000 ≤ 0,05, yakni H0  ditolak dan 

H1 di terima berarti terdapat hubungan yang signifikansi atau positifantara variabel 

self-efficacydan variabel motivasi belajar dari hasil pengumpulan data instrumen 

angket yang berjumlah 83 responden. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Fitria Febriany Putri di SMA Negeri 105 Jakarta yang 

menemukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara self-efficacy terhadap 

motivasi belajar peserta didik, di mana peserta didik dengan keyakinan diri tinggi 

menunjukkan semangat belajar lebih kuat dan kemandirian lebih baik.68 

                                                             
68Fitria Febriany Putri, “Pengaruh Self Efficacy Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas XI 

MIPA SMA Negeri 105 Jakarta” (Universitas Muhammadiyah Prof. DR. Hamka, 2020). h. 87 
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Selain itu, diketahui nilai pearson correlation sebesar 0,452, yang tergolong 

sedangyang berarti arah hubungan antara variabel self-efficacy dengan variabel 

motivasibelajar positif dengan tingkat hubungan tergolong sedang.Kemudian pada 

hasil uji hipotesis asosiatif berfungsi untuk mengetahui bagaimana pengaruh antara 

kedua variabel dengan menggunakan uji F yang diperoleh nilai Sig. 0,00 < 0,05 

makamaka H0 ditolak dan H1 diterima, sehingga dapat diartikan bahwa terdapat 

pengaruh antara self-efficacy terhadap motivasi belajar peserta didik. 

Adapun perhitungan persamaan analisis regresi linear sederhana pada tabel 

coefficients diperoleh thitung (4,562)> ttabel (1,989) dan signifikansinya (0,000) < (0,05) 

artinya H0 ditolak dan H1 diterima. Maka self-efficacy berpengaruh terhadap motivasi 

belajar peserta didik di SMP Negeri 12 Parepare dengan positif. 

Besar pengaruh antar variabel self-efficacyterhadap variabel motivasi belajar 

diketahui dengan melihat hasil koefisien determinasi (R square atau r2) yang tertera 

dalam tabel model summarydiperoleh nilai r Square atau r² adalah 0,204, kemudian 

dikerjakan ke dalam rumus koefisien determinasi (KD) = (r² x 100)% maka koefisien 

determinasinya sebesar 20,4%. tersebut menunjukkan pengaruh self-efficacyterhadap 

motivasi belajar sebesar 20,4%. Sedangkan sisanya sebesar 79,6% telah dipengaruhi 

oleh faktor lainnya yang tidak diteliti oleh peneliti. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan pada skripsi yang membahas 

tentang pengaruh self-efficacyterhadap motivasi belajar peserta didik pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 12 Parepare, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut. 

1. Tingkat self-efficacySMP Negeri 12 Parepare yakni sebesar 79,8% dari 

kriteria yang ditetapkan. Hal tersebut memiliki arti bahwa self-efficacy peserta 

didik diSMP Negeri 12 Parepare termasuk dalam kategori sedang. 

2. Tingkat motivasi belajar peserta didik  di SMP Negeri 12 Parepare yakni 

75,6% dari kriteria yang ditetapkan. Hal tersebut memiliki arti bahwa motivasi 

belajar peserta didik di SMP Negeri 12 Parepare berada pada kategori sedang. 

3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara self-efficacyterhadap motivasi 

belajar peserta didik pada mata Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 12 

Parepare dengan diperoleh hasil uji hipotesis dengan nilai Sig. 0,000 < 0,05 

maka H0ditolak dan H1 diterima, artinya terdapat pengaruh yang signifikan 

antara self-efficacyterhadap motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 12 Parepare, dan sesuai hasilanalisis 

regresi linear sederhana menunjukkan self-efficacyterhadap motivasi belajar 

peserta didik sebesa 20,4%. Sedangkan sisanya sebesar 79,6% telah 

dipengaruhi oleh faktor lainnya yang tidak diteliti oleh peneliti. 
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B. Saran 

  Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa self-efficacy berada pada 

kategori sedang dan motivasi belajar peserta didik berada pada kategori sedang. akan 

tetapi pengaruh dari kedua variabel tersebut diharapkan agar lebih ditingkatkan lagi, 

Oleh karena itu peneliti merekomendasikan kepada guru dan peserta didik agar dapat 

terus menjalin kerja sama dan meningkatkan komunikasi yang baik dalam proses 

pembelajaran. 
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Lampiran 1 Angket Penelitian Sebelum Uji Validitas 

 

KEMENTERIAN AGAMA INSTITUT AGAMA ISLAM 

NEGERI (IAIN) PAREPARE FAKULTAS TARBIYAH 

Jl. Amal Bakti No. 8 Soreang, Kota Parepare 91132 

Telepon (0421) 21307, Faksmile (0421) 24404 

VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN 

 

NAMA  : TITI ASTIRAH 

NIM : 2220203886208079 

FAKULTAS :  TARBIYAH 

PRODI : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM  

JUDUL :  PENGARUH SELF EFFICACYTERHADAP MOTIVASI 

BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAMPESERTA DIDIKDI 

SMP NEGERI  12 PAREPARE 

 

ANGKET PENELITIAN 

A. Petunjuk Pengisian 

a. Tulislah identitas Anda pada lembar yang tersedia. 

b. Bacalah setiap pernyataan dengan baik dan teliti.  

c. Pilihlah salah satu jawaban sesuai dengan keadaan sebenarnya 

d. Beri tanda centang (✔) pada alternatif jawaban yang dipilih  

e. Alternatif jawaban adalah sebagai berikut:  

Keterangan: 

SS : Sangat Setuju 



 
 

IX 
 

S : Setuju 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

A. Identitas  

Nama :  

Identitas : 

Self Efficacy 

No Pernyataan Alternatif Jawaban 

SS S TS STS 

 

1 Saya yakin mampu menyelesaikan tugas 

sekolah dengan baik 

    

2 Saya merasa kemampuan saya lebih rendah 

dari teman lain 

    

3 Saya memandang setiap tantangan sebagai 

peluang untuk berkembang dan mencapai 

hasil yang lebih baik. 

    

4 Saya percaya usaha saya akan 

membuahkan hasil. 

    

5 Saya menerima kritik sebagai masukan 

bermanfaat 

    

6 Saya menyelesaikan tugas tepat waktu     

7 Saya berusaha memperbaiki kesalahan 

ketika diberi kesempatan 

    

8 Saya menyesuaikan target belajar dengan     



 
 

X 
 

kemampuan saya. 

9 Ketika nilai saya menurun, saya tetap 

yakin bisa memperbaikinya karena saya 

percaya pada proses belajar yang 

konsisten. 

    

10 Saya sering memaksakan diri padahal 

diluar kemampuan  

    

11 Saya melihat diri saya berkembang setiap 

hari dan hal itu membuat saya bersemangat 

    

12 Saya merasa memiliki kemampuan yang 

cukup kuat untuk menyelesaikan tugas 

yang sulit meskipun membutuhkan usaha 

yang besar dan waktu yang lama. 

    

13 Saya sering menunda tugas sekolah dan 

baru mengerjakannya ketika sudh 

mendekati batas waktu 

    

14 Saya sering berpikir bahwa usaha saya 

tidak akan banyak mengubah hasil belajar, 

sehingga saya kurang bersemangat 

mengikuti pembelajaran. 

    

15 Saya menjaga kepercayaan guru dengan 

mengerjakan tugas secara jujur dan tidak 

menyontek. 

    

16 Dalam kondisi sulit, saya tetap yakin     
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bahwa selalu ada jalan keluar yang bisa 

ditemukan 

17 Ketika gagal, saya tetap yakin bahwa saya 

memiliki kemampuan untuk bangkit dan 

memperbaiki kesalahan tersebut. 

    

18 Saya yakin bahwa setiap tugas yang sulit 

tetap dapat saya selesaikan karena saya 

mengetahui kemampuan diri saya dan 

berusaha meningkatkannya. 

    

19 Saya mempertimbangkan risiko dan 

manfaat sebelum membuat keputusan 

penting. 

    

20 Saya sulit menerima kenyataan ketika 

rencana gagal dan menyalahkan keadaan. 

    

 

Motivasi Belajar Peserta Didik 

No Pernyataan Alternatif Jawaban 

SS S TS STS 

1 Saya memiliki tekad kuat untuk meraih 

prestasi. 

    

2 Saya ingin menambah pengetahuan baru 

setiap hari. 

    

3 Saya selalu mencari cara untuk 

meningkatkan kemampuan agar mencapai 
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hasil terbaik 

4 
Saya termotivasi melihat orang sukses dan 

ingin seperti mereka 

    

5 Saya tidak peduli ketika guru 

menggunakan media kreatif karena bagi 

saya semua pelajaran terasa membosankan. 

    

6 Saya menyukai aktivitas belajar yang 

bervariasi 

    

7 Saya takut bertanya karena tidak percaya 

diri 

    

8 Sayamerasa nyaman belajar di lingkungan 

yang tenang 

    

9 Saya belajar lebih baik ketika guru 

bersikap ramah 

    

10 Saya merasa belajar adalah kebutuhan 

penting sehingga saya berusaha 

meluangkan waktu khusus setiap hari. 

    

11 Saya lebih suka diam dan tidak terlibat 

dalam kegiatan belajar apapun. 

    

12 Saya merasa semakin termotivasi ketika 

guru memberikan apresiasi atas usaha yang 

saya lakukan 

    

13 Saya merasa bosan dan mengantuk saat 

pelajaran berlangsung 
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14 Saya lebih bersemangat mengikuti 

pelajaran ketika guru dan teman-teman 

menunjukkan sikap saling menghargai. 

    

15 Saya berusaha semaksimal mungkin dalam 

belajar karena saya ingin membuktikan 

bahwa saya mampu mencapai target yang 

saya tetapkan. 

    

16 Sayamencari sumber belajar tambahan 

ketika merasa belum memahami materi 

    

17 Saya belajar lebih giat ketika mengetahui 

ada penghargaan atau kompetisi yang bisa 

diikuti 

    

18 Sayamerasa masa depan ditentukan oleh 

nasib, bukan usaha belajar 

    

19 Saya memiliki keinginan kuat untuk terus 

meningkatkan prestasi belajar karena saya 

ingin menjadi lebih baik dari sebelumnya. 

    

20 Sayamerasa lebih percaya diri dan 

semangat ketika terlibat dalam aktivitas 

belajar yang memberi kesempatan untuk 

berpendapat atau berdiskusi. 
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Lampiran 2 Tabulasi Data Hasil Uji Coba Instrumen  Variabel X 

Nama P

1 

P

2 

P

3 

P

4 

P

5 

P

6 

P

7 

P

8 

P

9 

P

1

0 

P

1

1 

P

1

2 

P

1

3 

P

1

4 

P

1

5 

P

1

6 

P

1

7 

P

1

8 

P

1

9 

P

2

0 

To

tal 

Fajria 3 4 4 3 1 2 3 3 4 3 3 4 3 1 3 3 3 2 2 2 56 

Muhamma

d Abdillah 

Arifai 

3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 1 1 2 2 3 4 3 3 4 3 57 

Muhamma

d Arif 

Pratama 

4 3 4 4 3 3 4 3 2 2 2 1 2 1 2 4 4 4 3 3 58 

Muhamma

d Asnur 

Aswal 

4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 71 

Muhamma

d Naufal 

4 3 4 1 2 4 2 2 1 4 4 2 4 1 2 2 4 4 2 2 54 

Muhamma

d Rifaldi 

1 2 3 1 1 1 1 2 1 3 1 2 2 2 3 1 3 3 1 2 36 

Muhamma

d Sahrin 

3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 4 2 3 3 3 3 3 57 

Muhamma

d Syarifan 

Nur 

4 4 4 1 1 3 2 2 4 4 3 1 3 2 2 2 4 3 2 1 52 

Mukhlis  1 1 1 3 2 1 3 2 3 2 3 2 3 4 2 3 1 2 3 2 44 

Muswiandi 4 4 4 3 1 4 3 2 2 4 2 4 2 2 3 3 4 3 3 2 59 

Nada 

Ananda 

3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 4 3 1 4 2 3 3 2 3 54 
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Nurainun 4 4 4 4 3 4 4 3 1 4 4 2 4 3 2 4 4 4 4 3 69 

Patahuddin 1 2 2 1 3 1 3 3 3 2 4 2 4 1 2 1 2 2 3 3 45 

Riskayanti 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 2 55 

Ratu 

Ainun 

1 1 1 1 1 4 2 2 2 2 1 1 2 2 1 2 3 3 2 1 35 

Salwa 

Salsabilah 

3 3 3 3 1 1 3 2 3 3 2 3 2 1 3 3 3 3 3 2 50 

Wanhar 1 2 1 4 1 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 59 

Rahmat 

Anugrah 

4 4 4 2 1 2 2 2 2 4 1 2 2 3 2 2 4 4 2 1 50 

Al Fath 

Khadafi 

4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 2 2 3 2 2 4 4 3 4 3 65 

Adiva 

Puspita 

3 3 3 1 2 1 2 2 4 3 3 1 3 3 1 2 3 3 2 2 47 

Andi 

Muhamma

d Saputra 

3 3 3 2 1 3 2 2 4 3 3 1 4 2 2 2 3 3 2 2 50 

Andi 

Nurhaerani 

Herman 

1 2 2 3 2 4 3 2 2 2 2 1 2 1 1 3 3 3 3 2 44 

Ayla 

Alfarini 

2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 4 2 3 2 2 3 3 52 

Farel 

Arsiwadi 

3 3 3 1 3 2 1 3 2 2 4 3 4 1 3 2 3 3 2 3 51 

Muhamma

d Alfatih 

Attaillah 

3 2 3 2 4 3 2 4 1 3 4 1 3 4 1 2 3 3 2 4 54 
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Muhamma

d Alqi 

Rahman 

4 4 4 2 3 2 2 4 3 3 4 4 4 3 4 2 4 4 2 3 65 

Muhamma

d Yesa 

Saputra 

3 3 3 4 3 3 4 3 1 3 3 3 3 1 3 4 3 3 3 3 59 

Nurul 

Zaskia 

Pratiwi 

4 4 4 3 2 4 3 3 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 3 2 69 

Rezki 

Aditia 

3 3 3 2 3 3 2 2 1 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 50 

Ahmad 

Fajri 

3 2 3 4 3 4 4 3 3 2 4 3 3 2 4 3 4 4 3 2 63 
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Lampiran 3 Tabulasi Data Hasil Uji Coba Instrumen  Variabel Y 

Nama P

1 

P

2 

P

3 

P

4 

P

5 

P

6 

P

7 

P

8 

P

9 

P

1

0 

P

1

1 

P

1

2 

P

1

3 

P

1

4 

P

1

5 

P

1

6 

P

1

7 

P

1

8 

P

1

9 

P

2

0 

To

tal 

Fajria 3 3 3 3 2 3 4 3 4 3 4 2 1 3 2 2 3 4 2 4 58 

Muhamma

d Abdillah 

Arifai 

3 2 3 4 2 3 2 4 3 4 2 4 4 2 3 2 4 2 4 3 60 

Muhamma

d Arif 

Pratama 

3 2 2 1 2 1 3 1 4 1 3 3 2 3 2 3 4 3 3 4 50 

Muhamma

d Asnur 

Aswal 

2 3 3 2 3 2 2 1 2 3 2 2 1 3 1 2 3 3 3 3 46 

Muhamma

d Naufal 

4 3 3 4 2 4 2 2 3 2 4 2 1 1 1 3 2 3 2 2 50 

Muhamma

d Rifaldi 

4 1 1 3 3 3 3 4 2 3 4 3 4 1 4 3 3 2 3 3 57 

Muhamma

d Sahrin 

4 1 2 1 1 2 1 2 3 3 4 3 3 1 3 1 3 3 3 3 47 

Muhamma

d Syarifan 

Nur 

1 3 3 3 3 3 3 1 4 1 1 1 1 3 1 3 1 3 1 3 43 

Mukhlis  3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 1 4 2 1 62 

Muswiandi 3 3 3 4 3 4 4 3 2 4 3 3 2 4 2 4 4 3 4 3 65 

Nada 

Ananda 

1 1 1 1 1 1 2 2 3 2 1 2 1 1 2 3 2 3 2 2 34 



 
 

XVIII 
 

Nurainun 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 4 2 2 49 

Patahuddin 3 3 3 1 3 1 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 4 3 4 4 56 

Riskayanti 4 2 2 2 2 2 2 4 2 4 4 3 3 2 3 2 4 4 4 4 59 

Ratu 

Ainun 

1 1 1 3 1 3 1 2 3 2 1 2 2 1 2 1 2 3 2 2 36 

Salwa 

Salsabilah 

2 2 2 2 2 2 2 1 4 4 2 3 4 2 3 2 4 4 4 4 55 

Wanhar 3 2 2 3 2 3 2 4 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 54 

Rahmat 

Anugrah 

3 2 2 3 2 3 2 4 3 4 3 4 4 2 4 2 4 3 4 4 62 

Al Fath 

Khadafi 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 3 4 3 3 4 3 3 64 

Adiva 

Puspita 

4 2 2 3 2 2 2 1 3 1 4 1 4 2 4 2 1 3 1 1 45 

Andi 

Muhamma

d Saputra 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 1 4 1 2 3 2 3 2 3 2 2 53 

Andi 

Nurhaerani 

Herman 

3 2 2 3 2 3 2 2 4 4 3 3 3 2 3 2 4 3 4 4 58 

Ayla 

Alfarini 

1 3 3 4 3 4 3 3 3 3 1 3 4 3 4 3 3 4 3 3 61 

Farel 

Arsiwadi 

3 4 4 4 2 4 4 2 4 4 3 4 1 4 1 4 4 3 4 4 67 

Muhamma

d Alfatih 

Attaillah 

4 3 3 1 3 2 3 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 57 



 
 

XIX 
 

Muhamma

d Alqi 

Rahman 

4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 67 

Muhamma

d Yesa 

Saputra 

3 1 1 1 1 1 1 4 3 1 3 1 2 2 2 2 1 3 1 1 35 

Nurul 

Zaskia 

Pratiwi 

1 1 1 2 3 2 1 2 2 2 1 2 1 1 1 1 4 3 4 4 39 

Rezki 

Aditia 

2 3 3 1 3 1 3 3 3 3 2 2 2 4 2 3 4 3 4 4 55 

Ahmad 

Fajri 

3 4 3 3 2 4 2 3 3 4 1 4 2 3 3 4 3 2 3 4 60 

 

 

 

 

 



 
 

XX 
 

Lampiran 4 Uji Validitas Instrumen Variabel Self Efficacy 

Correlations 

 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 

P1

4 P15 P16 P17 P18 P19 P20 

Tota

l 

P1 Pearson 

Correlati

on 

1 ,844

** 

,887

** 

,189 ,219 ,332 ,116 ,200 ,01

8 

,631

** 

,202 ,236 ,215 -

,06

6 

,259 ,250 ,767

** 

,586

** 

,084 ,097 ,702

** 

Sig. (2-

tailed) 
 

,000 ,000 ,316 ,246 ,073 ,542 ,289 ,92

6 

,000 ,283 ,209 ,254 ,73

0 

,166 ,182 ,000 ,001 ,660 ,608 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P2 Pearson 

Correlati

on 

,844

** 

1 ,844

** 

,131 -

,008 

,188 ,059 ,120 ,13

1 

,674

** 

,133 ,403

* 

,212 -

,11

6 

,364

* 

,180 ,680

** 

,404

* 

,057 ,020 ,630

** 

Sig. (2-

tailed) 

,000 
 

,000 ,491 ,967 ,319 ,757 ,526 ,49

1 

,000 ,484 ,027 ,262 ,54

0 

,048 ,340 ,000 ,027 ,767 ,916 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P3 Pearson 

Correlati

on 

,887

** 

,844

** 

1 ,046 ,066 ,187 -

,032 

,143 -

,05

3 

,657

** 

,119 ,236 ,157 -

,27

7 

,270 ,052 ,754

** 

,545

** 

-

,123 

-

,022 

,528

** 

Sig. (2-

tailed) 

,000 ,000 
 

,810 ,730 ,323 ,866 ,451 ,78

1 

,000 ,530 ,209 ,408 ,13

8 

,149 ,785 ,000 ,002 ,518 ,907 ,003 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 



 
 

XXI 
 

P4 Pearson 

Correlati

on 

,189 ,131 ,046 1 ,286 ,358 ,909

** 

,327 ,06

8 

,008 -

,043 

,219 -

,186 

,18

7 

,291 ,933

** 

,159 ,110 ,802

** 

,377

* 

,654

** 

Sig. (2-

tailed) 

,316 ,491 ,810 
 

,126 ,052 ,000 ,078 ,72

1 

,966 ,822 ,244 ,324 ,32

1 

,119 ,000 ,402 ,562 ,000 ,040 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P5 Pearson 

Correlati

on 

,219 -

,008 

,066 ,286 1 ,147 ,289 ,683

** 

-

,27

1 

-

,260 

,409

* 

-

,013 

,307 ,19

5 

,050 ,238 ,006 ,069 ,303 ,828

** 

,451

* 

Sig. (2-

tailed) 

,246 ,967 ,730 ,126 
 

,439 ,121 ,000 ,14

8 

,165 ,025 ,944 ,099 ,30

1 

,795 ,206 ,973 ,715 ,103 ,000 ,012 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P6 Pearson 

Correlati

on 

,332 ,188 ,187 ,358 ,147 1 ,360 ,090 -

,18

9 

,239 ,105 -

,040 

,032 ,00

3 

-

,029 

,418

* 

,588

** 

,479

** 

,300 ,051 ,465

** 

Sig. (2-

tailed) 

,073 ,319 ,323 ,052 ,439 
 

,050 ,635 ,31

8 

,204 ,581 ,833 ,867 ,98

8 

,879 ,022 ,001 ,007 ,107 ,791 ,010 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P7 Pearson 

Correlati

on 

,116 ,059 -

,032 

,909

** 

,289 ,360 1 ,291 ,14

6 

-

,020 

,030 ,099 -

,114 

,11

5 

,158 ,880

** 

,123 ,037 ,874

** 

,327 ,599

** 

Sig. (2-

tailed) 

,542 ,757 ,866 ,000 ,121 ,050 
 

,119 ,44

2 

,916 ,875 ,603 ,548 ,54

6 

,406 ,000 ,517 ,847 ,000 ,078 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 



 
 

XXII 
 

P8 Pearson 

Correlati

on 

,200 ,120 ,143 ,327 ,683

** 

,090 ,291 1 ,04

5 

-

,131 

,439

* 

,282 ,362

* 

,23

2 

,320 ,251 ,121 ,102 ,208 ,732

** 

,575

** 

Sig. (2-

tailed) 

,289 ,526 ,451 ,078 ,000 ,635 ,119 
 

,81

2 

,489 ,015 ,132 ,050 ,21

8 

,085 ,180 ,525 ,593 ,271 ,000 ,001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P9 Pearson 

Correlati

on 

,018 ,131 -

,053 

,068 -

,271 

-

,189 

,146 ,045 1 ,046 ,103 ,189 ,203 ,09

5 

,197 ,080 -

,032 

-

,243 

,127 -

,185 

,177 

Sig. (2-

tailed) 

,926 ,491 ,781 ,721 ,148 ,318 ,442 ,812 
 

,808 ,588 ,318 ,283 ,61

8 

,296 ,674 ,865 ,196 ,505 ,328 ,350 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P10 Pearson 

Correlati

on 

,631

** 

,674

** 

,657

** 

,008 -

,260 

,239 -

,020 

-

,131 

,04

6 

1 -

,019 

,203 ,125 -

,02

3 

,152 ,075 ,606

** 

,399

* 

,026 -

,184 

,409

* 

Sig. (2-

tailed) 

,000 ,000 ,000 ,966 ,165 ,204 ,916 ,489 ,80

8 
 

,922 ,282 ,509 ,90

6 

,423 ,692 ,000 ,029 ,890 ,330 ,025 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P11 Pearson 

Correlati

on 

,202 ,133 ,119 -

,043 

,409

* 

,105 ,030 ,439

* 

,10

3 

-

,019 

1 ,256 ,857

** 

,13

8 

,146 -

,061 

,019 ,091 ,059 ,348 ,430

* 

Sig. (2-

tailed) 

,283 ,484 ,530 ,822 ,025 ,581 ,875 ,015 ,58

8 

,922 
 

,173 ,000 ,46

8 

,441 ,749 ,921 ,632 ,759 ,060 ,018 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 



 
 

XXIII 
 

P12 Pearson 

Correlati

on 

,236 ,403

* 

,236 ,219 -

,013 

-

,040 

,099 ,282 ,18

9 

,203 ,256 1 ,241 -

,12

1 

,828

** 

,122 ,175 ,059 ,095 ,118 ,473

** 

Sig. (2-

tailed) 

,209 ,027 ,209 ,244 ,944 ,833 ,603 ,132 ,31

8 

,282 ,173 
 

,199 ,52

3 

,000 ,519 ,355 ,756 ,618 ,535 ,008 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P13 Pearson 

Correlati

on 

,215 ,212 ,157 -

,186 

,307 ,032 -

,114 

,362

* 

,20

3 

,125 ,857

** 

,241 1 ,05

4 

,185 -

,173 

,015 ,087 -

,015 

,276 ,371

* 

Sig. (2-

tailed) 

,254 ,262 ,408 ,324 ,099 ,867 ,548 ,050 ,28

3 

,509 ,000 ,199 
 

,77

8 

,328 ,361 ,936 ,648 ,935 ,139 ,044 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P14 Pearson 

Correlati

on 

-

,066 

-

,116 

-

,277 

,187 ,195 ,003 ,115 ,232 ,09

5 

-

,023 

,138 -

,121 

,054 1 -

,183 

,168 -

,156 

-

,087 

,221 ,271 ,189 

Sig. (2-

tailed) 

,730 ,540 ,138 ,321 ,301 ,988 ,546 ,218 ,61

8 

,906 ,468 ,523 ,778 
 

,334 ,376 ,411 ,646 ,240 ,148 ,316 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P15 Pearson 

Correlati

on 

,259 ,364

* 

,270 ,291 ,050 -

,029 

,158 ,320 ,19

7 

,152 ,146 ,828

** 

,185 -

,18

3 

1 ,158 ,249 ,227 ,127 ,122 ,496

** 

Sig. (2-

tailed) 

,166 ,048 ,149 ,119 ,795 ,879 ,406 ,085 ,29

6 

,423 ,441 ,000 ,328 ,33

4 
 

,405 ,184 ,227 ,505 ,521 ,005 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 



 
 

XXIV 
 

P16 Pearson 

Correlati

on 

,250 ,180 ,052 ,933

** 

,238 ,418

* 

,880

** 

,251 ,08

0 

,075 -

,061 

,122 -

,173 

,16

8 

,158 1 ,202 ,113 ,821

** 

,330 ,639

** 

Sig. (2-

tailed) 

,182 ,340 ,785 ,000 ,206 ,022 ,000 ,180 ,67

4 

,692 ,749 ,519 ,361 ,37

6 

,405 
 

,285 ,553 ,000 ,075 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P17 Pearson 

Correlati

on 

,767

** 

,680

** 

,754

** 

,159 ,006 ,588

** 

,123 ,121 -

,03

2 

,606

** 

,019 ,175 ,015 -

,15

6 

,249 ,202 1 ,803

** 

,050 -

,077 

,587

** 

Sig. (2-

tailed) 

,000 ,000 ,000 ,402 ,973 ,001 ,517 ,525 ,86

5 

,000 ,921 ,355 ,936 ,41

1 

,184 ,285 
 

,000 ,795 ,685 ,001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P18 Pearson 

Correlati

on 

,586

** 

,404

* 

,545

** 

,110 ,069 ,479

** 

,037 ,102 -

,24

3 

,399

* 

,091 ,059 ,087 -

,08

7 

,227 ,113 ,803

** 

1 -

,014 

-

,102 

,436

* 

Sig. (2-

tailed) 

,001 ,027 ,002 ,562 ,715 ,007 ,847 ,593 ,19

6 

,029 ,632 ,756 ,648 ,64

6 

,227 ,553 ,000 
 

,943 ,590 ,016 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P19 Pearson 

Correlati

on 

,084 ,057 -

,123 

,802

** 

,303 ,300 ,874

** 

,208 ,12

7 

,026 ,059 ,095 -

,015 

,22

1 

,127 ,821

** 

,050 -

,014 

1 ,361

* 

,568

** 

Sig. (2-

tailed) 

,660 ,767 ,518 ,000 ,103 ,107 ,000 ,271 ,50

5 

,890 ,759 ,618 ,935 ,24

0 

,505 ,000 ,795 ,943 
 

,050 ,001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 



 
 

XXV 
 

P20 Pearson 

Correlati

on 

,097 ,020 -

,022 

,377

* 

,828

** 

,051 ,327 ,732

** 

-

,18

5 

-

,184 

,348 ,118 ,276 ,27

1 

,122 ,330 -

,077 

-

,102 

,361

* 

1 ,469

** 

Sig. (2-

tailed) 

,608 ,916 ,907 ,040 ,000 ,791 ,078 ,000 ,32

8 

,330 ,060 ,535 ,139 ,14

8 

,521 ,075 ,685 ,590 ,050 
 

,009 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Tot

al 

Pearson 

Correlati

on 

,702

** 

,630

** 

,528

** 

,654

** 

,451

* 

,465

** 

,599

** 

,575

** 

,17

7 

,409

* 

,430

* 

,473

** 

,371

* 

,18

9 

,496

** 

,639

** 

,587

** 

,436

* 

,568

** 

,469

** 

1 

Sig. (2-

tailed) 

,000 ,000 ,003 ,000 ,012 ,010 ,000 ,001 ,35

0 

,025 ,018 ,008 ,044 ,31

6 

,005 ,000 ,001 ,016 ,001 ,009 
 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran 5 Uji Validitas Instrumen Variabel Motivasi Belajar 

Correlations 

 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 

P1

8 P19 P20 

Tota

l 

P1 Pearson 

Correlati

on 

1 ,163 ,221 ,105 ,058 ,150 ,179 ,300 -

,10

0 

,129 ,917

** 

,115 ,378

* 

,059 ,398

* 

,170 ,023 -

,01

9 

,020 -

,101 

,461

* 

Sig. (2-

tailed) 
 

,388 ,240 ,580 ,760 ,428 ,344 ,107 ,59

7 

,495 ,000 ,544 ,039 ,757 ,029 ,368 ,903 ,92

2 

,917 ,595 ,010 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P2 Pearson 

Correlati

on 

,163 1 ,939

** 

,373

* 

,586

** 

,459

* 

,716

** 

-

,051 

,21

7 

,277 ,079 ,189 -

,130 

,830

** 

-

,088 

,727

** 

,028 ,18

7 

,082 ,151 ,643

** 

Sig. (2-

tailed) 

,388 
 

,000 ,042 ,001 ,011 ,000 ,787 ,25

0 

,138 ,679 ,317 ,493 ,000 ,644 ,000 ,882 ,32

1 

,667 ,427 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P3 Pearson 

Correlati

on 

,221 ,939

** 

1 ,383

* 

,565

** 

,433

* 

,712

** 

-

,037 

,23

3 

,310 ,164 ,226 -

,053 

,801

** 

-

,077 

,620

** 

,072 ,19

2 

,133 ,123 ,671

** 

Sig. (2-

tailed) 

,240 ,000 
 

,037 ,001 ,017 ,000 ,845 ,21

5 

,095 ,386 ,229 ,781 ,000 ,686 ,000 ,707 ,30

9 

,483 ,518 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P4 Pearson 

Correlati

on 

,105 ,373

* 

,383

* 

1 ,213 ,922

** 

,308 ,237 ,02

1 

,254 ,046 ,265 ,198 ,139 ,173 ,271 -

,055 

,05

4 

-

,006 

-

,098 

,496

** 



 
 

XXVII 
 

Sig. (2-

tailed) 

,580 ,042 ,037 
 

,259 ,000 ,098 ,208 ,91

2 

,175 ,810 ,157 ,293 ,463 ,362 ,147 ,771 ,77

5 

,973 ,605 ,005 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P5 Pearson 

Correlati

on 

,058 ,586

** 

,565

** 

,213 1 ,212 ,624

** 

,030 -

,24

7 

,102 ,081 -

,017 

,120 ,593

** 

,075 ,479

** 

,072 ,17

9 

,183 ,093 ,485

** 

Sig. (2-

tailed) 

,760 ,001 ,001 ,259 
 

,260 ,000 ,875 ,18

9 

,592 ,671 ,930 ,528 ,001 ,693 ,007 ,704 ,34

3 

,333 ,627 ,007 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P6 Pearson 

Correlati

on 

,150 ,459

* 

,433

* 

,922

** 

,212 1 ,312 ,235 ,02

1 

,346 ,055 ,340 ,137 ,169 ,167 ,347 -

,024 

,04

9 

,031 ,000 ,551

** 

Sig. (2-

tailed) 

,428 ,011 ,017 ,000 ,260 
 

,093 ,211 ,91

4 

,061 ,772 ,066 ,472 ,371 ,379 ,060 ,899 ,79

9 

,870 1,00

0 

,002 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P7 Pearson 

Correlati

on 

,179 ,716

** 

,712

** 

,308 ,624

** 

,312 1 ,058 ,22

0 

,194 ,265 ,151 -

,034 

,787

** 

,020 ,744

** 

,107 ,23

7 

,092 ,156 ,658

** 

Sig. (2-

tailed) 

,344 ,000 ,000 ,098 ,000 ,093 
 

,760 ,24

2 

,304 ,156 ,427 ,860 ,000 ,915 ,000 ,573 ,20

7 

,627 ,410 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P8 Pearson 

Correlati

on 

,300 -

,051 

-

,037 

,237 ,030 ,235 ,058 1 -

,36

3* 

,353 ,219 ,322 ,301 ,002 ,355 ,136 ,133 -

,09

6 

,193 ,000 ,380

* 



 
 

XXVIII 
 

Sig. (2-

tailed) 

,107 ,787 ,845 ,208 ,875 ,211 ,760 
 

,04

8 

,056 ,246 ,083 ,106 ,990 ,054 ,474 ,484 ,61

3 

,308 1,00

0 

,038 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P9 Pearson 

Correlati

on 

-

,100 

,217 ,233 ,021 -

,247 

,021 ,220 -

,363

* 

1 -

,095 

-

,040 

,029 -

,074 

,206 -

,085 

,092 -

,050 

,17

4 

-

,163 

,171 ,069 

Sig. (2-

tailed) 

,597 ,250 ,215 ,912 ,189 ,914 ,242 ,048 
 

,617 ,835 ,879 ,698 ,275 ,654 ,629 ,793 ,35

9 

,388 ,366 ,718 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P10 Pearson 

Correlati

on 

,129 ,277 ,310 ,254 ,102 ,346 ,194 ,353 -

,09

5 

1 ,018 ,801

** 

,306 ,206 ,287 ,163 ,681

** 

,00

9 

,777

** 

,574

** 

,706

** 

Sig. (2-

tailed) 

,495 ,138 ,095 ,175 ,592 ,061 ,304 ,056 ,61

7 
 

,926 ,000 ,100 ,275 ,124 ,390 ,000 ,96

1 

,000 ,001 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P11 Pearson 

Correlati

on 

,917

** 

,079 ,164 ,046 ,081 ,055 ,265 ,219 -

,04

0 

,018 1 -

,061 

,296 ,050 ,310 ,057 -

,012 

,20

7 

-

,049 

-

,125 

,377

* 

Sig. (2-

tailed) 

,000 ,679 ,386 ,810 ,671 ,772 ,156 ,246 ,83

5 

,926 
 

,748 ,112 ,791 ,096 ,764 ,951 ,27

3 

,796 ,512 ,040 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P12 Pearson 

Correlati

on 

,115 ,189 ,226 ,265 -

,017 

,340 ,151 ,322 ,02

9 

,801

** 

-

,061 

1 ,303 ,121 ,284 ,242 ,661

** 

-

,17

3 

,717

** 

,546

** 

,642

** 



 
 

XXIX 
 

Sig. (2-

tailed) 

,544 ,317 ,229 ,157 ,930 ,066 ,427 ,083 ,87

9 

,000 ,748 
 

,103 ,524 ,128 ,197 ,000 ,36

2 

,000 ,002 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P13 Pearson 

Correlati

on 

,378

* 

-

,130 

-

,053 

,198 ,120 ,137 -

,034 

,301 -

,07

4 

,306 ,296 ,303 1 -

,078 

,933

** 

-

,106 

,116 ,17

9 

,198 -

,062 

,435

* 

Sig. (2-

tailed) 

,039 ,493 ,781 ,293 ,528 ,472 ,860 ,106 ,69

8 

,100 ,112 ,103 
 

,682 ,000 ,576 ,543 ,34

3 

,294 ,746 ,016 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P14 Pearson 

Correlati

on 

,059 ,830

** 

,801

** 

,139 ,593

** 

,169 ,787

** 

,002 ,20

6 

,206 ,050 ,121 -

,078 

1 -

,068 

,673

** 

,131 ,23

0 

,153 ,181 ,585

** 

Sig. (2-

tailed) 

,757 ,000 ,000 ,463 ,001 ,371 ,000 ,990 ,27

5 

,275 ,791 ,524 ,682 
 

,721 ,000 ,490 ,22

2 

,418 ,339 ,001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P15 Pearson 

Correlati

on 

,398

* 

-

,088 

-

,077 

,173 ,075 ,167 ,020 ,355 -

,08

5 

,287 ,310 ,284 ,933

** 

-

,068 

1 -

,024 

,035 ,19

3 

,089 -

,070 

,431

* 

Sig. (2-

tailed) 

,029 ,644 ,686 ,362 ,693 ,379 ,915 ,054 ,65

4 

,124 ,096 ,128 ,000 ,721 
 

,900 ,855 ,30

8 

,638 ,715 ,017 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P16 Pearson 

Correlati

on 

,170 ,727

** 

,620

** 

,271 ,479

** 

,347 ,744

** 

,136 ,09

2 

,163 ,057 ,242 -

,106 

,673

** 

-

,024 

1 -

,031 

-

,06

8 

,032 ,000 ,534

** 
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Sig. (2-

tailed) 

,368 ,000 ,000 ,147 ,007 ,060 ,000 ,474 ,62

9 

,390 ,764 ,197 ,576 ,000 ,900 
 

,872 ,72

1 

,865 1,00

0 

,002 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P17 Pearson 

Correlati

on 

,023 ,028 ,072 -

,055 

,072 -

,024 

,107 ,133 -

,05

0 

,681

** 

-

,012 

,661

** 

,116 ,131 ,035 -

,031 

1 -

,09

3 

,952

** 

,870

** 

,493

** 

Sig. (2-

tailed) 

,903 ,882 ,707 ,771 ,704 ,899 ,573 ,484 ,79

3 

,000 ,951 ,000 ,543 ,490 ,855 ,872 
 

,62

6 

,000 ,000 ,006 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P18 Pearson 

Correlati

on 

-

,019 

,187 ,192 ,054 ,179 ,049 ,237 -

,096 

,17

4 

,009 ,207 -

,173 

,179 ,230 ,193 -

,068 

-

,093 

1 -

,088 

-

,059 

,190 

Sig. (2-

tailed) 

,922 ,321 ,309 ,775 ,343 ,799 ,207 ,613 ,35

9 

,961 ,273 ,362 ,343 ,222 ,308 ,721 ,626 
 

,644 ,756 ,315 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P19 Pearson 

Correlati

on 

,020 ,082 ,133 -

,006 

,183 ,031 ,092 ,193 -

,16

3 

,777

** 

-

,049 

,717

** 

,198 ,153 ,089 ,032 ,952

** 

-

,08

8 

1 ,776

** 

,547

** 

Sig. (2-

tailed) 

,917 ,667 ,483 ,973 ,333 ,870 ,627 ,308 ,38

8 

,000 ,796 ,000 ,294 ,418 ,638 ,865 ,000 ,64

4 
 

,000 ,002 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P20 Pearson 

Correlati

on 

-

,101 

,151 ,123 -

,098 

,093 ,000 ,156 ,000 ,17

1 

,574

** 

-

,125 

,546

** 

-

,062 

,181 -

,070 

,000 ,870

** 

-

,05

9 

,776

** 

1 ,422

* 
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Sig. (2-

tailed) 

,595 ,427 ,518 ,605 ,627 1,00

0 

,410 1,00

0 

,36

6 

,001 ,512 ,002 ,746 ,339 ,715 1,00

0 

,000 ,75

6 

,000 
 

,020 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Tot

al 

Pearson 

Correlati

on 

,461

* 

,643

** 

,671

** 

,496

** 

,485

** 

,551

** 

,658

** 

,380

* 

,06

9 

,706

** 

,377

* 

,642

** 

,435

* 

,585

** 

,431

* 

,534

** 

,493

** 

,19

0 

,547

** 

,422

* 

1 

Sig. (2-

tailed) 

,010 ,000 ,000 ,005 ,007 ,002 ,000 ,038 ,71

8 

,000 ,040 ,000 ,016 ,001 ,017 ,002 ,006 ,31

5 

,002 ,020 
 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran 6 Angket Penelitian Setelah Uji Validitas 

 

KEMENTERIAN AGAMA INSTITUT AGAMA ISLAM 

NEGERI (IAIN) PAREPARE FAKULTAS TARBIYAH 

Jl. Amal Bakti No. 8 Soreang, Kota Parepare 91132 

Telepon (0421) 21307, Faksmile (0421) 24404 

VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN 

 

NAMA  : TITI ASTIRAH 

NIM : 2220203886208079 

FAKULTAS :  TARBIYAH 

PRODI : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM  

JUDUL :  PENGARUH SELF EFFICACYTERHADAP MOTIVASI 

BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAMPESERTA DIDIKDI 

SMP NEGERI  12 PAREPARE 

 

ANGKET PENELITIAN 

B. Petunjuk Pengisian 

f. Tulislah identitas Anda pada lembar yang tersedia. 

g. Bacalah setiap pernyataan dengan baik dan teliti.  

h. Pilihlah salah satu jawaban sesuai dengan keadaan sebenarnya 

i. Beri tanda centang (✔) pada alternatif jawaban yang dipilih  

j. Alternatif jawaban adalah sebagai berikut:  

Keterangan: 

SS : Sangat Setuju 
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S : Setuju 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju  

B. Identitas  

Nama :  

Identitas : 

Self Efficacy 

No Pernyataan Alternatif Jawaban 

SS S TS STS 

 

1 Saya yakin mampu menyelesaikan tugas sekolah 

dengan baik 

    

2 Saya merasa kemampuan saya lebih rendah dari 

teman lain 

    

3 Saya memandang setiap tantangan sebagai 

peluang untuk berkembang dan mencapai hasil 

yang lebih baik. 

    

4 Saya percaya usaha saya akan membuahkan hasil.     

5 Saya menerima kritik sebagai masukan 

bermanfaat 

    

6 Saya menyelesaikan tugas tepat waktu     
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7 Saya berusaha memperbaiki kesalahan ketika 

diberi kesempatan 

    

8 Saya menyesuaikan target belajar dengan 

kemampuan saya. 

    

9  Saya sering memaksakan diri padahal diluar 

kemampuan  

    

10 Saya melihat diri saya berkembang setiap hari dan 

hal itu membuat saya bersemangat 

    

11 Saya merasa memiliki kemampuan yang cukup 

kuat untuk menyelesaikan tugas yang sulit 

meskipun membutuhkan usaha yang besar dan 

waktu yang lama. 

    

12 Saya sering menunda tugas sekolah dan baru 

mengerjakannya ketika sudh mendekati batas 

waktu 

    

13 Saya menjaga kepercayaan guru dengan 

mengerjakan tugas secara jujur dan tidak 

menyontek. 

    

14 Dalam kondisi sulit, saya tetap yakin bahwa selalu 

ada jalan keluar yang bisa ditemukan 
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15 Ketika gagal, saya tetap yakin bahwa saya 

memiliki kemampuan untuk bangkit dan 

memperbaiki kesalahan tersebut. 

    

16 Saya yakin bahwa setiap tugas yang sulit tetap 

dapat saya selesaikan karena saya mengetahui 

kemampuan diri saya dan berusaha 

meningkatkannya. 

    

17 Saya mempertimbangkan risiko dan manfaat 

sebelum membuat keputusan penting. 

    

18 Saya sulit menerima kenyataan ketika rencana 

gagal dan menyalahkan keadaan. 

    

 

Motivasi Belajar Peserta Didik 

No Pernyataan Alternatif Jawaban 

SS S TS STS 

1 Saya memiliki tekad kuat untuk meraih prestasi.     

2 Saya ingin menambah pengetahuan baru setiap 

hari. 

    

3 Saya selalu mencari cara untuk meningkatkan 

kemampuan agar mencapai hasil terbaik 
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4 
Saya termotivasi melihat orang sukses dan ingin 

seperti mereka 

    

5 Saya tidak peduli ketika guru menggunakan media 

kreatif karena bagi saya semua pelajaran terasa 

membosankan. 

    

6 Saya menyukai aktivitas belajar yang bervariasi     

7 Saya takut bertanya karena tidak percaya diri     

8 Sayamerasa nyaman belajar di lingkungan yang 

tenang 

    

9 Saya merasa belajar adalah kebutuhan penting      

10 Saya lebih suka diam dan tidak terlibat dalam 

kegiatan belajar apapun. 

    

11 Saya merasa semakin termotivasi ketika guru 

memberikan apresiasi atas usaha yang saya 

lakukan 

    

12 Saya merasa bosan dan mengantuk saat pelajaran 

berlangsung 

    

13 Saya lebih bersemangat mengikuti pelajaran 

ketika guru dan teman-teman menunjukkan sikap 

saling menghargai. 

    



 
 

XXXVII 
 

14 Saya berusaha semaksimal mungkin dalam belajar 

karena saya ingin membuktikan bahwa saya 

mampu mencapai target yang saya tetapkan. 

    

15 Sayamencari sumber belajar tambahan ketika 

merasa belum memahami materi 

    

16 Saya belajar lebih giat ketika mengetahui ada 

penghargaan atau kompetisi yang bisa diikuti 

    

17 Saya memiliki keinginan kuat untuk terus 

meningkatkan prestasi belajar karena saya ingin 

menjadi lebih baik dari sebelumnya. 

    

18 Sayamerasa lebih percaya diri dan semangat 

ketika terlibat dalam aktivitas belajar yang 

memberi kesempatan untuk berpendapat atau 

berdiskusi. 
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Lampiran 7Tabulasi Data Hasil Penelitian Variabel X 

Nama P

1 

P

2 

P

3 

P

4 

P

5 

P

6 

P

7 

P

8 

P

9 

P

1

0 

P

1

1 

P

1

2 

P

1

3 

P

1

4 

P

1

5 

P

1

6 

P

1

7 

P

1

8 

Tot

al 

Adelia 

Ramadhani 

Musthafa 

4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 56 

Ibrahim 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 59 

Irma Asri 3 3 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 57 

Muh. Bais 

Saputra 

2 4 3 3 4 4 4 4 2 3 3 1 3 2 3 3 3 4 55 

Sri 

Budiyaningsih 

4 3 4 3 2 4 4 2 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 61 

Naura Hafizah 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 62 

Muhammad 

Iqbal Asri 

4 4 4 3 4 3 3 4 4 2 4 4 3 3 3 3 3 4 62 

Zahara 

Alfiyah 

3 3 2 4 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 50 

Muhammad 

Naufal 

4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 59 

Rezky 

Ramadhan 

3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 60 

Muhammad 

Syurahman 

4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 66 

Muhammad 

Azhar 

4 3 2 3 3 4 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 54 

Nur Aqila 4 3 2 4 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 56 
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Muhammad 

Jumardi 

Rahmat 

3 4 3 4 4 2 3 2 4 4 3 2 2 3 3 4 4 3 57 

Syafa 

Anggereni 

4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 57 

Muhammad 

Rusli 

4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 67 

Nur Salsabila 

Hidayat 

3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 57 

Muhammad 

Jefri Mursal 

4 1 4 3 4 3 2 4 4 2 4 3 2 2 4 3 4 4 57 

Suriyani 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 60 

Muhammad 

Yazeer 

4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 65 

Sri Wahyuni 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 2 4 3 3 4 3 60 

 Muhammd 

Yusuf Alyasin 

Erwin 

2 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 61 

Rezky Aditya 3 3 3 2 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 60 

Muhammad 

Abi Satria 

4 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 1 3 2 3 2 3 52 

Muhammad 

Dewa Rizqhy 

3 2 3 2 4 3 4 2 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 57 

Nur Afni  4 3 4 3 4 4 2 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 63 

Ahmad Syarif 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 62 

Nur Afifa 4 4 3 3 2 4 3 4 3 4 3 2 3 3 4 3 3 3 58 
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Sakinah 

Jamaluddin 

3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 55 

Syifa 

Khairiyah 

4 1 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 61 

Fatima Azahra 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 58 

Nur Fadhillah 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 2 3 3 60 

Muhammad 

Damar 

4 4 3 3 2 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 62 

Muhammad 

Fahmi 

4 3 4 4 3 4 2 3 3 3 1 3 4 3 4 3 4 3 58 

Suci Pradita 2 3 3 3 4 4 4 1 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 57 

Muhammad 

Rifal 

4 4 4 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 56 

Nur Hikmah 3 2 4 4 3 3 4 2 4 4 3 2 4 3 3 3 4 3 58 

Muhammad 

Ridho 

3 3 2 4 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 1 3 4 54 

Ikman 3 4 4 3 4 3 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 1 55 

Nur Adrina 4 4 3 3 4 4 3 2 3 4 3 3 3 3 1 2 3 4 56 

Putri Mutia 

Balqis 

3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 4 3 3 2 3 3 3 3 52 

Sahin Al 

Jabbar 

4 3 4 4 3 4 4 2 3 3 2 1 2 3 3 4 2 3 54 

Muhammad 

Firly. Z 

3 3 3 3 1 3 3 3 3 4 3 3 3 3 1 2 2 2 48 

Arifuddin 

Saul 

3 3 3 1 3 2 1 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 52 
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Ibrahim Noor 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 60 

Aqilah 

Nafisah 

3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 2 4 3 3 3 3 4 4 60 

Muhammad 

Fajar 

4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 2 3 2 60 

Ayyatul 

Husna Rais 

3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 1 4 3 4 3 3 3 57 

Iqra 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 2 1 52 

Muhammad 

Alif 

3 2 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 58 

Muhammad 

Hilal Jabir  

4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 64 

Safira 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 4 3 3 55 

Nur Henriana 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 58 

Muhammad 

Syahrul 

4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 2 1 3 3 3 3 4 60 

Baim 

Ardiansah 

3 3 4 4 3 2 3 3 1 4 4 3 3 3 3 2 2 3 53 

Raudhatuzahr

a Auliya 

4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 66 

Askia 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 1 1 3 3 3 2 3 47 

Awaluddin 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 2 4 3 3 3 2 54 

Ilman 

Ashardin 

2 3 4 2 3 4 3 3 4 2 2 1 3 1 3 3 3 3 49 

Nisrina Azmi 

Putri 

4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 68 
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Putri Meilani 3 3 4 3 3 3 3 1 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 48 

Tasya Amelia 3 4 4 3 2 3 3 3 4 3 4 3 1 3 4 3 3 3 56 

Putri Febriani 4 2 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 63 

A. Awaluddin 

Aspa 

3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 64 

Aisyakinah 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 61 

Nur Halisa 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 52 

Siti Rubiah 

Alia 

3 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 2 52 

Muhammad 

Fajar Kahar 

4 3 3 2 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 2 2 3 56 

Nur Reski 

Aprilia 

3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 59 

Muhammad 

Andrian 

Jasming 

4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 66 

Muhammad 

Fadil 

3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 1 1 3 3 3 2 3 47 

Nayla Sakira 

Sahara 

3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 2 4 3 3 3 2 54 

Amira Aulia 

Rahman 

2 4 4 2 3 4 3 3 4 2 2 1 3 1 3 3 3 3 50 

Anugrah 

Mahaputra 

4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 68 

Kamalia 3 3 3 3 3 3 3 1 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 47 

Muhammad 3 4 4 3 2 3 3 3 4 3 4 3 1 3 4 3 3 3 56 
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Jainuddin 

Muhammad 

Jabbar 

4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 64 

Nur Magfirah 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 64 

Muhammad 

Rifki 

4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 61 

Muhammad 

Rafa Ariif Asy 

Sitoe 

4 2 1 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 49 

Alifa 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 2 53 

Ibnu Jumaizan 4 3 3 2 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 2 2 3 56 

Ayu Lestari 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
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Lampiran 8 Tabulasi Data Hasil Penelitian Variabel Y 

Nama P

1 

P

2 

P

3 

P

4 

P

5 

P

6 

P

7 

P

8 

P

9 

P

1

0 

P

1

1 

P

1

2 

P

1

3 

P

1

4 

P

1

5 

P

1

6 

P

1

7 

P

1

8 

Tot

al 

Adelia 

Ramadhani 

Musthafa 

3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 46 

Ibrahim 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 50 

Irma Asri 4 3 2 3 3 3 2 3 3 4 1 3 3 2 3 2 3 3 50 

Muh. Bais 

Saputra 

3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 54 

Sri 

Budiyaningsih 

3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 53 

Naura Hafizah 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 1 3 3 2 3 50 

Muhammad 

Iqbal Asri 

2 2 3 1 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 48 

Zahara Alfiyah 3 3 3 3 2 3 4 4 4 3 2 2 3 3 3 3 4 3 55 

Muhammad 

Naufal 

4 3 4 4 3 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 2 3 1 55 

Rezky 

Ramadhan 

3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 2 4 4 3 3 4 3 3 60 

Muhammad 

Syurahman 

3 4 4 4 4 2 2 3 3 1 3 3 3 3 4 3 4 4 57 

Muhammad 

Azhar 

4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 57 

Nur Aqila 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 2 3 3 3 4 3 57 
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Muhammad 

Jumardi 

Rahmat 

4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 61 

Syafa 

Anggereni 

4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 63 

Muhammad 

Rusli 

4 4 2 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 55 

Nur Salsabila 

Hidayat 

3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 1 2 54 

Muhammad 

Jefri Mursal 

3 3 3 4 3 3 1 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 56 

Suriyani 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 63 

Muhammad 

Yazeer 

3 3 4 3 3 3 1 4 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 55 

Sri Wahyuni 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 1 4 3 3 4 3 4 4 58 

 Muhammd 

Yusuf Alyasin 

Erwin 

4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 66 

Rezky Aditya 3 1 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 2 51 

Muhammad 

Abi Satria 

2 3 4 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 53 

Muhammad 

Dewa Rizqhy 

4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 4 59 

Nur Afni  3 4 4 3 2 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 2 3 59 

Ahmad Syarif 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 1 3 3 3 4 55 

Nur Afifa 3 3 4 3 3 3 4 2 4 2 2 3 3 3 3 3 4 1 53 
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Sakinah 

Jamaluddin 

3 4 3 2 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 57 

Syifa 

Khairiyah 

3 3 4 3 3 3 1 4 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 55 

Fatima Azahra 3 3 3 3 3 3 2 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 52 

Nur Fadhillah 3 1 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 57 

Muhammad 

Damar 

2 3 3 4 1 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 2 54 

Muhammad 

Fahmi 

3 3 2 3 2 2 4 4 3 4 3 2 3 3 3 3 4 3 54 

Suci Pradita 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 1 3 3 3 55 

Muhammad 

Rifal 

4 2 3 4 3 3 3 3 1 3 3 3 4 4 4 3 4 4 58 

Nur Hikmah 4 3 3 1 3 3 1 3 3 4 4 3 2 3 4 3 3 1 51 

Muhammad 

Ridho 

3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 53 

Ikman 2 2 3 3 2 3 1 3 3 2 3 3 3 1 2 3 2 3 44 

Nur Adrina 4 3 4 4 3 3 3 3 2 3 1 4 3 4 3 3 3 1 54 

Putri Mutia 

Balqis 

3 3 1 3 1 1 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 42 

Sahin Al 

Jabbar 

3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 1 3 3 3 3 3 50 

Muhammad 

Firly. Z 

3 2 3 2 3 3 1 2 1 3 3 2 3 2 2 4 2 2 43 

Arifuddin Saul 2 3 2 3 1 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 49 

Ibrahim Noor 3 4 3 4 3 3 3 3 4 2 3 4 2 3 3 4 3 4 58 
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Aqilah Nafisah 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 2 3 3 4 3 2 4 3 58 

Muhammad 

Fajar 

4 3 3 3 3 4 3 2 3 4 4 3 3 3 1 3 3 4 56 

Ayyatul Husna 

Rais 

3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 52 

Iqra 3 2 3 2 2 3 3 4 4 3 2 4 3 3 3 4 3 4 55 

Muhammad 

Alif 

2 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 2 2 3 3 2 55 

Muhammad 

Hilal Jabir  

4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 67 

Safira 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 61 

Nur Henriana 3 1 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 1 4 3 4 52 

Muhammad 

Syahrul 

4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 63 

Baim 

Ardiansah 

4 3 2 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 55 

Raudhatuzahra 

Auliya 

4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 1 2 3 4 4 3 53 

Askia 3 3 3 3 4 3 4 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 52 

Awaluddin 4 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 2 3 2 1 52 

Ilman Ashardin 3 3 3 4 3 4 3 3 4 2 2 3 4 3 3 2 1 3 53 

Nisrina Azmi 

Putri 

4 3 4 3 3 1 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 2 59 

Putri Meilani 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 1 2 3 3 3 3 2 45 

Tasya Amelia 1 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 49 
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Putri Febriani 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 4 4 3 55 

A. Awaluddin 

Aspa 

4 4 4 4 3 3 1 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 60 

Aisyakinah 3 3 3 3 2 4 4 3 3 4 3 3 3 4 2 4 3 3 57 

Nur Halisa 3 1 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 2 50 

Siti Rubiah 

Alia 

4 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 58 

Muhammad 

Fajar Kahar 

2 3 1 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 56 

Nur Reski 

Aprilia 

3 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 2 3 2 3 3 4 3 54 

Muhammad 

Andrian 

Jasming 

4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 1 2 3 4 4 3 53 

Muhammad 

Fadil 

3 3 3 3 4 3 4 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 52 

Nayla Sakira 

Sahara 

4 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 2 3 2 1 52 

Amira Aulia 

Rahman 

3 3 3 4 3 4 3 3 4 2 2 3 4 3 3 2 1 3 53 

Anugrah 

Mahaputra 

4 3 4 3 3 1 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 2 59 

Kamalia 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 1 2 3 3 3 3 2 45 

Muhammad 

Jainuddin 

1 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 49 

Muhammad 

Jabbar 

3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 4 4 3 55 
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Nur Magfirah 4 4 4 4 3 3 1 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 60 

Muhammad 

Rifki 

3 3 3 3 2 4 4 3 3 4 3 3 3 4 2 4 3 3 57 

Muhammad 

Rafa Ariif Asy 

Sitoe 

3 1 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 2 50 

Alifa 4 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 58 

Ibnu Jumaizan 2 3 1 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 56 

Ayu Lestari 3 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 2 3 2 3 3 4 3 54 
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